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ABSTRAK 

 

Firyal Salsabila Taroid, 2021. Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Spiritualitas Pada Masa Pandemi Covid-19 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bentuk-

bentuk pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Selain itu, 

penelitian ini juga dilakukan untuk menggambarkan faktor 

pendukung dan faktor penghambat pengembangan sumber 

daya manusia berbasis spiritualitas pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 

Di penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini dilakukan untuk 

meneliti dan mengumpulkan data secara detail dan mendalam 

mengenai pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Di penelitian ini, peneliti telah mendapatkan hasil yaitu, 

pertama, bentuk-bentuk pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas pada masa pandemi Covid-19, meliputi 

Shalat Dhuha, Tadarus Al-Qur‟an, Zakat Setiap Bulan, Shalat 

Dzuhur, Shalat Ashar, Kultum Bulan Ramadhan, Dan 

Pembagian Nasi Setiap Jum‟at. Kedua, faktor pendukung 

pengembangan SDM berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19, yaitu keikhlasan, kesabaran, dan tanggung 

jawab. Sedangkan, faktor penghambatnya yaitu, adanya 

perubahan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi suasana 

dan pola kerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Spiritualitas, pandemi Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi, kehidupan organisasi bertumpu 

pada sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

mempengaruhi kemajuan dan kemunduran suatu 

organisasi. Sumber daya manusia adalah sekumpulan 

individu yang bekerja dan menempati suatu posisi di 

organisasi.
1
 Dalam organisasi, pengelolaan harus 

dijalankan dengan baik, agar efektifitas dan efisiensi 

organisasi semakin tinggi.
2
 Pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan tugas manajemen sumber daya 

manusia. Yuniarsih dan Suwanto memaparkan, bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian 

aktivitas pengelolaan tenaga kerja dengan memfokuskan 

peraturan, pelaksanaan secara praktek dan fungsi 

manajemen untuk merealisasikan tujuan organisasi yang 

efektif.
3
 Di manajemen sumber daya manusia, aktivitas 

pengelolaan terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengembangan serta pemeliharaan sumber daya 

manusia.
4
 

Menurut Kasmir, pengembangan sumber daya 

manusia adalah upaya guna mengembangkan dan 

memaksimalkan kemampuan pegawai dalam bekerja. 

Upaya pemaksimalan diberikan melalui pengasahan 

kompetensi, wawasan, bakat, minat dan perubahan 

                                                        
1
 DR. H. Masram, Dr. Hj.Mu’ah, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015) 
2
 Epon, Ningrum, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui 

Pendidikan”, Jurnal Geografi, (Vol.9, No.1, 2019), hal. 3 
3 Ibid 
4 Oktaviani Sherlina, Lambertus Langga, Maria Helena, “Strategi 
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Federal International Fiance Group 
Ende”, Scientific Journal of Management Business, (Vol.1, No.1, 2021), hal.3 
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perilaku sesuai yang diharapkan organisasi.
5
 Menurut 

Piansa, pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

adalah aktivitas yang sudah direncanakan. Perencanaan 

dilangsungkan secara sistematis guna memberikan 

peluang kepada pegawai. Pemberian peluang bertujuan 

untuk  menambah kemahiran pegawai dalam memenuhi 

tanggung jawab pekerjaan di waktu sekarang atau nanti.
6
 

Berlandaskan pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa pengembangan sumber daya 

manusia adalah serangkaian kegiatan yang 

dilangsungkan organisasi guna memberikan peluang 

kepada pegawai dalam mengembangkan 

kemampuannya. Organisasi tidak hanya memberikan 

pelatihan dan pendidikan saja, tetapi organisasi juga 

memberikan pengembangan pada prospek karir dan 

pengembangan lainnya. Dengan artian, pengembangan 

sumber daya manusia berkenaan dengan cara 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 

jenjang karir untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

Kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

bertujuan, agar pegawai dapat mencapai standar kerja 

melalui perbaikan keefektifan kerja.
7
 Pengembangan 

sumber daya manusia juga bertujuan laksana upaya 

persiapan pegawai untuk menyelesaikan tugas dan 

tuntutan pekerjaan Pengembangan berkenaan dengan 

                                                        
5 Miftahuddin, Arif Rahman, Asep Iwan Setiawan, ‘Staretegi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan.”, Jurnal 
Manajemen Dakwah, (Vol.3, No.2, 2018), hal. 4 
6 Desimone R.1, Werner JM, Harris DM, Humas Resource Management, 
(Forth Wort: Harcourt Collage Published, 2001), hal. 21 
7 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
September 2013), hal. 240 
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kemampuan intelektual dan emosional.
8
 Selain itu, 

pengembangan sumber daya manusia mampu 

meminimalisir perekrutan pegawai baru. Jika sumber 

daya manusia internal dikelola secara maksimal, maka 

pekerjaan dapat diselesaikan oleh pegawai internal 

organisasi.
9
 Melalui pengembangan, perusahaan dapat 

memperbaiki kinerja karyawan dalam mencapai standar 

kerja.
10

 

Pada dasarnya, pengembangan sumber daya manusia 

memberi perubahan positif kepada pegawai. Sebab itu, 

apabila organisasi ingin mempunyai pegawai yang 

berkualitas, maka organisasi harus memberikan fasilitas 

pengembangan sumber daya manusia. Perihal ini searah 

dengan bunyi Al-Qur‟an surat ar-Ra‟d ayat 11: 

 

نۢ بَيۡنِ يَدَيۡهِ  تٞ مِّ وَمِنۡ خَلۡفِهِۦ يَحۡفَظُونَهُۥ مِنۡ أمَۡرِ ٱلَلِِّۗ لَهُۥ مُعَقِّبََٰ
رُواْ مَا بِأنَفسُِهِمِۡۗ وَإذَِآ أرََادَ ٱلَلُّ  إنَِ ٱلَلَّ لََ يُغَيِّرُ مَا بقَِوۡمٍ حَتَىَٰ يُغَيِّ

ن دُونِهِۦ مِن وَالٍ    ١١بقَِوۡمٖ سُوٓءٗا فَلََ مَرَدَ لَهُۥۚ وَمَا لَهُم مِّ
Artinya: 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu menikutinnya bergiliran di muka dan 

dibelakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan suatu kaum, sehingga 

mereka merubah keadaan yanga ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

                                                        
8 Yohan Dwi P, A. Sobandi, ‘Pengembengan Sumber Daya Manusia sebagai 
Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja”, Jurnal Manajemen dan 
Pendidikan Perkantoran, (Vol.4, No.1, 2019), hal. 12 
9 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
(Jakarta:Grafindo, 2013), hal. 12 
10 T. Hani Sandoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
September 2013), hal. 240 
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maka tak ada yang dapat menghendakinya dan 

sekali-kali taka da pelindung bagi mereka 

selain Dia.”
11

 

Spiritualitas meliputi ajaran yang berhubungan 

dengan moral, etika, serta jati diri. Spiritualitas yaitu 

suatu kondisi yang menyesuaikan diri dengan nilai 

agama dan membahas mengenai keberadaan tuhan.
12

 

Upaya pendekatan diri kepada tuhan merupakan bagian 

dari sikap spiritualitas. Spiritualitas melibatkan interaksi 

dengan diri sendiri, dengan orang lain dan dengan 

Tuhan.
13

 Menurut Nasir tujuan spiritualitas dalam islam, 

yaitu meningkatkan kualitas iman dan taqwa, 

meningkatkan kualitas ibadah dan akhlak, tercapainya 

kedamaian, dan keselamatan dunia akhirat. Dalam 

aktivitas sehari-hari, setiap individu mampu 

mengamalkan spiritualitas. Dengan kata lain, seseorang 

dapat menjalankan aktivitas yang dapat mendorong 

perilaku lebih beragama dan beretika. Jika spiritualitas 

menghilang dari diri pegawai, maka ia tidak bisa 

membedakan antara perilaku baik dengan perilaku 

buruk, serta ia melanggar etika. Hal itu dikarenakan ia 

tidak memiliki pegangan, sehingga ia mudah 

terpengaruhi. Tujuan spiritualitas yaitu untuk 

mengimplementasikan dan meneladani sifat-sifat 

Rasulullah. Melalui spiritualitas, pegawai mendapatkan 

keselamatan dunia dan akhirat. 

                                                        
11

 Al-Qur’an, Ar-Ra’d:11 
12 Wastu Adi M, “Hubungan Spirituaitas di Tempat Kerja dengan Komitmen 
Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap”, Tesis, (Depok: Program Megister 
Keperawatan Kekhususan dan Kepemimpinan Manajemen Perawat, 2010), 
hal. 22 
13 Yeni Eka Cahyani, Sari Zakiah, “Peranan Spiritualitas Terhadap Rseiliensi 
pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi”, Jurnal Psikologi, (Vol. 2, 
No.1, 2017), hal. 34 
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Sekarang, masyarakat global sedang dikejutkan 

dengan Virus Covid-19. Covid-19 ialah penyakit 

menular yang disebabkan oleh Corona Virus. Virus 

tersebut diberi nama SARS Cov 2. Kasus pertama 

Covid-19 muncul pada Desember 2019 di Tiongkok, 

Wuhan.
14

 Di Indonesia, kejadian positif Covid bermula 

per Maret 2020. Penyebaran virus Covid-19, sangat 

cepat. Sehingga pada Juli 2020, kasus harian positif 

Covid-19 di Indonesia tercatat sejumlah 59 jiwa. 

Tingginya angka positif Covid-19 membuat Indonesia 

berada di peringkat pertama dengan persoalan positif 

Covid-19 terbesar di Dunia.
15

 

Dalam upaya meminimalisir penularan Covid-19, 

pemerintah Indonesia memutuskan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB 

dilakukan dengan cara membatasi aktivitas warga secara 

ketat dalam satu wilayah. Kebijakan PSBB meliputi 

peliburan tempat kerja, peliburan sekolah, pembatasan 

kegiatan keagamaan dan sosial budaya, pembatasan 

kegiatan di tempat umum, dan pembatasan moda 

transportasi.
16

 Dengan adanya kebijakan tersebut 

mengakibatkan sejumlah instansi menjalankan peraturan 

kerja dari rumah (Work From Home). Di Indonesia, 

                                                        
14 Yuliana , Corona Virus Disease (Covid-19 ), Wellness and Healthy 
Magazine, 02(01), 2020, hal 187-192. 
15

 Friski Riana, “54 Ribu Kasus Positif Covid-19 Per 16 Juli, Indonesia diurutan 
pertama dunia”,Tempo.co, 17 juli 2020, Diakses dari  
https://nasional.tempo.co/read/1484186/54-ribu-kasus-positif-covid-19-
per-16-juli-indonesia-di-urutan-pertama-dunia 
16 Tamtono  Akbar Bayu, “Infografik : Memahami Pembatasan Sosial 
Berskala Besar atau PSBB”, Kompas.com, 13 April 2020, Diakses dari 
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/13/153415265/apa-itu-psbb-
hingga-jadi-upaya-pencegahan-covid-19?page=all 

https://nasional.tempo.co/read/1484186/54-ribu-kasus-positif-covid-19-per-16-juli-indonesia-di-urutan-pertama-dunia
https://nasional.tempo.co/read/1484186/54-ribu-kasus-positif-covid-19-per-16-juli-indonesia-di-urutan-pertama-dunia
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/13/153415265/apa-itu-psbb-hingga-jadi-upaya-pencegahan-covid-19?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/13/153415265/apa-itu-psbb-hingga-jadi-upaya-pencegahan-covid-19?page=all
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sudah banyak organisasi atau perusahaan yang 

menerapkan WFH.
17

 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

yakni lembaga pemerintah yang bergerak di bidang 

keagamaan. Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan berdiri sejak tahun 1946. Letak Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan berada di 

jalan Veteran 10 Lamongan. Visi dari lembaga ini yakni 

mewujudkan masyarakat Kabupaten Lamongan yang taat 

beragama, rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin. 

Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, nilai spiritualitas di tempat kerja terus 

diterapkan. Nilai spiritualitas mendorong pegawai untuk 

mengembangkan, meningkatkan dan juga mengubah 

perilaku pegawai menjadi lebih baik. Pada masa pandemi 

Covid-19, kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas mengalami keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rizki, mengatakan bahwa spiritualitas 

sumber daya manusia yang dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, salah 

satunya yaitu Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar secara 

berjamaah. Shalat berjamaah dilakukan oleh seluruh 

pegawai. Pelaksanaan shalat berjama‟ah di musholla 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.
18

 

Hal tersebut berbeda dengan situasi sekarang di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seksi 

kepegawaian, kegiatan pengembangan Sumber Daya 

                                                        
17

 Oswar Mungkasa, “ Bekerja dari rumah (Work From Home) : Menuju 
Tatanan Baru Era Pandemi Covid-19”, The Indonesian Journal of 
Development Planning, Vol IV, No.02, 2020, hal 127 
18 Rizki Hajah Masitoh siti, “Spiritualitas Sumber Daya Manusia di Knator 
Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”, Skripsi, (Surabaya: Manajemen 
Dakwah, 2018), hal. 67 
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Manusia berbasis spiritualitas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan salah satunya yaitu 

pelaksanaan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar. Pada masa 

pandemi Covid-19, pelaksanaan shalat dzuhur dan ashar 

tetap dilakukan secara berjama‟ah. Akan tetapi, pegawai 

diberikan kebebasan untuk melaksanakan shalat di ruang 

seksi masing-masing. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kerumunan.
19

 

Pelaksanaan shalat dilakukan di awal waktu. 

Pegawai dihimbau untuk melakukan shalat secara tepat 

waktu, meskipun mereka sedang sibuk melakukan 

tugasnya masing-masing. Dengan pelaksanaan shalat 

Dzuhur dan Ashar secara tepat waktu, maka dapat 

mempengaruhi suatu bentuk pengembangan berupa 

perubahan perilaku, salah satunya yaitu peningkatan 

kedisiplinan. Dalam bekerja, kedisiplinan merupakan 

poin penting dalam penilaian. Dengan kedisiplinan,  

pegawai dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan hasil maksimal. 

Dengan adanya penjelasan di atas, kiranya penting 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai penerapan nilai 

spiritualitas dalam pengembangan sumber daya manusia 

di masa Covid-19. Sesuai pemaparan di atas, maka 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Spiritualitas pada Masa Pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian dari latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian berjudul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

                                                        
19

 Hasil Wawancara  
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Spiritualitas pada Masa Pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan” yaitu: 

1. Apa saja bentuk-bentuk pengembangan sumber 

daya manusia berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa pandemi Covid-19 di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian berjudul “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Spiritualitas pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan” yaitu: 

1. Untuk menggambarkan bentuk-bentuk 

pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa pandemi Covid-19 di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk menggambarkan faktor pendukung dan 

faktor penghambat pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Berbasis Spiritualitas pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan” memiliki sejumlah manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Dapat memperluas pandangan pembaca 

mengenai pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19. 

b. Dapat dipergunakan sebagai bahan rujukan 

untuk peneliti selanjutnya pada objek 

penelitian yang sama.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

sejenis, sehingga perusahaan sejenis dapat 

meningkatkan kualitas fungsionaris dan 

pelaksanaannya sejalan dengan nilai-nilai 

spiritualitas 

b. Dapat bermanfaat untuk bahan ulasan 

sekaligus informasi bagi perusahaan terkait. 

 

E. Definisi Konsep 

Di poin ini, peneliti akan memaparkan definisi 

konsep yang terdapat pada penelitian berjudul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Spiritualitas pada Masa Pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”. 

Definisi konsep ialah pengertian singkat dari beberapa 

fakta yang menjadi inti pembahasan.
20

 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut Kasmir, pengembangan sumber daya 

manusia yaitu upaya yang berguna untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

pegawai dalam bekerja. Proses pengembangan dan 

peningkatan diberikan melalui pengasahan 

kompetensi, wawasan, bakat, minat serta 

                                                        
20 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1994), hal. 21 
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pengubahan perilaku yang sesuai harapan 

organisasi.
21

 

Junawan mengatakan, tujuan pengembangan 

sumber daya manusia yaitu pegawai dapat 

menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga pegawai 

memiliki pengetahuan yang tinggi, berperilaku baik 

dan mampu menjadi daya saing organisasi. Dengan 

begitu, organisasi dapat beradaptasi dengan 

lingkungan. Selain itu, pengembangan sumber daya 

manusia juga bertujuan untuk peningkatan karir 

dan pengetahuan, serta pengembangan bakat.
22

  

2. Spiritualitas 

Spiritualitas yaitu kesadaran seseorang 

untuk mencapai tujuan dan arti hidup.
23

 

Spiritualitas yaitu kondisi yang menyesuaikan 

diri dengan nilai agama dan sadar akan 

eksistensi Tuhan.
24

 Upaya pendekatan diri 

kepada tuhan merupakan bagian dari sikap 

spiritualitas. Spiritualitas melibatkan interaksi 

dengan diri sendiri, dengan orang lain dan 

dengan Tuhan.
25

 Nilai keagamaan dapat 

                                                        
21

 Iftahuddin, Arif Rahman, Asep Iwan Septiawan, “Strategi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan”, Jurnal 
Manjemen Dakwah, (Vol. 3, No.2, 2018), hal. 4 
22 Yostan A Labola, “Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 
Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Organisasi”, Jurnal Manajemen 
dan Kewirausahaan, (Vol. 17, No. 1, 2019), hal. 31 
23 Abdul Wahid Hasan, Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ), 
(Yogyakarta; IRCisod, 2006), hal. 288 
24 Wastu Adi Mulyono, “Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) 
dengan Komitmen Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap”, Tesis, (Depok: 
Program Magister Keperawatan Kekhususan dan Kepemimpinan 
Manajemen Keperawata, 2010), hal. 22 
25 Yeni Eka Cahyani, Sari Zakiah, “Peranan Spiritualitas Terhadap Rseiliensi 
pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi”, Jurnal Psikologi, (Vol. 2, 
No.1, 2017), hal. 34 
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dilakukan saat aktivitas dalam sehari-hari, 

termasuk aktivitas di tempat kerja.
26

 Saat kerja, 

spiritualitas menjadi dasar bersikap. Spiritualitas 

individu dan kelompok dapat menyebabkan 

perolehan apresiasi kerja.
27

 

Dalam penelitian ini, pengembangan sumber 

daya manusia berbasis spiritualitas ialah upaya 

peningkatan pegawai yang diberikan berupa 

perubahan perilaku melalui rangkaian spiritualitas.di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah poin-poin yang 

tertera di penelitian. Tujuan sistematika pembahasan 

yaitu untuk mempermudah proses mendalami pokok-

pokok masalah yang dikaji. Bagi pembaca, sistematika 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman penelitian. 

Sistematika pembahasan terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, dan sistematika pembahasan. 

BAB II :  KAJIAN TEORITIK 

Pada bab ini, peneliti memaparkan penelitian 

terdahulu yang relevan. Di penelitian terdahulu, peneliti 

membandingkan antara penelitian dulu dengan 

penelitian saat ini. Selanjutnya, peneliti juga 

                                                        
26

 Maridi M. Dirdjo et al, “Hubungan Spiritualitas dan Kualitas Kehidupan 
Kerja Perawat dengan Kepuasan Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah 
Sakit Umum Daerah Andi Muhammad Pariksit Tanggerang”, Jurnal Ilmu 
Kesehatan, (Vol. 5, No.2, 2017), hal. 108 
27 Wastu Adi Mulyono, “Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) 
dengan Komitmen Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap”, Tesis, 
(Depok: Program Magister Keperawatan Kekhususan dan 
Kepemimpinan Manajemen Keperawata, 2010), hal. 39 
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memaparkan teori-teori setiap variabel. Peneliti juga 

mencantumkan perspektif Islam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

tahap-tahap penelitian, Teknik pengumpulan data, 

Teknik validitas dan Teknik analisis data. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA 

Bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. Dalam 

penyajian data, peneliti menggambarkan data yang 

didapatkan mengenai pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Kementerian Agama Lamongan 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan hasil akhir penelitian menenai 

kesimpulan, saran, rekomendasi dan keterbatasan 

penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pada poin ini, peneliti akan menyajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini. 

Penelitian-penelitian terdahulu dijadikan oleh peneliti 

sebagai dasar memastikan keontetikan penelitian 

berjudul “Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berbasis Spiritualitas Pada Masa Pandemi Covid-19 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan”. Dalam penelitian ini, permasalahan 

dianggap serupa degan penelitian-penelitian terdahulu 

yang meliputi: 

1. Penelitian berjudul “Pengembangan Karyawan 

Berbasis Spiritualitas Company (Studi Kasus pada 

Waroeng Group)”.
28

 Penelitian ini ditulis oleh 

Nabila Elok Hapsari pada tahun 2019. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui cara penerapan 

program pengembangan karyawan berbasis 

spiritual company serta manfaat penerapannnya. 

Hasil penelitian ini menunjukan, bahwa waroeng 

grup menerapkan tiga kategori pengembangan, 

yaitu learning  by  doing,  trail and error, dan 

pengembangan dari luar. Pelaksanaan kegiatan 

pengembangan tidak melupakan pemberian materi 

mengenai spiritualitas. Persamaan antara penelitian 

ini yaitu penelitian sekarang yaitu menggunakan 

metode penelitian kualitatif, serta meneliti 

pengembangan SDM berbasis spiritualitas. 

Sedangkan, perbedaannya yaitu objek penelitian, 

                                                        
28 Nabila Elok Hapsari, “Pengembangan Karyawan Berbasis Spiritual 
Company (Studi Kasus Pada Waroeng Gup), Jurnal Jurusan Manajemen, 
2019 hal.2 
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teknik analisis data, metode pengumpulan data dan 

tujuan penelitian 

2. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Dalam Perspektif Spiritualitas 

Management di Yayasan Nurul Hayat 

Yogyakarta”.
29

 Penelitian ini ditulis oleh Hanifah 

Alif Fitri. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu kualitatif 

deskriptif. Peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu, 

Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta menggunakan 

metode pengembangan sumber daya manusia 

meliputi training, job rotation dan coaching-

conseling. Selain itu, ia juga menerapkan sistem 

peningkatan kinerja karyawan, seperti reward, 

punishment dan evaluasi kerja. Pengembangan 

sumber daya manusia dalam spiritualitas dilakukan 

untuk membentuk karakter islami pada setiap 

karyawan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sekarang terletak pada fokus penelitian, 

sudut pandang spiritualitas, jenis penelitian serta 

metode pengumpulan data. Sedangkan, perbedaan 

terletak pada objek penelitian.  

3. Penelitian berjudul “Islamic Work Ethic: Nilai-

Nilai Spiritualitas Islam Pada PT. Andromeda”.
30

 

Penulis penelitian ini yaitu Taufik Achmad D P dan 

                                                        
29

 Hanifah Alif Fitri, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif 
Spiritualitas Management di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2015), hal. 100 
30 Taufik Achmad Dwi Putro, Bagus Riyono, “Islamic Work Ethic: Nilai-Nilai 
Spiritualitas Islam Pada PT. Andromeda”, Jurnal Psikologi, (Vol. 4, No. 2, 
2019), hal. 137 
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Bagus Riyono. Penelitian ini dipublikasikan dalam 

jurnal psikolog pada tahun 2019. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui penerapan nilai-nilai 

spiritualitas dalam perusahaan. Hasil penelitian 

menjelaskan, bahwa prinsip utama implementasi 

nilai-nilai spiritualitas di PT. Andromeda yaitu 

ilmu, keteladanan dan doa. Penerapan nilai-nilai 

spiritualitas tersebut menyebabkan adanya 

kesamaan antara visi misi individu dengan visi misi 

perusahaan. Persamaan penelitian ini terdapat pada 

jenis penelitian yaitu kualitatif. Selain itu, 

kesamaan penelitian ini juga terletak pada ruang 

lingkup penelitian, yaitu penerapan nilai 

spiritualitas. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

objek penelitian, fokus penelitian dan metode 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data hanya berasal dari wawancara. 

4. Penelitian berjudul “Pengaruh Keterampilan 

Wirausaha dan Spiritualitas Terhadap Kinerja 

Organisasi UKM sektor Kuliner di Kota 

Surabaya”.
31

 Penelitian ini dilakukan oleh Tony 

Susilo Wibowo. Penelitian ini berupa jurnal bisnis 

dan akuntansi. Dalam penelitian ini, hasil pengujian 

hipotesis menunjukan nilai R square sebesar 

34,1%. Nilai tersebut menjelaskan, bahwa variabel 

keterampilan wirausaha dan spiritualitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi UKM. Hal ini disebabkan oleh unsur 

penting keberhasilan usaha, yaitu keyakinan dan 

kemampuan mengatasi tantangan. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian sekarang. 

                                                        
31 Tony Susilo Wiobowo, “Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan 
Spiritualitas Terhadap Kinerja Organisasi UKM sektor Kuliner di Kota 
Surabaya”, Jurnal Bisinis dan Akuntansi, (Vol. 10, No.1, Maret 2020), hal. 28 
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Perbedaan terletak pada jenis penelitian analisis 

data dan pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan jenis kuantitatif, sehingga analis data 

yang dilakukan melalui uji hipotesis. Pengumpulan 

data yang dilakukan di penelitian ini yaitu melalui 

penyebaran angket. Selain itu, perbedaan juga 

terletak pada variabel dan objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, pengaruh keterampilan wirausaha 

menjadi variabel bebas. Sedangkan, pada penelitian 

sekarang, strategi pengembangan sumber daya 

manusia sebagai fokus penelitian 

5. Penelitian berjudul “Spiritualitas Sumber Daya 

manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan.”
32

 Penelitian ini dilakukan oleh Siti 

Hajah Masitho R pada 2018. Hasil penelitian 

menjelaskan, bahwa bentuk-bentuk spiritualitas 

SDM, meliputi shalat dhuha, shalat dzuhur, shalat 

ashar, zakat setiap bulan dan tadarus al-Qur‟an saat 

Ramadhan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sekarang terdapat pada  penggunaan 

jenis penelitian, metode pengumpulan data, dan 

lokasi penelitian. Sedangkan, perbedaan terletak 

pada fokus penelitian. Di penelitian sekarang, 

penulis menggunakan fokus penelitian 

pengembangan SDM. Penelitian sekarang juga 

melihat sudut pandang saat pandemic Covid-19. 

 

 

 

                                                        
32 Siti Hajah Masitho R, “Spiritualitas Spiritualitas Sumber Daya manusia di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”,   (Surabaya: 
Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2018), 67 
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B. Kerangka Teoritik 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia 

yaitu suatu cara untuk dapat mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

bekerja. Proses pengembangan dan 

peningkatan diberikan melalui pengasahan 

kompetensi, wawasan, bakat, minat serta 

pengubahan perilaku yang sesuai harapan 

organisasi.
33

 Pendapat Rowley dan Jackson 

yang dikutip oleh Yohan dan Sobandi juga 

menjelaskan, bahwa pengembangan sumber 

daya manusia merupakan tindakan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kerja dan 

kompetensi melalui pengembangan 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. 

Pengembangan dapat diberikan melalui 

pelatihan dan pembelajaran organisasi.
34

 

Sesuai pengertian dari para ilmuwan di 

atas bisa disimpulkan, bahwa pengembangan 

sumber daya manusia yaitu kegiatan 

peningkatan kompetensi karyawan yang 

dilakukan organisasi guna mencapai tujuan 

dalam kurun waktu yang lama. Pengembangan 

sumber daya manusia bersangkutan dengan 

kemampuan intelektual. Kemampuan 

intelektual digunakan untuk menyelesaikan 

                                                        
33

 Iftahuddin, Arif Rahman, Asep Iwan Septiawan, “Strategi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan”, Jurnal 
Manjemen Dakwah, (Vol. 3, No.2, 2018), hal. 4 
34 Yohan Dwi Putra, A. Sobandi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja”, Jurnal Manajemen 
Pendidikan Perakntoran, (Vol.4, No.1, 2019), hal. 129 
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tugas dengan lebih efektif. Sebagaimana 

pendapat Flippo yang dikutip oleh Rizki dan 

Tri Wulida, pengembangan sumber daya 

manusia adalah proses individu dalam 

mempersiapkan diri untuk memikul tanggung 

jawab yang lebih tinggi di organisasi. 

Persiapan individu berkenaan dengan 

peningkatan kemahiran intelektual.
35

 

Pengembangan sumber daya manusia 

yakni pengalaman pembelajaran yang 

dilakukan secara terorganisir oleh organisasi 

dengan waktu tertentu, guna meningkatkan dan 

memperbaiki kinerja pegawai.
36

 Pendapat 

Junawan yang dikutip Labola mengatakan, 

pengembangan sumber daya manusia 

bertujuan, agar pegawai mampu 

menyelesaikan berbagai tugas, sehingga 

organisasi memiliki daya saing tinggi dan 

mampu beradaptasi dengan lingkungan. Selain 

itu, pengembangan sumber daya manusia juga 

bertujuan untuk peningkatan karir, peningkatan 

kemampuan dan pengembangan bakat.
37

 

Melalui pengembangan, perusahaan 

dapat memperbaiki kinerja karyawan dalam 

mencapai standar kerja.
38

 Jika pegawai sudah 

                                                        
35 Rizky Vizzya, Tri Wulida Afrianty, “Analisis Pelatihan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia di Female Daily Network”, Jurnal Adminsitrasi Bisnis, 
(Vol.50, No.6, 2017), hal. 131 
36 Kaswan, Ade Sasian Akhyadi, Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 15 
37 Yostan A Labola, “Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 
Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Organisasi”, Jurnal Manajemen 
dan Kewirausahaan, (Vol7, No.1,2019), hal.31 
38 T. Hani Sandoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
September 2013), hal. 240 
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mendapatkan pelatihan dan pendidikan, maka 

ia akan lebih mudah melaksanakan sejumlah 

tugas yang dilimpahkan organisasi dengan 

baik. Selain itu, pendidikan dan pelatihan dapat 

meminimalisir kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan kerugian. Bagi pegawai, bekal 

keterampilan dapat membuat ia mampu 

menyelesaikan segala hal. Ia juga dapat 

memperhitungkan hasil dan pekerjaan yang 

dilakukannya.
39

  

 

b. Tujuan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Di perusahaan, pengembangan sumber 

daya manusia berperan penting dalam jangka 

Panjang. Pengembangan sumber daya manusia 

dapat meminimalisir ketergantungan organisasi 

dalam merekrut anggota baru. Pengembangan 

SDM sebagai kekuatan efektif dalam 

menghadapi persaingan. Andrew E. Sikula 

mengungkapkan tujuan pengembangan sumber 

daya manusia yaitu:
40

 

1) Mencapai produktivitas personal dan 

organisasi 

2) Meningkatkan mutu produk 

3) Melaksanakan perencanaan sumber daya 

manusia 

4) Meningkatkan upah secara tidak langsung 

5) Memelihara kesehatan dan fisik 

                                                        
39  Suprihati, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Perusahaan Sari Jati Seragen”, Jurnal Paradigma, (Vol. 12, No.1, 2014), hal. 
94 
40 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2010), hal. 108 
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6) Mencegah menurunnya kapabilitas 

personal 

7) Meningkatkan kemampuan individu 

 

c. Langkah-Langkah Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

Menurut Sondang, pengembangan sumber 

daya manusia dilaksanakan melalui 5 langkah, 

yaitu:
41

 

1) Penentuan Kebutuhan 

Penentuan kebutuhan disesuaikan 

dengan anggaran organisasi. Pimpinan 

merekap seluruh kebutuhan yang 

diperlukan dengan meminimalisir 

perkiraan harga. Penentuan kebutuhan 

harus menggunakan analisis yang tepat 

dengan menelaah konflik-konflik yang ada 

sekarang dan esok. Pengadaan kebutuhan 

mempengaruhipelaksanaan pengembangan 

sumber daya manusia. Jika, 

pengembangan sumber daya manusia 

ingin terealisasikan, maka kebutuhan 

pelaksanaan program harus tersedia.   

Penentuan kebutuhan pengembangan 

sumber daya manusia melibatkan tiga 

pihak. Pihak pertama, yaitu lembaga yang 

bersangkutan. Ia berperan untuk mencatat 

seluruh kebutuhan yang diperlukan 

sekarang dan nanti. Pihak kedua yaitu 

manajer. Setiap harinya, manajer 

mengawasi dan bertanggung jawab atas 

kinerja pegawai, sehingga manajer lebih 

                                                        
41 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 
Aksara 1995), hal. 185 
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mengetahui kebutuhan pengembangan 

yang diperlukan. Pihak ketiga yaitu para 

pelaksana program. Ia dilibatkan dalam 

penentuan kebutuhan karena ia yang 

mengetahui dan memahami kelemahan 

masing-masing.   

2) Penentuan Sasaran 

Penentuan sasaran bersifat teknikal 

atau mengenai keperilakuan. Sasaran 

kegiatan harus ditetapkan dengan jelas, 

baik untuk para pembimbing ataupun para 

peserta. Bagi pembimbing, manfaat 

penentuan sasaran yaitu sebagai standard 

keberhasilan program pengembangan, 

dasar merumuskan Langkah-langkah 

selanjutnya, dan metode pengembangan 

yang akan dipakai. Bagi partisipan, 

penentuan sasaran bermanfaat untuk 

mempersiapkan upaya, agar ia dapat 

merasakan manfaat pengembangan.  

3) Penentuan Program 

Sebelum menentukan program, 

pembimbing harus mengetahui tujuan 

yang ingin dicapai dalam program. 

Keingintahuan pembimbing bermaksud, 

agar ia dapat memberikan keterampilan 

baru yang belum dimiliki oleh peserta, 

akan tetapi keterampilan itu dibutuhkan 

pada pelaksanaan tugasnya. Selain itu, 

pelaksanaan program bertujuan untuk 

merubah perilaku pegawai.   

4) Pelaksanaan Program 

Dalam melaksanakan program, 

pimpinan harus memilih metode-metode 

yang tepat untuk digunakan. Ketepatan 
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metode mempengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi. 

5) Evaluasi Program 

Evaluasi program dapat dilihat dari 

suatu perubahan. Jika pegawai mengalami 

proses perubahan yang baik, maka 

pelaksanaan program dinilai berhasil. 

Proses perubahan dapat dilihat 

berdasarkan dua faktor, yaitu peningkatan 

kemampuan kerja dan perubahan sikap 

dalam bekerja, Penilaian program harus 

dilakukan secara jujur. Organisasi tidak 

boleh bersifat memihak. 

 

d. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(PSDM) 

a) Faktor-Faktor Pendukung PSDM 

Menurut Muflihun Najah, 

pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia didukung oleh beberapa faktor, 

yaitu:
42

 

1) Keikhlasan 

Menurut Muhammad al-Ghazali 

mengatakan, bahwa ikhlas merupakan 

sesuatu yang dilakukan semata-mata 

tulus karena Allah, karena iman 

kepada Allah.
43

  

 

                                                        
42 Muflihun Naja,”Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pegurus 
Pondok Pesantren Sunan Drajat”,Skripsi,(Surabaya:Manajemen 
Dakwah,2019), hal.97-99 
43 Moh. al-Ghazali, Akhlak Muslim, terj. Moh. Rifa’I, (Semarang: Wicaksana, 
1986), hal. 139 
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2) Kesabaran 

Menurut Turfe yang dikutip oleh 

Uyun menyatakan, bahwa sabar 

merupakan sikap menahan diri dari 

segala nafsu, taat kepada perintah 

Allah dengan sepenuh hati, dan 

menahan diri untuk tidak berkeluh 

kesah.
44

  

3) Tanggung jawab 

Menurut Hasan yang dikutip oleh 

Rika, Asep dan Elna, tanggung jawab 

merupakan sikap dan perilaku pribadi 

untuk mengemban serta 

menyelesaikan tugas dan kewajiban 

yang sepatutnya dilakukan.
45

  

 

b) Faktor-Faktor Penghambat PSDM  

1) Rendahnya skill sumber daya manusia 

Setiap manusia harus memiliki 

skill. Skill berguna untuk 

mengembangkan kualitas diri. Di 

tempat kerja, skill berfungsi untuk 

menjaga perkembangan organisasi. 

Seorang pegawai harus mampu 

meningkatkan skill-nya, agar 

kualifikasi jabatan dapat terpenuhi. 

 

                                                        
44 Qurrotul Uyun, “Sabar dan Shalat Sebagai Model Untuk Meningkatkan 
Resiliensi di Daerah Bencana, Yogyakarta”, Jurnal Intervensi Psikologi, (Vol. 
4, No. 2, 2012), hal. 257 
45 Rika Juwita, Asep Munajat, Elnawati, “Mengembangkan Sikap Tanggung 
Jawab Melaksanakan Tugas Sekolah Melalui Metode Bercerita Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Kota Sukabumi, Jurnal 
Utile, (Vol.2, No.2, 2019), hal. 144 
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2) Rendahnya mentalitas sumber daya 

manusia 

Pelatihan moral menjadi program 

yang harus dilakukan pada setiap 

organisasi. Pelatihan moral dapat 

membentuk kepribadian seseorang. 

3) Seringnya terjadi perubahan aturan 

Setiap organisasi memiliki 

peraturan yang berbeda. Biasanya, 

organisasi melakukan perubahan 

aturan di kondisi tertentu. Suatu 

aturan akan berlaku, jika semua 

anggota organisasi menyepakatinya.
46

 

 

e. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Perspektif Islam 

Pengembangan sumber daya manusia 

dapat menghasilkan suatu perubahan lebih 

baik. Sebelumnya, pegawai hanya memiliki 

kemampuan dan keahlian terbatas. Ia juga 

memiliki perilaku yang belum sesuai dengan 

keinginan organisasi. Tetapi dengan adanya 

pengembangan sumber daya manusia mampu 

mengubah kemampuan, keahlian dan perilaku 

pegawai meningkat dan lebih baik. 

Sebagaimana surat ar-Ra‟d ayat 11 yang 

menerangkan sebagai berikut: 

نۢ بَيۡنِ يَدَيۡهِ وَمِنۡ خَلۡفِهِۦ يَحۡفَظُونَهُۥ مِنۡ  تٞ مِّ لَهُۥ مُعَقِّبََٰ
رُ مَا بِقَوۡمٍ حَتَ  رُواْ مَا أمَۡرِ ٱلَلِِّۗ إنَِ ٱلَلَّ لََ يُغَيِّ ىَٰ يُغَيِّ

بأِنَفسُِهِمِۡۗ وَإذَِآ أرََادَ ٱلَلُّ بِقَوۡمٖ سُوٓءٗا فَلََ مَرَدَ لَهُۥۚ وَمَا لَهُم 
ن دُونِهِۦ مِن وَالٍ    ١١مِّ

                                                        
46 Eko budi Sulistio, “Faktor-Faktor Penghambat Pengembangan Sumber 
Daya Aparatur Pemerintah Daerah”, Jurnal Sosialita, (Vol. 1, No.1, 2010), 
hal. 1 
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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-

malaikat yang mengikutinya bergiliran di 

muka dan di belakangnya. Mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya, Allah tidak 

merubah keadaan suatu kaum, sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka taka da yang dapat menghendakinya dan 

sekali-kali taka da pelindung bagi mereka 

selain Dia”.
47

 

Ayat Al-Qur‟an di atas menjelaskan 

tentang pengembangan SDM. Pengembangan 

SDM digunakan untuk dasar perubahan yang 

lebih baik. Oleh karena itu, perubahan dan 

kemajuan harus dilakukan secara terencana, 

seperti melalui pengembangan sumber daya 

manusia. Bagi perusahaan, jika ia ingin 

memiliki pegawai yang produktif dan 

bermoral, maka ia harus melakukan kegiatan 

pengembangan. Melalui pengembangan, 

perusahaan dapat menambah knowledge dan 

skill karyawan, sehingga perusahaan memiliki 

karyawan yang berkompeten dan bermoral dan 

perusahaan dapat lebih berkembang. 

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, Sayyid 

Quthb mengungkapkan, kata (           ) merujuk 

pada malaikat-malaikat yang menjaga 

manusia. Ia menjaga secara bergiliran. Allah 

menjadikan para mu‟aqibat untuk 

melaksanakan tugasnya, yaitu mengawasi 

manusia. Para malaikat mengawasi segala 

sesuatu yang dilakukan manusia untuk 

                                                        
47

 Al-Qur’an surah ar-Ra’d:11 
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mengubah kondisinya. Nantinya, Allah akan 

mengubah kondisi manusia tersebut. Oleh 

karena itu, Allah tidak akan mengubah nikmat 

atau kesengsaraan, kemuliaan atau kerendahan, 

kedudukan atau cacian. Kecuali, jika manusia 

tersebut memiliki kemauan untuk merubah 

perasaan, perbuatan dan kenyataan hidupnya. 

Dengan begitu, maka Allah akan mengubah 

keadaan diri manusia sesuai perubahan yang 

terjadi atas perbuatannya sendiri.
48

 

Berdasarkan tafsir di atas, pengembangan 

sumber daya manusia menggambarkan suatu 

usaha yang bertujuan untuk memberikan 

perubahan kepada diri pegawai. Perubahan 

tersebut berupa peningkatan kemampuan, 

keterampilan, dan perilaku. Oleh karena itu, 

jika organisasi ingin memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka organisasi 

harus melakukan suatu perubahan melalui 

pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan adanya perubahan yang 

dilakukan oleh organisasi, maka menyebabkan 

organisasi mampu bersaing dan 

mempertahankan eksistensi organisasi. 

 

2. Spiritualitas 

a. Pengertian Spiritualitas 

Spiritualitas berawal dari kata “spiritual”. 

Spiritual berasal dari bahasa latin “spiritus”. 

Spiritus berarti nafas. Arti tersebut memiliki 

kesamaan dengan kata latin “anima”, yunani 

“psycho” dan sanskerta “atman”. Berbagai kata 

                                                        
48 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, Jilid II Terj, As’ad Yasin, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), hal. 194 
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tersebut mengandung arti nafas kehidupan.
49

 

Menurut Hossein Nasr, ruhaniyyah dan 

ma‟nawiyah merupakan istilah spiritualitas 

dalam Islam. Di Al-Qur‟an dijelaskan, bahwa 

istilah ruhaniyyah bermula dari kata „ruh”. 

Ruh bermakna roh. Sedangkan, istilah 

ma‟nawiyyah  bermula dari kata “ma‟na”. 

Ma‟na memiliki arti sesutau yang gaib.  

Dengan begitu, ruhaniyyah dan ma‟nawiyah 

berhubungan dengan sesuatu yang tidak 

berwujud fisik.
50

 

Spiritualitas mengarah pada pengalaman 

secara eksistensial. Pengalaman eksistensial 

merupakan pengalaman yang hanya dialami 

oleh individu dengan dirinya. Spiritualitas 

tidak hanya mengenai pertanyaan apakah 

hidup berharga, tetapi spiritualitas juga 

mengenai alasan mengapa hidup berharga. 

Spiritualitas merupakan ikatan yang bersifat 

subjektif terhadap kerohanian. Dengan begitu, 

spiritualitas merupakan kesadaran individu 

untuk mencapi tujuan dan arti hidup.
51

 Upaya 

pendekatan diri kepada tuhan merupakan 

bagian dari sikap spiritualitas. Menurut 

Meezenbroek yang dikutip oleh Yeni dan Sari, 

spiritualitas adalah gambaran individu saat 

merasakan keterkaitan dengan esensi 

                                                        
49

 Shofa Muthohar, “Fenomena Spiritualitas Terapan dan Tantangan 
Agama Islam di Era Global”, Jurnal At-Taqaddum, (Vol. 4, No. 1, 2018), hal. 
84 
50 Limas Dodi, “Nilai Spiritual Sayyed Hossein Nasr dalam Manajemen 
Pendiidkan Islam”, Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, (Vol. 4, No.1, 
2018), hal. 84 
51 Abdul Wahid Hasan, Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual(SQ), 
(Yogyakarta: IRCisod, 2006), hal. 258 
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kehidupan. Spiritualitas melibatkan interaksi 

dengan diri sendiri, dengan orang lain dan 

dengan Tuhan.
52

 Spiritualitas dapat 

dilakukakan dengan pembianaan mental 

spiritual dan pembentukan jiwa dengan nilai-

nilai Islam. 

Spiritualitas ialah ajaran yang berkaitan 

dengan jati diri, moral dan etika. Spiritualitas 

yaitu kondisi menyesuaikan diri dengan nilai 

agama, dan sadar akan keberadaan Tuhan.
53

 

Penyesuaian diri dengan nilai agama serta 

kesadaran keberadaan Tuhan dipengaruhi oleh 

hubungan antara hamba dengan Rabbnya. 

Menurut James dalam Jalaludin menyatakan, 

bahwa perilaku individu memiliki keterkaitan 

dengan pengalaman keagamaan pada dirinya. 

Pengalaman keagamaan didapatkan dari 

pendidikan keagamaan maupun aktivitas 

keagamaan yang lain. Jika seorang individu 

memiliki pengalaman keagamaan yang baik, 

maka ia condong untuk melakukan perbuatan 

baik.
54

 

Nilai keagamaan dapat dilakukan di 

setiap aktivitas dalam keseharian, seperti di 

tempat kerja.
55

 Menurut Mitroff dan Denton, 

                                                        
52 Yeni Eka Cahyani, Sari Zakiah, “Peranan Spiritualitas Terhadap Rseiliensi 
pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi”, Jurnal Psikologi, (Vol. 2, 
No.1, 2017), hal. 34 
53 Wastu Adi Mulyono, “Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) 
dengan Komitmen Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap”, Tesis, (Depok: 
Program Megister Keperawatan Kekhususan dan Kepemimpinan 
Manajemen Keperawatan, 2010), hal. 22  
54 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 200), hal. 109 
55 Maridi M Dirdjo, Hubungan Spiritualitas dan Kualitas Kehidupan Kerja 
Perawat Dengan Kepuasan Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 
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spiritualitas di tempat kerja digunakan sebagai 

cara untuk menjaga hubungan dengan sesama 

pegawai, menemukan tujuan hidup, serta 

keseimbangan antara kepercayaan individu 

dengan budaya organisasi.
56

 Saat bekerja, 

spiritualitas dapat dijadikan acuan bersikap. 

Spiritualitas individu dan kelompok 

menyebabkan pemerolehan prestasi kerja.
57

 

Menurut Petchasawang dan Duchon, 

spiritualitas kerja dapat menumbuhkan sikap 

kejujuran, ketulusan, saling menghargai dan 

berani mengambil resiko.
58

 Spiritualitas 

memiliki hubungan positif dengan kinerja 

pegawai. Hubungan antar keduanya 

dijembatani oleh agama.
59

  

 

b. Tinjauan Spiritualitas Sumber Daya 

Manusia  

Spiritualitas adalah kegiatan rohani yang 

berkorelasi dengan aktivitas ibadah kepada 

Allah. Setiap individu harus memiliki 

                                                                                                                     
Umum Daerah Andi Muhammad Parikesit Tanggerang”, Jurnal Ilmu 
Kesehatan, (Vol.5, No.2, 2017), hal. 108 
56 Taufik Achmad Dwi Putro, Bagas Riyono, “Islamic Work Ethic: Nilai-Nilai 
Spiritualitas Islam Pada PT. Andromeda”, Jurnal Psikologi, (Vol.4, No.2, 
2019), hal. 138 
57 Wastu Adi Mulyono, “Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) 
dengan Komitmen Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap”, Tesis, (Depok: 
Program Megister Keperawatan Kekhususan dan Kepemimpinan 
Manajemen Keperawatan, 2010), hal. 39 
58

 Devi Jatmika, Syanthi Dewi Utomo, ‘Peran Konflik Peran Ganda Terhadap 
Spiritualitas di Tempat Kerja pada Guru Wanita Sekolah Dasar Negeri di 
Jakarta”, Jurnal Psikologi, (Vol. 15, No. 2, Desember 2019), hal. 131 
59 Taufik Achmad Dwi Putro, Bagas Riyono, “Islamic Work Ethic: Nilai-Nilai 
Spiritualitas Islam Pada PT. Andromeda”, Jurnal Psikologi, (Vol.4, No.2, 
2019), hal. 139 
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spiritualitas dalam dirinya. Dengan 

spiritualitas, individu dapat merasakan 

eksitensi Tuhan. Dalam kehidupan sehari-hari, 

setiap individu  dapat melakukan spiritualitas 

melalui berbagai kegiatan. Menurut rizki, 

bentuk-bentuk spiritualitas sumber daya 

manusia meliputi:
60

 

1) Shalat Dhuha 

Menurut Ahmad Nawawi yang 

dikutip oleh Hayati, shalat dhuha 

merupakan shalat sunnah yang 

dilaksanakan saat waktu dhuha, yaitu 

antara jam 7 pagi hingga 11 siang. 

Keutamaan shalat dhuha yaitu untuk 

mendapatkan derajat yang mulia, 

diampuni dosa-dosanya serta mendapat 

pahala setara pahala berumroh.
61

  

2) Tadarus Al-Qur‟an 

Tadarus al-Qur‟an merupakan 

kegiatan membaca atau mengaji Al-

Qur‟an secara beergiliran.
62

 Keutamaan 

tadarus Al-Qur‟an, meliputi mendapatkan 

pahala berlipat, mendapatkan ketenangan 

                                                        
60

 Rizki Hajah Masitoh siti, “Spiritualitas Sumber Daya Manusia di Knator 
Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”, Skripsi, (Surabaya: Manajemen 
Dakwah, 2018), hal. 67 
61 Siti Nor Hayati, “Manfaat Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakul 
Karimah (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwosari Kediri Tahun 
Pelajaran 2014-2015”, Jurnal Spiritualitas, (Vol.1, No1, Juni 2017), hal. 46 
62 WJS Purwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), hal. 1030 
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hati dan jauh dari sifat munafik, serta 

mendapatkan pahala bersedekah
 63

 

3) Zakat Setiap Bulan 

Menurut Qurrotul Aini,  zakat adalah 

mengambil sebagian harta kita untuk 

diberikan kepada orang yang 

membutuhkan.
64

 Penunaian zakat 

bertujuan untuk mengangkat derajat fakir 

miskin, menghilangkan sikap kikir, 

mengembangkan rasa tanggungjawab 

sosial, dan meningkatkan rasa disiplin.
65

  

4) Shalat Dzuhur 

Manusia pertama yang mengajarkan 

shalat dzuhur yaitu Nabi Ibrahim As. Saat 

itu, Allah mengutus Nabi Ibrahim untuk 

menyembelih putranya, yaitu Nabi Ismail. 

Perintah tersebut dating pada waktu 

matahari berada di atas kepala, kemudian 

Nabi Ibrahim bersujud sebanyak empat 

kali. Sujud tersebut dilakukan sebagai rasa 

penebusan, dibukakan dukacita, rasa 

memohon keridhaan Tuhan, dan rasa 

syukur 
66

 

5) Shalat Ashar 

                                                        
63 Siti Aisyah, “Literasi Al-Qur’an Dalam Mempertahankan Survivalitas 
Spiritualitas Umat”, Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, (Vol. 4, No. 
1,2021), hal. 219 
64 Qurrotul Aini Wara H, “Urgensi Manajemen Zakat dan Wakaf Bagi 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Zakat dan Wakaf, (Vol.1, 
No.2, 2014), hal. 381 
65 Prihatin Bidin,”Zakat dan Tata Cara Pelaksanaanya Menurut Hukum 
Islam”, Jurnal Era Hukum, (Vol.9,No.1, 2001), hal. 37 
66 Syaharuddin El-Fikri, Sejarah Ibadah: Menelusuri Asal-usul, 
Memantapkan Penghambaan, (Jakarta: Republika, 2014), hal. 40 
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Shalat ashar merupakan shalat wajib 

yang berjumlah empat rakaat dan 

dikerjakan jika bayangan suatu benda 

sama Panjang dengan bendanya.
67

  

 

 

 

c. Spiritualitas Dalam Perspektif Islam 

Spiritualitas adalah kerohanian yang 

berhubungan dengan aktivitas ibadah kepada 

Allah. Ibadah kepada Allah merupakan 

perintah agama Islam. Allah memerintahkan 

hambanya untuk menunaikan shalat dna patuh 

kepada perintah pemimpin. Patuh pada 

perintah pemimpin merupakan salah satu 

aktivitas ibadah. Hadits ini menjelaskan 

tentang beribadah kepada Allah. 

ثٌَاَ صَعٍِذُ بْيُ عَبْذِ  ٌَا الْوَلٍِذُ بْيُ هُضْلِنٍ حَذَّ ثَ ارٍ حَذَّ ُِشَامُ بْيُ عَوَّ ثٌَاَ  حَذَّ

  ً وُخِ ًِّ  الْعَزٌِزِ الحٌَّ عَيْ رَبٍِعَةَ بْيِ ٌزٌَِذَ عَيْ أبًَِ إدِْرٌِشَ الْخَوْلًََِ

ًَّ فحََبٍِبٌ  ا ُوَُ إلَِ ثًٌَِ الْحَبٍِبُ الَْْهٍِيُ أَهَّ عَيْ أبًَِ هُضْلِنٍ قاَلَ حَذَّ

ذَ  ٌْ ً  قَالَ مٌَُّا عِ ٌْذِي فأَهٍَِيٌ عَوْفُ بْيُ هَاللٍِ الَْْشْجَعِ وَأهََّا ُوَُ عِ

ًِّ صَلَّ  َِ وَصَلَّنَ صَبْعَةً أوَْ ثَوَاًٍَِةً أوَْ جِضْعَةً فقَاَلَ ألَََ الٌَّبِ ٍْ ُ عَلَ ى اللََّّ

ِ إًَِّا قَذْ  ٌْذٌٌَِاَ فقَاَلَ قاَئِلٌ ٌاَ رَصُولَ اللََّّ ِ فبََضَطٌْاَ أَ جبُاٌَِعُوىَ رَصُولَ اللََّّ

َ وَلََ  ًٍْاً باٌََعٌْاَكَ فَعَلََمَ ًبُاٌَِعُلَ فقََالَ أىَْ جَعْبذُُوا اللََّّ  جشُْرِمُوا بَِِ شَ

لَوَاتِ الْخَوْشَ وَجَضْوَعُوا وَجطٍُِعُوا وَأصََرَّ مَلوَِةً خُفٍَْةً  وَجقٍُِوُوا الصَّ

ٌْثُ بَعْضَ أوُلًَلَِ الٌَّفرَِ ٌَضْقطُُ  ًٍْاً قاَلَ فلَقََذْ رَأَ وَلََ جَضْألَوُا الٌَّاسَ شَ

اٍُ صَوْطَُُ فلَََ ٌَضْألَُ أحََذًا ٌٌُاَوِلَُُ إٌَِّ   

Telah menceritakan kepada kami 

Hisyam bin „Ammar; telah menceritakan 

kepada kami Al Walid bin Muslim; telah 

menceritakan kepada kami Sa‟id bin Abdul 

                                                        
67 Arino Bemi Sado,”Waktu Shalat dalam Perspektif Astronomi: Sebuah 
Integrasi Antara Sains Dengan Agama”, Jurnal Mu’amalat, (Vol.7, No.1, Juni 
2015), hal. 77 
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Aziz At Tanukhi dari Rabi‟ah bin Yazid dari 

Abu Idris Al Khaulani dari Abu Muslim 

berkata; telah menceritakan kepadaku Al 

Habib Al Amin dan aku memanggilnya Habib 

tapi dia jugalah yang terpercaya, yaitu Auf bin 

Malik Al-Asyja‟i, ia berkata: “Kami berada di 

sisi Nabi Shallallahu‟alaihi wasallam tujuh, 

delapan atau sembilan orang. Ia berkata; 

“Bukankah kalian ingin berbai‟at pada 

Rasulullah?” Kami membentangkan tangan 

kami. Seseorang berkata; “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya kami telah membaiat dirimu, 

maka bagaimana cara berbaiat atas dirimu?”. 

Rasulullah bersabda: “Hendaklah kalian 

beribadah kepada Allah dan janganlah 

mempersekutukan-Nya. Dirikanlah shlat lima 

waktu dan dengarkan serta taati perintah 

pimpinanmu dan janganlah meminta-minta 

kepada orang lain”. Auf berkata; “Aku 

sungguh telah melihat sebagian mereka 

cambuknya terjatuh, maka mereka tidak 

meminta kepada orang lain untuk 

mengambilkannya. (H.R. Ibnu majah: 2858).
68

 

 

3. Pandemi Covid-19 

Menurut organisasi Kesehatan dunia, yaitu 

World Health Organization (WHO), Covid-19 

dimulai pertama kali dengan adanya kasus positif 

Covid-19 di Wuhan, China. Covid-19 bermula pada 

31 Desember 2019. Penyakit Covid-19 disebabkan 

oleh virus baru yaitu Severe Acute Respiratory 

Syndrome-related Coronavirus 2 atau yang disebut 

sengan SARS-Cov-2.  

                                                        
68

 Hadits Riwayat Ibnu Majah nomor 2858 
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Kasus Covid-19 pertama kali ditemukan 

membentu suatu klister penyebaran di kota Wuhan, 

Hubei, China. Setiap hari, kasus covid-19 di kota 

Wuhan mengalami penyebaran yang kian cepat 

serta meluas, sehingga menimbulkan adanya 

penyebaran hingga ke luar China. Di sejumlah 

negara yang terdampak, kasus positif Covid-19 

terus mengalami peningkatan secara signifikan, 

sehingga menyebabkan jumlah kematian semakin 

tinggi, maka pada 11 Maret 2020 WHO 

menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global.
69

   

Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, penularan Covid-19 dapat melalui 

percikan batuk atau bersin saat melakukan kontak 

langsung dengan penderita Covid-19. Selain itu, 

penularan juga dapat berasal dari benda yang 

terkena percikan pada saat batuk atau bersin, 

kemudian benda tersebut dipegang oleh orang 

lain.
70

     

Di Indonesia, kasus pertama positif Covid-19 

dikonfirmasi sejak 2 Maret 2020. Kasus tersebut 

berawal dari warga Indonesia yang telah 

melakukan kontak langsung dengan warga negara 

asing (WNA) asal jepang saat menghadiri acara di 

Jakarta. Setelah melakukan kontak langsung, orang 

tersebut mengeluh demam, batuk, dan sesak nafas 

yang merupakan gejala umum Covid-19. Siring 

                                                        
69

 Aknolt Kristian Pakpahan, Jessica Martha, Albert Triwibowo, dkk, 
Pedoman Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi Mahasiswa, (Bandung: Juli 
2020), hal. 1 
70 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pertanyaan dan Jawaban 
Terkait Covid-19, 14 November 2021, diakses dari 
https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html  

https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
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berjalannya waktu, kasus Covid-19 meluas hingga 

ke seluruh wilayah Indonesia.
71

 

Seiring dengan tingginya tingkat penularan 

Covid-19, sehingga mempercepat virus Covid-19 

melakukan mutasi. Oleh karena itu, pada Juli 2021, 

WHO mencatat empat varian baru yang harus 

diwaspadai, yaitu Alpha, Beta, Gamma, dan delta. 

Paparan Covid-19 dapat dikenali dengan gejala 

umum, yaitu demam, batuk kering, dan kelelahan. 

Gejala lain yaitu kehilangan rasa dan bau, hidung 

tersumbat, nyeri oto, diare, sakit kepala dan 

tenggorokan, mual dan menggigil. Bagi yang 

terpapar covid-19 dengan status parah, gejala yang 

dialami meliputi sesak nafas, suhu tubuh diatas 38 

derajat celcius, kejang, nyeri dada, depresi dan 

gangguan tidur.
72

  

Dalam upaya pemutusan rantai penyebaran 

covid-19, maka upaya yang dilakukan yaitu dengan 

menerapkan protocol 5M, yaitu memakai masker, 

mencuci tangan, membatasi mobilitas, menjaga 

jarak dan menjauhi kerumunan. Imun dan daya 

tahan tubuh merupakan aspek penting dalam 

melawan virus Covid-19. Salah satu cara untuk 

meningkatkan daya than tubuh yaitu dengan 

menkonsumsi vitamin, berupa vitamin D, vitamin 

C, vitamin E, zinc dan omega 3.  

Selain itu, dalam menghadapi pandemi 

Covid-19, pemerintah Indonesia juga 

mengeluarkan kebijakan baru, yaitu PSBB. PSBB 

                                                        
71 Ririn Noviyanti Putri, Indonesia Menghadapi Pandemi Covid-19, Jurnal 
Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, ( Vol 20, No. 02, 2020), hal 705-706 
72 Aknolt Kristian Pakpahan, Jessica Martha, Albert Triwibowo, dkk, 
Pedoman Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi Mahasiswa, (Bandung: Juli 
2020), hal. 3-8 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    36 

dilakukan dalam upaya memutus rantai penyebaran 

Covid-19. Kebijakan PSBB meliputi peliburan 

tempat kerja dan tempat pendiidkan, pembatasan 

kegiatan keagamaan, pembatasan social budaya dan 

kegiatan di tempat umum, serta pembatasan moda 

transportasi.
73

 

Kemudian, pada awal Juli 2021, presiden 

Jokowi melakukan kebijakan baru, dari PSBB 

menjadi PPKM. Kebijakan PPKM dilakukan guna 

menekan penularan Covid-19. Pelaksanaan PPKM 

disesuaikan dengan level asesmen masing-masing 

kabupaten atau kota. Penentuan level didasarkan 

pada standart WHO dan juga menggunakan 

indikator kausus konfirmasi harian, tingkat BOR, 

dan pencapaian vaksinasi.
74

  

 

 

  

                                                        
73 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Kebijakan Pemerintah 
Republik Indonesia Terkait Wabah Covid-19, 22 Apil 2020, Diakses dari 
https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-
indonesia-terkait-wabah-covid-19# 
74 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Rpublik Indonesia, 
Penerapan PPKM untuk Mengendalikan Laju Covid-19 dan Menjaga 
Kehidupan Mayarakat, 21 Juli 2021, diakses dari 
https://ekon.go.id/publikasi/detail/3159/penerapan-ppkm-untuk-
mengendalikan-laju-covid-19-dan-menjaga-kehidupan-masyarakat  

https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-19
https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-19
https://ekon.go.id/publikasi/detail/3159/penerapan-ppkm-untuk-mengendalikan-laju-covid-19-dan-menjaga-kehidupan-masyarakat
https://ekon.go.id/publikasi/detail/3159/penerapan-ppkm-untuk-mengendalikan-laju-covid-19-dan-menjaga-kehidupan-masyarakat
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan jenis pendekatan deskiptif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang memberikan latar natural untuk 

mengetahui fenomena yang terjadi.
75

 Menurut Creswell 

yang dikutip oleh Haris, penelitian kualitatif adalah 

kegiatan riset ilmiah yang dilakukan untuk mengetahui 

konflik-konflik manusia. Pemahaman konflik dilakukan 

dengan menggambarkan keadaan secara kompleks, 

melaporkan sudut pandang yang terperinci dari berbagai 

sumber informasi yang dilakukan secara alamiah.
76

 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena 

permasalahan yang terjadi lebih luas dan dinamis, 

sehingga tidak mungkin menggunakan instrumen tes 

dan kuesioner yang ada pada penelitian kuantitatif. Di 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengembangan 

sumber daya manusia berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan.  

Dalam penelitian kualitatif, data tidak berupa 

matematis atau statistik. Akan tetapi data berupa 

deskriptif. Peneliti menguraikan hasil penelitian secara 

naratif, rinci, lengkap dan mendalaman. Sehingga, 

informasi dan data yang disajikan dapat menjelaskan 

keadaan yang sepatutnya. 

 

                                                        
75 Dhita Prasanti,” Pengunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan 
Dalam Pencarian Informsi Kesehatan”, Jurnal Lontar,(Vol. 6, No.1, 2016), 
hal. 16 
76 Haris Herdansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu 
Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2021), hal. 8 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan terletak di Jalan Veteran, 

Nomor 10, Dapur Timur, Banjarmendalan, Kabupaten 

Lamongan. Peneliti memilih Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan untuk memperoleh 

informasi mengenai pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa pandemi 

Covid-19. Kantor kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan memiliki karyawan yang ramah, 

berpengalaman, serta berpendidikan tinggi. 

Peneliti menetapkan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan sebagai tempat penelitian 

didasari  atas berbagai alasan, pertama, jarak antara 

lokasi penelitian dengan lokasi tempat tinggal peneliti 

yang dekat. Mengingat, penelitian dilakukan di situasi 

pandemi. Selain itu, penelitian ini dilakukan saat masa 

PPKM, sehingga peneliti memili lokasi penelitian 

terdekat. Kedua, jumlah sumber daya manusia. Kantor 

Kementerian Agama memiliki sumber daya manusia 

yang banyak, sehingga peneliti dapat dengan mudah 

menggali data dan informasi, sehingga  penelitian dapat 

berjalan lancar. Ketiga, Lokasi penelitian memenuhi 

kriteria penelitian.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Ada dua jenis data, yaitu: 

1) Data Primer 

Menurut Arikunto yang dikutip oleh Vina 

dan Angky, data primer yaitu  data yang 

diperoleh dari informan melalui wawancara 
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tatap muka.
77

 Peneliti dapat mengendalikan 

secara langsung kualitas data penelitian, karena 

peneliti memahami secara langsung setiap 

proses pengumpulan datanya. Di penelitian ini, 

sumber data primer mengenai pengembangan 

sumber daya manusia berbasis spiritualitas 

pada masa pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

diperoleh dari hasil wawancara kepada 

narasumber sebagai berikut: 

a. Kepala Sub Bagian TU 

b. Pegawai di Unit Kepegawaian (UP) 

c. Pegawai di seksi Pelayanan Haji dan 

Umroh (PHU) 

2) Data Sekunder  

Menurut Silalahi yang dikutip oleh Vina 

dan Angky, data sekunder yaitu data 

pendukung yang didapatkan dari orang lain 

atau dari literatur.
78

  Data sekunder yakni 

sumber data yang didapatkan setelah dari 

sumber data primer. Data sekunder digunakan 

sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini, 

data sekunder yang dipakai yaitu buku-buku 

referensi, penelitian terdahulu yang menunjang 

penelitian, dokumentasi kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia, profil 

organisasi, struktur organisasi, serta dokumen-

dokumen tertulis lainnya. 

                                                        
77 Vina Herviani, Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan 
Laporan Keuangan pada Young Enterpreneur Academy Indonesia 
Bandung”, Jurnal Riset Akuntansi, (Vol. 8, N0.2, 2016), hal. 32 
78

 Ibid 
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D. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data menunjukkan 

proses asal data didapatkan.
79

 Ada tiga jenis sumber 

data, yaitu: 

1) Informan 

Informan yaitu orang yang menyajikan data 

maupun informasi mengenai kondisi penelitian.
80

 

Di penelitian ini, informan penelitian meliputi 

Kasubag TU, pegawai di unit kepegawaian, dan 

pegawai seksi PHU di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Alasan peneliti 

menggunakan berbagai informan tersebut karena 

peneliti meyakini dan menganggap, bahwa mereka 

dapat memberikan informasi secara akurat selama 

penelitian berlangsung, 

2) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh 

Dokumentasi ialah proses mencari datah dalam 

bentuk arsip, buku, dokumen dan keterangan yang 

dapat menjadi data pendukung penelitian.
81

 Di 

penelitian ini, dokumentasi berguna untuk 

mengetahui profil Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, mengetahui pelaksanaan 

program pengembangan sumber daya manusia, dan 

mengetahui struktur organisasi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Dokumentasi 

tersebut berupa dokumen tertulis (file) dan foto 

dokumentasi. 

                                                        
79

 Ibid 
80 Khosiah, Hajrah, Syafril, “Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana 
Pemerintah Membuka Area Pertambangan Emas di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima”, Jurnal Imu Sosial Ilmu Politik, (Vol. 1, No.2, 2017), 
hal.143 
81

 Ibid, hal.144 
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E. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahapan Pra Lapangan 

a. Membuat rancangan penelitian 

Peneliti menjumpai konflik yang diangkat 

ke dalam penelitian yang akan dilakukannya. 

Permasalahan tersebut harus memiliki 

keunikan. Dengan begitu, keuanikan 

permasalahan dapat dijadikan sebagai fokus 

penelitian. Selanjutnya, peneliti membuat 

rancangan penelitian. Rancangan penelitian 

merupakan kegiatan yang berupa penyusunan 

matriks dari fokus penelitian. Matrik dari fokus 

penelitian tersebut dijadikan acuan untuk 

membuat judul, menyusun latar belakang, 

rumusan masalah, kajian teoritik, hingga 

pemilihan lokasi penelitian serta pemilihan alat 

penelitian. 

b. Menentukan objek penelitian 

Penentuan objek penelitian harus 

disesuaikan dengan permasalahan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Peneliti harus 

memiliki berbagai alternatif objek penelitian 

yang memiliki kesamaan topik permasalahan. 

Selanjutnya, peneliti menggali berbagai 

informasi mengenai topik permasalahan dari 

berbagai alternatif objek tersebut. Kemudian, 

peneliti memilih satu objek penelitian yang 

memiliki kesesuaian dengan keunikan 

penelitian.  

c. Membuat proposal penelitian 

Pembuatan proposal penelitian untuk 

disampaikan kepada objek penelitian yaitu 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Tujuan proposal penelitian untuk 

memenuhi persyaratan dalam pengajuan 
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kegiatan penelitian. Proposal penelitian yang 

diajukan di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan berisi tiga baab pertama, 

yaitu pendahuluan, kajian teoritik, dan 

metodologi penelitian.  

d. Mengurus surat pengantar 

Peneliti mengurus surat pengantar untuk 

diajukan kepada pihak fakultas. Surat 

pengantar bertujuan, agar peneliti dapat 

meneliti judul penelitian di objek yang sudah 

ditentukan. Saat ini, sistem pengurusan surat 

perizinan dapat diakses melalui 

siakad.uisby.ac.id.  

e. Membuat instrumen pertanyaan wawancara 

Di tahap ini, peneliti menyusun berbagai 

pertanyaan mengenai permasalahan atau topik 

penelitian. Poin-poin pertanyaan disusun oleh 

peneliti sesuai keperluan. Instrumen 

wawancara bertujuan untuk mengeksplorasi 

informasi mengenai topik penelitian. Agar 

mempermudah peneliti ketika mencari 

informasi, maka instrumen pertanyaan 

wawancara harus disusun secara sistematis. 

f. Menentukan informan 

Setelah membuat instrumen pertanyaan, 

peneliti menentukan orang-orang yang 

memiliki pemahaman terhadap topik 

penelitian. Dengan begitu para informan 

tersebut dapat menjawab pertanyaan 

wawancara dengan tepat. Penentuan informaan 

bertujuan untuk memilih narasumber yang 

mampu memberikan data serta informasi yang 

lengkap dan terpercaya. Sehingga, penelitian 

dapat berjalan lancar. 

2. Tahap Lapangan 
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Pada tahap ini, peneliti melaksanakan beberapa 

hal. Pertama, peneliti akan melakukan wawancara 

kepada seluruh pegawai seksi kepegawaian dan 

pegawai seksi-seksi lain. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti akan menggali informasi melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Kedua, peneliti melakukan observasi 

dengan mengamati situasi dan kondisi mengenai 

pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa Covid-19. Ketiga, peneliti 

akan mengumpulkan dokumentasi untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai objek 

penelitian dan permasalahan penelitian. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. 

Data-data tersebut diantaranya profil dan sejarah 

kantor kementerian agama Kabupaten Lamongan, 

strktur organisasi, visi dan misi, dan foto-foto 

kegiatan. 

3. Tahap Analisis Data 

Di tahap ini, peneliti akan mempelajari dan 

menelaah ulang data-data yang sudah ditemukan 

dari berbagai sumber data. Hal ini dilakukan, agar 

pegawai dapat memastikan, bahwa ia sudah 

mendapatkan informasi yang sesuai dalam 

permasalahan penelitian. Kemudian, peneliti akan 

melakukan penyusunan data, agar data yang 

didapat sinkron dengan struktur pada penelitian. 

Cara berikutnya, peneliti akan memberikan 

keterangan dengan tetap memiliki makna yang 

sama. Keterangan tersebut digunakan untuk 

menafsirkan data yang sudah ada. Tahap akhir, 

peneliti akan menulis dan menyusun laporan 

penelitian dengan menjabarkan data-data yang 

diperoleh. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Nazir yang dikutip oleh Liniwati dan 

Yasir, wawancara yaitu teknik pengambilan 

informasi dengan bertanya kepada informan. 

Wawancara dilangsungkan dengan cara berdialog 

secara langsung.
82

 Wawancara bertujuan untuk 

mendapatkan data dan informasi secara luas dan 

mendalam. Di penelitian ini, peneliti melaksanakan 

wawancara secara tatap muka dengan beragam 

informan. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

menyimak secara seksama, kemudian merekam dan 

mencatat informasi yang disamapaikan oleh para 

informan. Informan-informan yang terdapat di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

terdiri dari ketua dan pegawai seksi kepegawaian 

dan para pegawai lain di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Data yang diperoleh 

dari wawancara, berupa: 

a. Bentuk-bentuk pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. 

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat 

pengembangan sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

2. Observasi 

                                                        
82 Leniwati, Yasir Arafat, “Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
untuk Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Manajemen Kepemimpinan dan 
Supervisi Pendidikan, (Vol. 2, No. 1, 2017), hal. 110 
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Menurut Sutrisno Hadi, observasi yaitu 

kegiatan peninjauan yang tersusun dari pengamatan 

dan ingatan.
83

 Observasi bertujuan untuk 

mengamati objek penelitian secara langsung dan 

mengamati permasalahan yang terjadi di objek 

penelitian, sehingga ia dapat mengetahui dan 

menguji validitas data yang diperoleh.  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

peneliti melakukan observasi ketika kegiatan 

pengembangan berbasis spiritualitas dilakukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan 

informasi dengan cara menyatukan dan 

menguraikan beragam dokumen baik berbentuk 

tulisan, foto ataupun karya.
84

 Di penelitian ini, 

peneliti menggunakan berupa foto, dan dokumen 

tertulis milik Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Dokumen yang berasal dari 

dua sumber ini berisi profil Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan, visi dan misi Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

struktur Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, kegiatan pengembanagn sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas, dan foto selama 

kegiatan penelitian berlangsung. 

 

G. Teknik Validitas Data 

Validitas adalah ukuran ketepatan dan kecermatan 

suatu instrumen pengukuran untuk memberikan hasil 

                                                        
83 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 
Komunikasi”, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, (Vol. 1. No.2. Agustus 2017), 
hal.212 
84

 Ibid, 213 
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ukur yang sesuai.
85

 Menurut sugiono yang dikutip oleh 

arnild menyatakan, bahwa Teknik validitas data terdiri 

dari: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk 

menjalin keeratan antara peneliti dengan informan. 

Hal ini bertujuan, agar informan lebih terbuka 

kepada peneliti, sehingga tidak ada fakta yang 

disembunyikan. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengunjungi kembali Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Kemudian, peneliti 

melakukan  pengamatan kembali. Pengamatan 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian dan 

kevalidan data data yang telah didapatkan 

sebelumnya. Jika, seluruh data di lapangan sudah 

kredibel, maka peneliti dapat mengakhiri 

perpanjangan pengamatan.   

2. Triangulasi 

Triangulasi yaitu metode pengumpulan data 

dengan sistem menggabungkan data dari beraneka 

sumber.
86

 Dalam pengujian kredibiltas, triangulasi 

adalah pemeriksaan ulang terhadap data yang 

didapatkan dari beraneka sumber. Pengecekan data 

dilakukan dengan berbagai upaya. Dengan begitu, 

triangulasi terdiri dari triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
87

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi teknik pengumpulan data atau 

triangulasi metode. Dalam triangulasi metode, 

                                                        
85

 Syarifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: PT.Pustaka Pelajar, 1998), 
hal. 146 
86 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 
Komunikasi”, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, (Vol. 1. No.2. Agustus 2017), 
hal.213 
87

 Ibid, 214 
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peneliti menggabungkan beberapa data dari sumber 

yang berbeda-beda. Peneliti mengkaji setiap data 

yang didapatkan dari berbagai sumber. Jadi, di 

penelitian ini, peneliti memverifikasi antara 

informasi yang didapatkan dari observasi, 

dokumentasi serta jawaban para informan. 

Selanjutnya, peneliti memberikan kesimpulan atas 

jawaban dari permasalahan penelitian 

3. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi adalah beberapa bahan 

pendukung yang dapat membuktikan kebenaran 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Di 

penelitian ini, peneliti dapat membuktikan 

keabsahan data dengan bahan referensi berupa 

perekam suara dan kamera. Bahan-bahan referensi 

tersebut bertujuan untuk mendukung kredibilitas 

data alat nilai-nilai spiritualitas dalam 

pengembangan SDM di Kemenag Lamongan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu upaya menyusun serta 

memilah informasi penelitian secara sistematis.
88

 Dalam 

kegiatan pengumpulan, klarifikasi dan analisis data, 

peneliti menggunakan berbagai teknik, yaitu: 

1. Transkip data, yaitu uraian secara tertulis terhadap 

sesuatu yang dilihat dan didengar oleh peneliti. 

Transkip diuraikan sesuai dengan bahasa yang 

disampaikan oleh para informan.  

2. Coding, yaitu pencarian garis besar dari hasil 

transkip data wawancara yang dapat menjawab 

rumusan masalah. 

                                                        
88

 Ibid, 215 
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3. Kategorisasi, yaitu kumpulan informasi yang rinci 

dan tertata dari berbagai atribut yang 

diklasifikasikan. 

4. Analisis, yaitu penafsiran data terkait data penting 

yang diambil. 

5. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti mengartikan 

data yang telah dianalisis dengan melibatkan 

pemahaman. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kantor Kementerian Agama kabupaten 

Lamongan 

Sebelum tahun 1945 berakhir, Urusan Agama 

Kabupaten Lamongan masih berada dinaungan 

otoritas Bupati dan sipimpin oleh pejabat penghulu. 

Saat itu, pemimpin ditunjuk langsung oleh 

Pemerintah Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan SK dan ketentuan dari 

Departemen Agama RI, maka di awal tahun 1964 

berdirilah Kantor Urusan Agama (KUA) Kab. 

Lamongan. Pemimpin pertama kali KUA 

Lamongan yaitu R M Maksum. Mbah Maksum 

berasal dari karasidenan Bojonegoro dengan 

sebutan penghulu kabupaten dan Kyai Mustaqin 

sebagai ajun penghulu. Saat itu, mbah Maksum 

juga meramba menjadi penghulu hakim di 

Pengadilan Agama yang saat itu disebut 

Departemen Agama bagian B. 

Pada tahun 1948 hingga 1949, KUA 

Lamongan mengalami kekosongan pejabat, sebab 

terjadi perang gerliya. Saat itu, RM Maksum tidak 

berada di Lamongan, tetapi beliau berada di 

Bojonegoro. Maka dari itu, pemerintahan RI 

menunjuk bapak Sasminto (tokoh pejuang Islam) 

untuk mengganti posisi RM Maksum menjadi 

kepala  KUA Kab. Lamongan dan K. Mustakin 

sebagai ajun penghulunya.  

Dapat diakui, bahwa Kantor Agama Kab. 

Lamongan beserta aparat-aparatnya di pelosok 

kecamatan berperan penting dan memiliki jasa 
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besar bagi tegaknya wibawa pemerintah RI dalam 

perang gerliya waktu itu. Dalam upaya penataan 

Kembali pemerintahan RI. Maka, Sasmito 

ditetapkan sebagai Kepala Penghulu Agama Kab. 

Lamongan yang dikenal dengan istilah Departemen 

Agama Dinas bagian A. Selanjutnya, RM Maksum 

Kembali menjabat sebagai Ketua Pengadilan 

Agama Kab. Lamongan. Pada saat ini, istilah 

“Bagian” dihapus dan berganti menjadi 

“Dinas/Kantor”: Urusan Agama. 

Dalam melaksanakan tugas harian, KUA Kab. 

Lamongan berada di halaman masjid Jami‟ 

Lamongan. Kemudian, posisi kepemimpinan 

mengalami pergantian dari periode ke periode 

selanjutnya. 

Secara historis, kepemimpinan Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Lamongan dapat 

terangkum sebagai berikut: 

a. Tahun 1953-1955, dipimpin oleh K. Asyhad, 

beliau dikenal sebagai ulama‟ intelektual 

b. Tahun 1955-1956, dipimpin oleh Slamet 

Daroini 

c. Tahun 1956-1957, dipimpin oleh Anwari 

d. Tahun 1957-1958, dipimpin oleh Nur Chariri 

e. Tahun 1959-1966, dipimpin oleh Subohi 

Masduqi 

f. Tahun 1967-1968, dipimpin oleh Ridwan 

g. Tahun 1969-1970, dipimpin oleh Maslam 

h. Tahun 1971-1972, dipimpin oleh Chusnan 

Maszuqi 

 

2. Perubahan Institusi dan Estafet Kepemimpinan 

a. Kantor Perwakilan Departemen Agama 

Menjadi Kantor Departemen Agama 
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Tahun 1972 merupakan masa transisi dari 

struktur lama menjadi struktur baru. Struktur 

baru beristilah Kantor Perwakilan Departemen 

Agama. Di masa itu, Pendidikan agama dan 

urusan agama merupakan seksi didalamnya. 

Tahun 1972-1976, Kantor Perwakilan 

Departemen Agama Kab. Lamongan dikepalai 

oleh R Mulyadi. Lalu, sesuai keputusan pusat, 

maka kata perwakilan dihilangkan dan diubah 

menjadi Kantor Departemen Agama 

(Kandepag). Letak kantor berpindah di jalan 

KH. Ahmad Dahlan dan menempati gedung 

milik sendiri. 

Tahun 1978-1983 diketuai oleh A. 

Maryuk. Beliau dikenal sebagai kepribadian 

yang alim, sederhana dan wibawa. Dalam 

kepemimpinannya, Kandepag Kab. Lamongan 

berpindah ke Gedung baru di Jl. Veteran. 

Dalam kepemimpinannya juga, Kandepag Kab. 

Lamongan meraih penghargaan sebagai 

Kandepag terbaik se-jatim. 

Tahun 1983-1986 dijabat Ripto Darmono. 

Beliau dikenal sebagai soosk yang memiliki 

jiwa kekeluargaan dan mudah bergaul ke semua 

kalangan.. 

Tahun 1986-1990 dijabat oleh Suaidi 

Asikin. Beliau berasal dari Jember. Beliau 

dikenal sebagi sosok berepnampilan menarik,  

dan solutif.  

Tahun 1991-1994 dikepalai oleh Ramin 

Abdul Wahid. Beliau berasal dari Lamongan.. 

Beliau seorang pemimpin yang memiliki hobi 

menulis, sehingga beliau dipercaya sebagai 

redaktur majalah Mimbar Pembangunan Agama 
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Tahun 1994-1997 dipimpin oleh Drs. H. 

M. Rusdi yang berasal dari Kesambi, Pucuk, 

Lamongan. Beliau penuh perhatian dengan 

seluruh pegawainya. Beliau juga kuat dalam 

penguasaan konsep. 

Tahun 1997-2003 dipimpin oleh DRS. H. 

Jahdin. Pria ini lahir di Tulungagung. Beliau 

sangat dihormati dan disegani oleh para 

pegawainya, karena beliau bisa mengasihi dan 

mengayomi. Beliau merupakan pribadi yang 

inovatif, seperti  pembangunan musholla.  

Tahun 2003-2005 dipimpin oleh Drs. H. 

Muhamadu. Beliau berkelahiran di Jombang. 

Dalam kepemnimpinannya, beliau terkenal 

dengan sosok yang tegas dan lemah lembut. 

Beliau memiliki konsisten tinggi. 

Tahun 2005-2009 dipimpin oleh Drs. H. 

Asyhuri, MM. Beliau lahir di Bojonegoro. 

Dalam menjabat, beliau memperkuat koordinasi 

yang baik dengan jajaran pimpinan. Beliau juga 

memperkuat hubungan dengan lintas sektoral. 

Beliau selalu memntingkan manajemen kontrol 

dan lapor. Menurut bawahannya, beliau 

merupakan sosok yang familiar dan tegas. 

Tahun 2009-2011 dipimpin oleh Drs. H. 

Kusaiyin Wardani, M.Si yang lahir di Sidoarjo. 

Dalam memimpin, beliau selalu menekankan 

bawahannya, agar bawahannya memperhatikan 

penampilan (performance) sebagai aparatur 

sipil.   

b. Kantor Departemen Agama menjadi 

Kementerian Agama dan Masa Kepemimpinan 

Sesuai peraturan Menteri Agama No. 1 

Tahun 2010, maka terjadi perubahan 

penyebutan Departemen Agama menjadi 
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Kementerian Agama. Dengan begitu, semua 

peraturan, keputusan atau instruksi Menteri 

Agama atau penjabat lain di lingkungan 

Kementerian Agama harus memakai 

penyebutan dari Departemen Agama menjadi 

Kementerian Agama. 

Masa transisi istilah instansi terjadi pada 

masa kepemimpinan Drs. Kusaiyin Wardani, 

M.Si, Setiap ada pertemuan atau kegiatan, pak 

Kusaiyin selalu memublikasikan perubahan 

penyebutan isntansi.  ini. 

Tahun 2011-2013 dijabat oleh Drs. H. 

Husnul Maram, M.HI. Beliau lahir pada 1969 

di Gresik. Beliau merupakan seorang pimpinan 

yang tegas  dan santun. Beliau selalu 

menjadikan perubahan menuju lebih baik. 

Mengenai sarana prasarana, beliau sudah sukses 

menggandeng koordinasi dan komunikasi 

dengan Forum Guru (FKGP) ataupun pihak 

swasta lain, agar mereka dapat memberikan 

bantuan yang tidak mengikat. Sehingga bantuan 

tersebut dilangsungkan untuk kepentingan 

umum serta dimasukkan ke dalam aset Negara.  

Tahun 2017 dijabat oleh Drs. H. Sholeh, 

M.Si. beliau seorang pimpinan yang arif  

rendah hati, ramah, dan bijaksana. Dalam 

bekerja, beliau tidak keberatan untuk turun ke 

satuan kerja dan unit kerja Kankemenag Kab. 

Lamongan.  

Juli 2020, kantor Kementerian agama Kab. 

Lamongan mulai dijabat oleh Plt yakni Drs. H. 

Sunhaji, MA. Beliau juga merangkap sebagai 

Kasubag. 
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Saat ini, jabatan kepemimpinan Kantor 

Kemenag Kab. Lamongan di pegang oleh H. 

Fausi, SE, M.HI, M.Pd.I. 

Adapun penjelasan lain mengenai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

sebagai berikut: 

a) Alamat Kantor : Jl. Veteran nomor 10 

Lamongan 

b) Tahun berdiri : 1946 

c) Sarana  : Aula, Musholla, Kamar 

mandi, WC dan Toilet. 

 

3. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan 

a. Visi 

 “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 

Lamongan Yang Taat Beragama, Rukun, 

Cerdas, Mandiri dan Sejahtera Lahir Batin”. 

b. Misi  

Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan memiliki beberapa visi, 

diantaranya: 

1) Meningkatkan kualitas kerukunan umat 

beragama. 

2) Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, 

madrasah, perguruan tinggi agama, 

Pendidikan agama, dan Pendidikan 

keagamaan. 

3) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

ibadah haji. 

4) Mewujudkan tata Kelola kepemerintahan 

yang bersih dan berwibawa. 

 

4. Struktur Organisasi 
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Kepala Kantor   : Fausi, SE, M.H.I,    

M.Pd.I 

Kepala Sub Bagian TU  : Drs. H. Sunhaji, 

M.A 

Kepala Seksi Bimas         : H. Khoirul Anam, M.Ag 

Kepala Seksi PHU : H. Banjir Sidomulyo, 

M.Pd 

Kepala Seksi Penma : Drs. Masduki Yasi, 

M.Pd 

Kepala Seksi Pontren : H. Yitno Utomo, M.Ag 

Kepala Seksi PAIS : H. Abdul Ghofur, M.Ag 

Penyelenggara syari‟ah : H. Imam Hambali, M.Pd  

 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti memaparkan data 

dan realita mengenai permasalahan yang didapatkan 

oleh peneliti selama melakukan penelitian di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Data 

beserta fakta yang akan disajikan oleh peneliti tersebut 

didapatkan melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan.  

Adapun data tersebut mengenai pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) berbasis spiritualitas pada 

masa pandemi Covid-19 yang meliputi beberapa hal 

diantaranya, yaitu bentuk-bentuk pengembangan SDM 

berbasis spiritualitas dan faktor pendukung dan 

penghambat pengembangan SDM berbasis spiritualitas. 

Adapun keterangan daripada coding adalah: 

IN 1 : Kepala Sub bagian TU Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan 

IN 2 : Staf UP bagian Senior analis kepegawaian di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

IN 3 : Staf UP bagian junior analis kepegawaian di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 
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IN 4 : Staf UP bagian JPL analisis SDM di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

IN 5 : Pegawai di Seksi PHU Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan 

 

 

 

1. Bentuk-Bentuk Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Spiritualitas Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Ada beberapa bentuk pengembangan sumber 

daya manusia melalui kegiatan spiritualitas yang 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

meliputi: 

1) Shalat Dhuha 

Shalat dhuha merupakan ibadah rutin 

yang dilakukan oleh pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Pelaksanaan shalat dhuha dapat dilakukan 

secara sendiri-sendiri maupun berjama‟ah. 

Shalat dhuha dilakukan di musholla Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Akan tetapi, pada masa pandemi Covid-19, 

pelaksanaan shalat dhuha dapat dilakukan di 

ruangan masing-masing. Hal tersebut sesuai 

dengan pemaparan dari narasumber, sebagai 

berikut: 

“Shalat dhuha pelaksanaannya dilakukan 

sendiri-sendiri di mushollah.. Dengan 

adanya pandemi saat ini, bisa dilakukan 

di ruangan masing-masing.” (IN 1, 

4/11/2021)
89

 

                                                        
89

 Hasil Wawancara dengan informan 1 pada 4 November 2021 
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“Shalat dhuha itu tidak ada anjuran dari 

kantor, karena sifatnya sunnah. Dan itu 

sebagian PNS ada yang melakukan 

dengan sendiri-sendiri atau jama‟ah. 

Pelaksanaanya di mushollah situ. Jadi 

intinya tidak terkoordinir. Kalau saat 

pandemi gini, perbedaanya ya lebih 

banyak yang mengerjakannya di 

ruangannya masing-masing.” (IN 2, 

3/11/2021)
90

 

“Shalat dhuha itu pelaksanaanya sendiri-

sendiri. Rutin setiap hari. Pelaksanaanya 

di mushollah….Kalau saya biasanya 

dilakukan sebelum kerja mbak. Kalau 

pandemi ini kan kebanyakan di ruangan 

masing-masing, karena dulu saat awal 

pandemi musholla ini kan karpetnya 

digulung, fasilitasnya nggak sama saat 

sebelum pandemi, jadi kebanyakan 

diruangan masing-masing sampai 

sekarang.” (IN 3, 3/11/2021)
91

 

Menurut pemaparan informan pertama, 

informan kedua dan informan ketiga, 

menjelaskan bahwa shalat dhuha merupakan 

ibadah rutin yang dilakukan oleh pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Waktu pelaksanaan shalat dhuha 

yaitu kondisional. Pegawai dapat 

melakukannya sebelum bekerja ataupun pada 

saat waktu longgar.  Pelaksanaan shalat dhuha 

memiliki perbedaan di situasi saat ini dengan 

sebelumnya. Sebelum pandemi Covid-19, 
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shalat dhuha dilakukan di musholla atas. 

Sedangkan, pada saat pandemi Covid-19, 

pegawai dapat melakukan shalat dhuha di 

ruangan masing-masing. Hal ini dikarenakan 

fasilitas ibadah tidak sama seperti sebelum 

pandemi. 

Berdasarkan observasi di seksi PHU, 

bahwa saat pandemi Covid-19, pegawai PHU 

melaksanakan shalat dhuha di ruangan. Shalat 

dhuha dilakukan saat di sela-sela waktu 

longgar pelayanan.
92

 Kemudian, observasi 

berikutnya juga membuktikan, bahwa sedikit 

pegawai yang melakukan shalat dhuha di 

musholla. Kebanyakan pegawai melakukan 

shalat dhuha di ruangan masing-masing.
93

 

Shalat dhuha memiliki manfaat bagi 

yang melaksanakannya. Manfaat shalat dhuha 

bagi umat muslim, salah satunya seperti 

memperlancar rezeki. Dalam bekerja, shalat 

dhuha juga mempengaruhi perilaku pegawai. 

Dalam hal pengembangan, pelaksanaan shalat 

dhuha dapat mempengaruhi perubahan atau 

peningkatan perilaku pegawai. Sebagaiamana 

keterangan yang diucapkan oleh informan, 

yaitu: 

“Ya satu, apa ya nggolek ganjaran mbak. 

Hehehe nggolek ganjaran tambahan 

ganjaran. Sunnah itu dilakukan dapat 

menambah pahala, tidak dilakukan tidak 

mendapatkan siksa. Dan shalat dhuha 

kalau dihubungkan dengan kinerja ya 

seharusnya berpengaruh, soalnya ini 
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ibadah sunnah, dimana yang 

mengerjakan juga pastinya ada 

keikhlasan, tidak terbebani. Jadi ya 

mendorong pegawai untuk lebih ikhlas 

dalam beribadah dan bekerja, jadi 

mengerjakan tugas harus ikhlas. Ibadah 

juga harus karena Allah ta‟ala.” (IN 2, 

3/11/2021)
94

 

“Oh ya manfaatnya banyak, 

memperlancar rezeki, pikirane dadi 

padang, sing budal mau gesusu-susu 

ditinggal shalat disek pikirane dadi fresh. 

Dadi yo emosionale pegawai lebih 

meningkat contoh pegawai lebih 

konsentrasi. Terus itu mbak, shalat dhuha 

ini kan sebelum bekerja, istilahe yo 

sebelum bekerja kita harus mendekatkan 

diri kepada Allah dulu, mengharap 

ridhonya, agar urusan kerjaan 

dilancarkan. dan mestine disiplinya juga 

meningkat ya. Pegawai bisa hmm 

mengerjakan tugasnya tepat waktu. 

Menjaga efisiensi waktu juga. Jadi nilai-

nilai itu dapat merubah perilaku pegawai 

yang pengaruhnya dalam bekerja” (IN 3, 

3/11/2021)
95

 

Berdasarkan data dari informan kedua 

dan informan ketiga, menjelaskan bahwa 

manfaat shalat dhuha secara umum yaitu untuk 

menambah pahala dan memperlancar rezeki. 

Sedangkan, manfaat shalat dhuha dalam 

perilaku pegawai yaitu mendorong 
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peningkatan keikhlasan. Keikhlasan dalam 

bekerja yaitu pegawai dapat memberikan 

pelayanan secara tulus. Shalat dhuha juga 

dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan 

mendorong untuk selalu menyangkutpautkan 

Tuhan sebelum bekerja. Dengan shalat dhuha, 

pegawai juga lebih disiplin. Kedisiplinan 

dalam bekerja dibuktikan dengan  pegawai 

dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu 

dan mendorong pegawai untuk disiplin dalam 

berangkat ke kantor. 

Selain itu, dengan shalat dhuha, pegawai 

dapat merasakan kehadiran tuhan. Ketika 

pegawai melakukan shalat dhuha, pegawai 

merasakan ketenangan hati dan jiwa, sehingga 

ketika bekerja, pegawai dapat konsentrasi dan 

tenang dalam melayani masyarakat. Di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

rata-rata pegawai melakukan shalat dhuha 

sebelum bekerja. Artinya, mereka mengawali 

bekerja dengan mendekatkan diri kepada 

Allah, agar Allah mempermudah urusan 

pegawai dalam bekerja.  

2) Tadarus al-Qur’an Selama Bulan 

Ramadhan 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, tadarus Al-Qur‟an 

merupakan salah satu rutinitas pada bulan 

Ramadhan. Pelaksanaan tadarus dimulai jam 

08.00 di musholla Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan.  Pelaksanaan tadarus 

Al-Qur‟an memiliki perbedaan ketika sebelum 

pandemi dan saat pandemi Covid-19. Hal ini 
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seperti keterangan dari beberapa informan 

berikut ini: 

“Pelaksanaanya dilakukan setiap hari di 

musholla atas ini al-ikhlas. 

Pelaksanannya dijadwal per seksi. Jadi 

dari seksi ini, seksi ini. Jadi giliran… 

Saat pandemi, tadarusnya masih ada tapi 

penerapannya beda, seperti pakai 

masker, tapi orangnya berkurang karena 

WFH WFO.” (IN 2, 3/11/2021)
96

 

“Tadarus dilakukan dengan terjadwal di 

mushollah. Terus diruangan-ruangan 

juga diinstruksikan untuk tadarus 

masing-masing. Terus kalau hari 

terkahir, sudah khatam, ada syukurannya 

dikemas buka bersama. Kadang pernah 

di kantor kadang keluar. Pandemi saat 

Ramadhan kemarin tadarus masih ada 

tapi ya orangnya sedikit karena yang 

kerja dari kantor juga terbatas. Dan itu 

sudah tidak ada jadwal, jadi suka rela 

yang hadir saja. Tapi untuk yang 

syukuran khatam itu tidak ada” (IN 3, 

3/11/2021)
97

 

“Jadi pada bulan ramadhan itu setiap 

pagi ada agenda untuk tadarus sekitar ya 

setengah jam sampai satu jam. 

Pelaksanannya bergilir sesuai seksi. 

Dilaksanakan di musholla atas. Waktu 

pandemi ramadhan 2021 kemarin tetap 

ada tetapi tidak seramai waktu sebelum 
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pandemi. Karena efek penerapan WFH 

WFO” (IN 4, 2/11/2021)
98

 

“Pelaksanaanya terjadwal setiap pagi dan 

setiap hari. Jadwalnya berdasarkan 

peruang diambil satu-satu setiap hari. 

Karena kalau semisal PHU semua, nanti 

kan tidak bisa pelayanan, makanya 

diambil satu-satu setiap seksi. Saat 

pandemi tadarus masih dilakukan, tapi 

peserta dibatasi.” (IN 5, 2/11/2021)
99

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan kedua, ketiga, keempat dan kelima 

menyatakan, bahwa sebelum pandemi, tadarus 

Al-Qur‟an dilakukan secara terjadwal. Setiap 

seksi diwakili oleh satu staff. Sedangkan 

pegawai yang lain, melakukan tadarus Al-

Qur‟an di meja kerjanya masing-masing. 

Tadarus Al-Qur‟an dilakukan selama setengah 

jam hingga satu jam. Kemudian, ketika sudah 

khatam, maka diadakan acara syukuran dengan 

buka bersama. 

Akan tetapi, saat pandemi Covid-19 dan 

adanya pemberlakuan WFH WFO 

menyebabkan pegawai yang datang ke kantor 

sedikit, sehingga pelaksanaan tadarus Al-

Qur‟an tidak terjadwal. Selain itu, kegiatan 

syukuran dengan buka bersama juga tidak 

terlaksanakan. 

Tadarus al-Qur‟an memiliki manfaat 

bagi yang melaksanakannya, yaitu membuat 

jiwa tenang. Sehingga dengan adanya tadarus 

Al-Qur‟an dapat membuat pegawai memiliki 
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semangat kerja. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh dua informan berikut:  

“Satu untuk apa ya mbak..mencari 

kebaikan karena Ramadhan pahalanya 

lebih besar, dan mengetahui makna ayat 

al-Qur‟an lebih dalam, yang dapat 

mendorong kita untuk mengamalkannya, 

seperti berakhlak baik. Jadi membaca al-

Qur‟an ini intinya untuk membentuk 

kepribadian pegawai. Jadi pegawai lebih 

bertakwa kepada Allah dan keimanannya 

juga semakin tinggi pasti itu mbak. Ya 

semua itu karena petunjuk dari al-Qur‟an 

tadi. Kalau kita udah faham maknanya, 

pasti kita mau melakukan apapun juga 

mikir-mikir dulu, bener apa nggak. Dan 

pengaruhnya dalam bekerja dapat 

meningkatkan ketenangan pegawai, 

karena tadarus itu diibaratkan 

berkomunikasi langsung dengan Tuhan. 

Nah ketenangan dalam kerja bertujuan 

agar pegawai dapat bekerja lebih tenang, 

tentram, fokus dan mempengaruhi 

kinerjanya.” (IN 2, 3/11/2021)
100

 

“Tadarus itu manfaate opo yo dek yo 

luwih adem, jadi lebih tenang, enak, 

pikirane padang, lebih sabar. Dimana 

kita dalam pelayanan juga harus seperti 

itu. Karena kita melayani orang ya harus, 

pertama ya harus sabar tidak boleh 

nyengkrong-nyengkrong. Bawa image 

Kantor Kementerian Agama  Kabupaten 

Lamongan juga. Dan ketenangan itu hal 
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yang perlu dilakukan, agar hasil kerja 

bagus.” (IN 3, 3/11/2021)
101

 

“Ya untuk diri sendiri ya dengan 

membaca al-Qur‟an kita mengetahui 

makna yang terkandung dalam ayat al-

Qur‟an. Kemudian dengan 

menghayatinya, membuat hati tenang, 

menumbuhkan ketenangan dengan hati. 

..ya dengan modal hati tenang tadi, 

bekerja jadi lebih fresh, tidak grusa 

grusu, fokus semacam itu.” (IN 4, 

2/11/2021)
102

 

“ya seperti tadi yang saya katakan, kalau 

orang islam shalatnya bagus, setiap hari 

memebaca al-qur‟an maka 

mempengaruhi kedisiplinan, kemudian 

juga mengetahui makna ayat al-qur‟an, 

dan mendorong untuk mengamalkannya, 

jadi ya menyebabkan perubahan perilaku 

yang akhlaqul karimah.”  (IN 5, 

2/11/2021)
103

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan kedua menyatakan, bahwa tadarus 

Al-Qur‟an memiliki keutamaan yaitu pahala 

berlipat ganda. Selain itu, mengenai 

pengembangan perilaku pegawai, tadarus Al-

Qur‟an dapat membentuk ketakwaan dan 

keimanan pegawai. Hal ini dikarenakan dengan 

membaca Al-Qur‟an pegawai dapat 

mengetahui setiap makna yang terkandung 

dalam ayat Al-Qur‟an. Sehingga, mendorong 
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pegawai untuk bertakwa dan memperkuat 

keimanan atas petunjuk dari Al-Qur‟an. Dalam 

bekerja, wujud peningkatan keimanan pegawai 

yaitu pegawai menerapkan nilai-nilai 

keislaman di setiap tindakannya. Dengan 

begitu, pegawai juga terdorong untuk selalu 

menjaga perilakunya, sehingga ia mampu 

menerapkan akhlaqul karimah. 

Kemudian Tadarus Al-Qur‟an juga dapat 

meningkatkan ketenangan pegawai, karena 

ketika melakukan tadarus Al-Qur‟an, kita 

dapat berkomunikasi langsung dengan Allah, 

sehingga memberikan ketenangan lahir batin. 

Dalam bekerja, pegawai dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih 

fokus dan tenang. 

Kemudian, informan ketiga 

menambahkan keterangan informan kedua 

dengan pernyataan, bahwa tadarus Al-Qur‟an 

memiliki manfaat untuk mendapatkan 

ketenangan jiwa dan meningkatkan kesabaran. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan merupakan Lembaga pelayanan 

masyarakat, sikap kesabaran dan ketenangan 

diperlukan dalam kegiatan pelayanan. Manfaat 

tadarus Al-Qur‟an membuat pegawai dapat 

memberikan pelayanan dengan hati dan pikiran 

tenang. Selain itu, dengan tadarus dapat 

membuat pegawai lebih sabar, seperti pegawai 

sabar memberikan informasi kepada 

masyarakat serta pegawai juga sabar untuk 

mentaati aturan Kantor Kemenag Kabupaten 

Lamongan.  

Informan keempat menyatakan bahwa 

dengan tadarus membuat hati pegawai menjadi 
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tenang. Sehingga, ia bekerja lebih fokus. 

Sedangkan, informan kelima menyatakan, 

bahwa tadarus Al-Qur‟an membuat pegawai 

lebih disiplin dan mendorong untuk 

berperilaku sesuai agama.  

Jadi dapat disimpulkan, bahwa tadarus 

Al-Qur‟an dapat mengubah perilaku pegawai, 

meliputi mendorong pegawai untuk 

mendapatkan ketenangan, karena 

berkomunikasi langsung dengan Allah,  

membentuk ketakwaan dan keimanan, 

mendorong pegawai memiliki akhlaqul 

karimah, dan meningkatkan kesabaran. 

 

3) Zakat Setiap Bulan 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, seluruh pegawai 

melakukan zakat profesi. Zakat profesi 

dikeluarkan dari potongan gaji 2,5%. setiap 

bulan. Pada masa pandemi Covid-19 zakat 

setiap bulan terus dilakukan. Perubahan hanya 

terletak pada penyaluran.  

“Ya..Kantor Kementerian Agama  

Kabupaten Lamongan itu kan punya 

UPZ mbak, unit pengumpul zakat. Nah 

UPZ itu membuat program zakat profesi, 

infaq dan shadaqah. Jadi diambil dari 

gaji 2,5% setiap bulan. penyalurannya 

sesuai dengan 8 asmat itu. 

Pemeberiannya berupa uang dan barang. 

Saat pandemi ini tetap berjalan seperti 

biasa, bahkan bisa disalurkan di 
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masyarakat yang terdampak pandemic.” 

(IN 1, 4/11/2021)
104

 

“Zakatnya secara otomatis dipotong oleh 

bendahara 2.5% setiap bulan. Nanti 

disalurkannya ketika bulan Ramadhan. 

Jadi disalurkan lewat penyelenggara 

syari‟ah 50%, dan kita juga 

menyalurkannya 50% ke tetangga-

tetangga. Kalau lewat syari‟ah ada 

program disalurkan setiap bulan, seperti 

ke sekolahan. Kalau dulu sebelum 

pandemi itu setiap tanggal 17. Soalnya 

itu kan ada apel, kemudian dipanggilkan 

lembaga lembaga itu. Terus setelah apel 

diserahkan didepan peserta apel... Kalau 

sekarang masih berjalan, tapi 

pemberiannya kita yang kesana, ke 

kecamatan-kecamatan. Dan 

penyalurannya juga salah satunya kepada 

masyarakat yang terdampak pandemi. 

Tapi diutamakan yang wali murid, 

karena dananya kan terbatas” (IN 5, 

2/11/2021)
105

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan pertama dan kelima yaitu zakat 

profesi merupakan kegiatan yang rutin 

dilakukan setiap bulan. Zakat diambil dari 

potongan gaji 2,5% setiap bulan. Di Kantor 

Kementerian Agama  Kabupaten Lamongan, 

zakat profesi dikelola oleh UPZ. Zakat profesi 

disalurkan oleh UPZ setiap bulan dan setiap 

tahun. Penyaluran zakat setiap bulan diberikan 
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kepada siswa berprestasi di berbagai sekolahan 

dan bantuan pedagang kaki lima. Pemberian 

zakat dilakukan ketika pelaksanaan apel pagi 

setiap tanggal 17. Akan tetapi, ketika pandemi 

Covid-19, pemberian zakat di lakukan dengan 

mendatangi per kecamatan. Zakat diberikan 

dalam bentuk uang dan barang.
106

 

Zakat merupakan rukun Islam yang harus 

dilakukan oleh umat muslim. Manfaat berzakat 

yaitu mengeluarkan yang bukan hak kita dan 

mengangkat derajat fakir miskin. Pengeluaran 

zakat merupakan salah satu bentuk syukur atas 

rezeki yang telah diberikan Allah kepada kita. 

Dengan begitu zakat dapat mendorong 

individu dalam meningkatkan rasa syukur. 

Dalam bekerja, pegawai harus memiliki rasa 

syukur yang tinggi. Rasa syukur pegawai dapat 

berdampak ke segala aspek kinerja. Dengan 

rasa syukur, mendorong pegawai memiliki etos 

kerja dan semangat kerja yang tinggi. Selain 

rasa syukur, zakat juga dapat meningkatkan 

kesadaran tauhid. Dengan kesadaran tauhid, 

pegawai sadar akan kewajbannya sebagai 

muslim untuk beramal. 

Zakat yaitu kegiatan memberi sesuatu 

kepada orang lain, sehingga dengan berzakat 

dapat menimbulkan kepedulian. Dalam 

lingkungan kerja, kepedulian membuat 

pegawai tidak bersikap acuh terhadap sesama 

pegawai dan saat memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, pegawai tidak mempersulit 

proses pelayanan. Selain itu, Di Kemenag 

Lamongan, zakat profesi dilakukan setiap 
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bulan, sehingga menimbulkan kedisiplinan. 

Kedisiplinan dapat berupa Pegawai dapat 

menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan 

mendorong pegawai untuk disiplin dalam 

berangkat ke kantor. Hal tersebut sesuai 

dengan keterangan yang diberikan oleh 

informan sebagai berikut: 

“Pastinya pegawai jadi lebih prihatin dan 

peka dengan lingkungan, terutama dalam 

bekerja saling simpati dan empati kepada 

sesama pegawai.” (IN 1, 4/11/2021)
107

 

“Manfaatnya itu hmm.. mengeluarkan 

yang bukan hak kita. Terus ringan juga 

karena tiap bulan, ndak harus nunggu 

satu tahun... Zakat juga dapat 

mengangkat derajat orang-orang yang 

tidak mampu. Dalam berzakat juga 

mendorong pegawai untuk lebih 

bersyukur. Bersyukur dalam bekerja, 

masih bisa bekerja, jadi imbasnya ya dia 

melakukan pekerjaanya dengan sungguh-

sungguh, tekun, ikhlas. Hmm jadi 

cenderung etos kerjanya itu bagus. 

Kemudian zakat itu dapat meningkatkan 

pegawai akan kesadaran tauhid yang 

berhubungan dengan keimanan. Karena 

seperti kita ini sebagai muslim punya 

kewajiban untuk amal. Lalu juga bisa 

meningkatkan kepedulian sesama. Kalo 

pegawai sudah ada sikap peduli berarti 

itu kan sudah tidak ada sikap acuhnya 

kepada para pegawai lainnya dan 

masyarakat. Dan tentunya kedisiplinan. 
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Disini pegawai lebih disiplin. Laporan 

kan ada, nah itu sebelum deadline 

berakhir, kita semua sudah 

menyelesaikannya” (IN 5, 2/11/2021)
108

 

 

4) Shalat Dzuhur 

Shalat dzuhur merupakan ibadah wajib 

yang harus dilakukan secara berjama‟ah di 

mushollah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Para pegawai dihimbau 

untuk melakukan shalat dzuhur di awal waktu. 

Setelah pelaksanaan shalat dzuhur, maka 

dilanjutkan dengan kultum. Akan tetapi selama 

adanya pandemi Covid-19 menyebabkan 

perubahan pelaksanaan shalat dzuhur. Seperti 

keterangan yang diberikan oleh informan 

berikut ini: 

“Pelaksanaannya wajib secara 

berjama‟ah di mushollah atas. Biasanya 

dilanjutkan dengan pengajian ba‟diyah. 

Tapi saat pandemi ini ada perbedaan, jadi 

shalat jama‟ahnya tetap tapi berjaga 

jarak. Dan juga ada kelonggaran boleh 

shalat diruangannya masing-masing. Dan 

juga sudah tidak ada pengajian.” (IN 2, 

3/11/2021)
109

 

“Dilakukan secara berjama‟ah di 

mushollah atas. Jadi shalat dzuhur ini 

kan sebelum jam 12, sedangkan isrirahat 

mulai jam 12.. Wajib dilakukan secara 

berjama‟ah, kecuali yang udzur syar‟i 

dan masih ada urusan penting. Kemudian 
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setelah dzuhur dilanjutkan kultum. 

Karena ada kebijakan WFH WFO jadi 

yang shalat jama‟ah itu sedikit. 

Kemudian ya karpete digulung, diwei 

jarak, orang-orang juga banyak 

dilockdown juga jadi banyak yang di 

ruangan shalatnya. Lagi pula ada 

kelonggaran untuk shalat diruangan 

masing-masing. Dan kalau pandemi gini 

udah ngga ada kultum lagi, karena kan 

dibatasi juga untuk kumpul-kumpul” (IN 

3, 3/11/2021)
110

 

“Secara umum, masih lancar dan masih 

banyak yang ikut jama‟ah. Karena apa, 

selama pandemi ini kan masuknya tidak 

100%. Saat pandemi ini boleh shalat di 

ruangan masing”. (IN 5, 2/11/2021)
111

 

Berdasarkan informasi dari ketiga 

informan di atas menjelaskan,  bahwa di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, shalat dzuhur merupakan ibadah 

wajib yang dilakukan secara berjama‟ah di 

musholla, kemudian dilanjutkan dengan 

kultum. Akan tetapi, saat pandemi ini 

pimpinan memperbolehkan pegawai untuk 

melakukan shalat dzuhur di ruangan masing-

masing. Selain itu, selama pandemi Covid-19 

kultum ba‟da dzuhur dihentikan 

pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan adanya 

pemberlakuan kebijakan pembatasan kegiatan 

keagamaan, dan adanya kebijakan WFH dan 
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WFO, sehingga pegawai yang bekerja di 

kantor sedikit. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil 

observasi, bahwa saat pelaksanaan shalat 

dzuhur, pegawai yang melakukan shalat 

berjama‟ah di musholla sedikit, hal ini 

dikarenakan pimpinan masih memperbolehkan 

shalat dzuhur di ruangan masing-masing. 

Kemudian, setelah melakukan shalat dzuhur 

berjama‟ah di musholla, mereka kembali ke 

ruangan masing-masing. Hal ini dikarenakan 

kultum ba‟da dzuhur tidak diadakan
112

 

Pelaksanaan shalat dzuhur secara 

berjama‟ah memiliki banyak manfaat. Salah 

satu manfaat shalat berjama‟ah yaitu 

mendapatkan pahala 27 derajat. Selain itu, bagi 

pegawai, pelaksanaan shalat dzuhur secara 

berjama‟ah mendorong ketepatan waktu, 

meningkatkan kekeluargaan antar pegawai, 

menyadarkan pegawai akan prinsip kerja dan 

mendorong untuk selalu melibatkan Tuhan. 

“Ya banyak manfaatnya, satu tadi itu 

kebersamaan ukhuwah islamiyahnya 

terjalin antar pegawai. Yang kedua, 

pahalanya jama‟ah lebih besar. Bagi 

perubahan perilaku pegawai itu, shalat 

dzuhur ini kan ditekankan tepat waktu. 

Jadi meskipun masih sibuk bekerja, 

harus segera menunaikan shalat dulu.  Itu 

juga berdampak pada ketepatan waktu 

dalam bekerja.. Nah selain itu ukhuwah 

islamiyah terjalin. Karena kebersamaan 

dapat merekatkan hubungan antar 
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pegawai sehingga timbul kualitas kerja. 

Lalu dengan shalat dzuhur ini, kita dapat 

lebih rekat dengan Tuhan. Ketika kita 

suntuk habis bekerja, kadang ada 

masalah-masalah, nah dengan shalat 

dzuhur, kita dapat merefresh hati dan 

pikiran kita. Kita bisa mendapatkan ide 

baru. Jadi bisa mendorong untuk selalu 

mengundang campur tangan Tuhan di 

segala urusan kita.” (IN 2, 3/11/2021)
113

 

“Manfaat berjama‟ah yo akeh dek, 

pahalae 27 kali lipat yo, terus iso 

sosialisasi ketemu ngobrol. Engko iso 

kumpul ide-ide baru bermunculan, lebih 

kekeluargaan dan kebersamaan. 

Mengenai pengembangan, ya shalat 

jama‟ah iki mempengaruhi. yo tadi dek 

disini kan pegawai banyak, dan saling 

membutuhkan jadi nggak boleh individu, 

nah dengan adanya jama‟ah dapat 

meningkatkan kekeluargaan. Lebih rekat 

hubungannya. Pegawai tidak bersifat 

acuh. Dan kekeluargaan menyebabkan 

pembentukan perilaku yang psoitif. Lalu 

seperti yang tadi saya bilang, kalau 

meskipun kita bekerja sibuk, harus tetap 

shalat tepat waktu, karena bekerja ini 

tidak boleh kaena uang itu, harus ada niat 

karena ibadah..” (IN 3, 3/11/2021)
114

 

“Mestinya harus berbanding lurus 

dengan peningkatan kedisiplinan 

pegawai, karena kan berhubungan 
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dengan ketepatan waktu. Jadi seperti 

kedisiplinan masuk kantor, dimana juga 

haru stepat waktu, jam 8 sudah di 

kantor.” (IN 5, 2/11/2021)
115

 

Menurut kedua informan tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa pelaksanaan shalat dzuhur 

secara berjama‟ah memiliki keutamaan yaitu 

pahala menjadi 27 kali lipat. Bagi perubahan 

perilaku pegawai, shalat jama‟ah dapat 

mendorong sikap ketepatan waktu. Dalam 

bekerja, tepat waktu merupakan faktor 

penilaian pegawai. Wujud ketepatan waktu 

dalam bekerja, salah satunya yaitu tepat waktu 

mengumpulkan tugas. Berdasarkan hasil 

observasi di seksi PHU, ketika kepala seksi 

memerintahkan seluruh staff untuk 

menyelesaikan laporan, maka seluruh staff 

segera untuk mengerjakan dan menyelesaikan 

laporan kerja untuk dilaporkan. Seluruh staff 

menyelesaikan dan mengumpulkan laporannya 

secara tepat waktu, bahkan sebelum waktu 

deadline tiba.
116

 

Selain itu, pelaksanaan shalat berjama‟ah 

juga dapat meningkatkan rasa kekeluargaan 

antar pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Dalam bekerja, 

pegawai tidak bersikap individu dan acuh tak 

acuh, akan tetapi pegawai memiliki sikap 

saling tolong menolong dan saling menghargai. 

Dengan adanya kekeluargaan, maka perilaku 

pegawai juga dapat menjadi lebih baik. Karena 
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faktor lingkungan sosial, mempengaruhi 

pembentukan kepribadian individu.  

Dengan shalat dzuhur secara tepat waktu, 

dapat mengubah prinsip bekerja, bahwa 

bekerja tidak semata-mata untuk mencari 

materi, tetapi juga untuk ibadah dan mencari 

bekal akhirat. Dengan cara berperilaku yang 

baik dan tetap menjalankan ibadah 5 waktu. 

Serta dengan shalat dzuhur, mendorong 

pegawai untuk selalu  melibatkan Tuhan di 

segala urusan kita. Semakin kita mendekatkan 

diri kepada Allah, maka Allah akan 

mempermudah segala urusan kita. 

 

5) Shalat Ashar 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, pimpinan menghimbau 

kepada pegawai, agar pegawai melakukan 

shalat ashar berjama‟ah di musholla sebelum 

pulang. Tetapi semenjak pandemi Covid-19, 

pimpinan memperbolehkan pegawai untuk 

melakukan shalat ashar di ruangan masing-

masing. Selain itu, pelaksanaan shalat secara 

berjama‟ah diwajibkan untuk berjaga jarak. 

Sehingga, mushollah hanya cukup diisi oleh 

beberapa jama‟ah saja. Hal tersebut sesuai 

dengan yang dipaparkan oleh informan: 

“Jadi sebelum pulang kerumah, pegawai 

diharuskan shalat jama‟ah dulu di 

mushollah. Perbedaanya di pandemi ini 

ya diperbolehkan shalat diruangan 

masing-masing. Karena kemarin juga 

sempat mushollah di tutup dan kegiatan 
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keagamaan yang berkerumun di batasi.” 

(IN 1, 4/11/2021)
117

 

“Pelaksanannya sebelum pulang harus 

shalat dulu. Perbedannya sama seperti 

shalat dzuhur tadi, boleh melakukannya 

di ruangan sendiri-sendiri.” (IN 3, 

3/11/2021)
118

 

“Dulu ketika masanya pak Sholeh 

menyerukan ke ruangan-ruangan, agar 

saat shalat dzuhur dan ashar semua 

pegawai shalat berjama‟ah di musholla 

itu terlaksana. Tapi keadaan berubah 

ketika ada pandemi. Ketika ada pandemi 

munculah jadwal kerja WFH Dan WFO. 

Yang bekerja dari rumah waktu itu 

sementara musholla tutup. Setelah 

pandemi mulai redah, akhirnya 

mushollanya mulai lagi dan shalat 

jama‟ahnya ada keringanan, dimana yang 

shalat  di musholla ketika jama‟ah shalat 

dzuhur dan ashar karena ada peraturan 

shaff yang renggang-renggang akhirnya 

yang shalat Cuma sedikit. Jadi yang 

lainnya ya berjama‟ah dengan staff lain 

di ruangannya masing-masing”. (IN 4, 

2/11/2021)
119

 

Berdasarkan informan pertama, ketiga 

dan keempat memaparkan keterangan, bahwa 

sebelum pulang, pegawai diharuskan 

melakukan shalat ashar secara berjama‟ah. 

Pegawai ditekankan untuk melakukan shalat 
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ashar secara tepat waktu. Tetapi, di situasi 

pandemi Covid-19 saat ini, terdapat peraturan 

wajib jaga jarak, sehingga mempengaruhi isi 

musholla yang hanya bisa diisi oleh beberapa 

jama‟ah saja. Selain itu, pimpinan juga 

memberikan kelonggaran, agar pegawai 

melakukan shalat ashar berjama‟ah atau 

sendiri-sendiri di ruangan masing-masing. 

Keterangan informan diatas dikuatkan 

dengan hasil observasi yang menunjukan, 

bahwa pada masa pandemi Covid-19, shalat 

ashar dilakukan secara berjama‟ah dengan 

menerapkan jaga jarak. Antar pegawai tidak 

terlalu berhimpitan. Musholla juga hanya muat 

diisi oleh beberapa orang saja, sehingga ada 

beberapa kloter shalat berjama‟ah. Selain itu, 

ada juga beberapa pegawai yang melakukan 

shalat di ruangannya.
120

 

Pelaksanaan shalat secara berjama‟ah 

memiliki beberapa keutamaan yaitu 

mendapatkan pahala berkali lipat. Dalam 

bekerja, rasa kekeluargaan dibutuhkan oleh 

seluruh pegawai. Dengan adanya rasa 

kekeluargaan, pegawai dapat saling bertukar 

ide, dan meningkatkan kepedulian serta 

keakraban. Secara tidak langsung, shalat 

berjama‟ah dapat meningkatkan rasa 

kekeluargaan antar pegawai. Pegawai dapat 

saling bertemu, bercengkrama dan bertukar 

pikiran saat setelah shalat berjama‟ah. Dengan 

begitu, rasa kekeluargaan dapat meningkat. 

Shalat berjama‟ah juga mempengaruhi 

pegawai untuk lebih menghargai waktu. Sikap 
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menghargai waktu juga diperlukan dalam 

bekerja, agar pegawai dapat memanajemen 

waktu dengan baik. Dengan himbauan untuk 

melakukan shalat ashar sebelum pulang, dapat 

meningkatkan kesadaran diri pada pegawai. 

Hal ini sesuai dengan pemaparan informan 

berikut: 

“Manfaate yo akeh dek, pahalae berkali 

lipat yo, terus iso sosialisasi ketemu 

ngobrol. Engko iso kumpul ide-ide baru 

bermunculan, lebih kekeluargaan dan 

kebersaman. Dalam perubahan perilaku 

ya jelas shalat berjama‟ah memiliki 

pengaruh. Jadi dek disini kan pegawai 

banyak, dan saling membutuhkan jadi 

nggak boleh individu, nah dengan 

adanya jama‟ah dapat meningkatkan 

kekeluargaan. Lebih rekat hubungannya. 

Pegawai tidak bersifat acuh.” (IN 3, 

3/11/2021)
121

 

“Manfaat shalat berjama‟ah ya pahala 

kita lebih besar karena di lipat gandakan. 

Kelebihannya dalam kinerja pegawai 

yaitu yang pertama yaitu kita menghargai 

waktu ya. Yang kedua, dengan shalat 

berjama‟ah, ketika selesai shalat, 

kadang-kadang kita itu masih ada waktu 

untuk bertemu dengan teman-teman 

pegawai yang lain. Maka dari situ 

munculah keakraban, bahkan sering ada 

diskusi-diskusi gitu sehabis shalat… Jadi 

bisa dikatakan untuk meningkatkan 

kekeluargaan antar pegawai. Kemudian, 
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dengan shalat berjama‟ah kita memiliki 

kesadaran diri yang tinggi, karena ketika 

mendengar adzan ashar, mereka shalat 

dulu di kantor, lalu pulang, terakhir ya 

mbak ini penting, shalat berjama‟ah itu 

dapat membina akhlak secara tidak 

langsung. Orang saja kalau shalatnya 

khusyuk, pasti orang itu dikenal baik 

akhlaknya (IN 4, 2/11/2021)
122

 

 

6) Kultum Ramdhan 

Kultum Ramadhan merupakan kegiatan 

saat bulan Ramadhan. Di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan, kultum 

Ramadhan dilakukan terjadwal setiap hari 

setelah pelaksanaan shalat dzuhur. Pembicara 

kultum berasal dari penyuluh. Di Ramadhan 

2021 saat masa pandemi sekarang ini, kultum 

Ramadhan tetap berlangsung. Akan tetapi, 

pelaksanaan kultum Ramadhan tidak terjadwal. 

Selain itu, kultum Ramadhan juga hanya 

diikuti oleh pegawai yang WFO. Hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 

“Dilakukan setiap hari setelah shalat 

dzuhur. Yang memberikan materi itu dari 

penyuluh.. Ramadhan kemarin saat 

pandemih sih masih ada, tapi pesertanya 

sedikit dan prokes tetap jalan. Oh ya itu 

sepertinya seminggu cuma dua kali” (IN 

2, 3/11/2021)
123

 

“Di lakukan setiap hari dan itu wajib. Di 

jadwal ngambil narasumbernya dari luar 
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mbak. Dari penyuluh-penyuluh agama 

yang ada di kecamatan itu. Materinya 

terserah dari narasumber. terakhir 

kemarin ada tapi tidak tiap hari. 

Jadwalnya tidak mesti. Dan kalau 

narasumber dari luar tidak hadir, diganti 

dari sini gitu. Dan waktunya juga singkat 

terbatas” (IN 3, 3/11/2021)
124

 

“Kultum itu sudah terjadwal juga. Jadi 

yg memberikan kultum itu bergantian, 

kadang kepala seksi di setiap ruangan, 

kadang pak kasubag, kadang juga 

mengambil dari penyuluh. Waktunya 

sekitar 10 menit, dilakukan di ba‟da 

dzuhur. Saat pandemi masih berjalan, 

jadi tentunya dengan prokes. Dan tetap 

tidak 100% pesertanya.” (IN 5, 

2/11/2021)
125

 

Menurut keterangan ketiga informan di 

atas memaparkan, bahwa kultum Ramadhan 

merupakan kegiatan rutin setiap hari. Kultum 

Ramadhan dilakukan setelah shalat dzuhur dan 

berada di musholla. Pemateri kultum yaitu 

penyuluh kecamatan. Di Ramadhan 2021 yang 

bertepatan dengan pademi Covid-19 

menyebabkan kultum Ramadhan tidak 

dilakukan setiap hari. Selain itu, pemateri 

kultum juga terkadang berasal dari pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan sendiri. Peserta yang mengikuti 

kultum Ramadhan juga sedikit. Hal ini 

dikarenakan pemberlakuan WFH dan WFO. 
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Kultum Ramadhan di masa pandemi Covid-19 

dilakukan dengan menerapkan protocol 

Kesehatan, salah satunya yaitu berjaga jarak 

Kultum Ramadhan merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk memberikan siraman 

rohani. Kultum Ramadhan bertujuan, agar 

pegawai terpengaruh untuk lebih 

meningkatkan perilaku terpuji. Hal ini seuai 

dengan pemaparan para informan berikut: 

“Manfaatnya itu ukhuwah islamiyah 

terjalin sesama pegawai dengan 

penyuluh, mencari pahala, dan, semakin 

adem ayem tenang. Dan itu untuk 

mendorong perilaku pegawai lebih baik, 

akhlaknya bagus. Dengan materi kultum 

dapat membuat kita sadar dan merenung 

atas perbuatan yang kita lakukan, 

sehingga kita lebih mendekatkan diri ke 

Allah.” (IN 2, 3/11/2021)
126

 

“Ya lebih ke siraman rohani. merefresh, 

mengingatkan gitu-gitu aja materinya, 

ringan nggak berat. Kultum ini 

mempengaruhi perilaku pegawai, seperti 

apa ya seharusnya gini, ngga boleh gini. 

Jadi seperti mengingatkan dan 

meningkatkan perilaku lebih baik. 

Karena disini orang banyak, sifate juga 

beda, perilakunya juga. Nah dengan 

adanya siraman rohani, pegawai tadi 

dapat merubah perilakunya, jadi lebih 

bagus, lebih beradab  dan sesuai dengan 

yang diinginkan Kantor Kementerian 
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Agama  Kabupaten Lamongan.” (IN 3, 

3/11/2021)
127

 

Informan kedua dan ketiga memaparkan, 

bahwa kultum Ramadhan merupakan kegiatan 

yang mempertemukan seluruh pegawai dan 

penyuluh, sehingga dapat mempererat 

ukhuwah islamiyah antara mereka. Selain itu, 

kultum Ramadhan bertujuan untuk 

mendapatkan pahala. Dengan kultum, pegawai 

mendapatkan materi kerohanian yang dapat 

membuat hati dan pikirannya tenang. 

Ketenangan  tersebut terbawa hingga pegawai 

bekerja. Ketenangan tersebut membuat 

pegawai lebih fokus dan konsentrasi dalam 

melakukan tugasnya. Serta dengan ilmu 

kerohanian tersebut, pegawai bisa merenung 

dan mendekatkan diri kepada Allah. Dengan 

begitu, keimanan dan ketakwaan pegawai 

dapat meningkat. 

Selain itu,  kultum Ramadhan juga dapat 

mendorong pegawai memiliki akhlak yang 

bagus. Akhlak merupakan hal utama yang 

harus dimiliki pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Dengan 

pedoman akhlak, pegawai dapat mengerti cara 

menghargai dan menghormati antar pegawai 

dan masyarakat. 

 

7) Pembagian Nasi Setiap Jum’at 

Pembagian nasi merupakan kegiatan 

sedekah yang dikemas dalam kegiatan jum‟at 

berkah. Sedekah nasi bungkus diberikan 

kepada pengendara yang lewat di depan 
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kantor. Selain itu, nasi bungkus juga diberikan 

kepada tukang becak di tempat-tempat tertentu. 

Akan tetapi, saat pandemi sekarang ini, dana 

sedekah juga dibuat untuk membeli nasi dan 

diberikan kepada keluarga pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

yang melakukan isolasi mandiri. Hal ini sesuai 

dengan keterangan narasumber sebagai 

berikut: 

“Setiap pagi kalau hari jum‟at itu. Atas 

dasar suka rela seperti shadaqah itu. 

Dirupakan dalam bentuk nasi bungkus. 

itu rutin, tapi kalau pandemi, kemarin 

kita kan memberlakukan WFH penuh. 

Itu kayaknya agak tersendat. Tapi 

sekarang sudah kembali tetap berjalan 

seperti biasa, bahkan bisa disalurkan di 

masyarakat yang terdampak pandemi.” 

(IN 1, 4/11/2021)
128

 

“Itu dari person PNS untuk membagikan 

sedekah ke fakir miskin di jalan. Jadi 

seperti bentuk membantu mereka…iya 

itu uangnya dari mereka sendiri. Jadi 

seperti sedekah atas dasar suka rela. 

Kemarin awal pandemi lagi parahnya 

Covid, ada pegawai kita yang terisolasi. 

Jadi uangnya di alihkan buat beli 

makanan untuk beliau sekeluarganya 

selama seminggu. Terus ada WFH WFO 

ya, bayarnya yaa bisa pinjam yang WFO 

saat itu bagi yang WFH, atau 
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sebelumnya nitip uang” (IN 2, 

3/11/2021)
129

 

“Jadi dari awal ide untuk jum‟at berkah 

itu pertamanya muncul dari diskusi 

beberapa pegawai Kantor Kementerian 

Agama  Kabupaten Lamongan... Di 

setiap hari rabu, kita itu setor ke 

bendaharanya minimal 20.000. Nasi 

jum‟at berkah kita bagikan kepada 

pengendara yang lewat di depan kantor. 

Pernah juga, tidak dibagikan ke 

pengendara, jadi langsung kita bagikan 

ke pengendara becak di sekitar pasar. Di 

masa pandemi seperti ini, kita tetap 

melaksanakan jum‟at berkah tapi 

sistemnya berbeda. Jadi tidak hanya 

dibagikan didepan kantor saja, tapi kan 

ada pegawai kantor kita yang terkena 

covid, jadi dana tersebut dipakai untuk 

membantu keluarga Kantor Kementerian 

Agama  Kabupaten Lamongan tadi yang 

terdampak pandemi dan diisolasi. Jadi 

kita belikan makanan terus di antar 

kesana...” (IN 4, 2/11/2021)
130

 

“jadi itu ada grupnya SNB (shadaqah 

nasi bungkus). Kebetulan disini itu tidak 

program kantor. Artinya, bukan uang 

dari Kantor Kantor Kementerian Agama  

Kabupaten Lamongan Kabupaten 

Lamongan, tapi ada beberapa teman-

teman yang kepingin membuat Gerakan 

itu, terus kumpul, terus iuran tiap minggu 
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nominal 20.000 tapi ada juga yang 

lebih….kegiatan shadaqah jadi 

sukarela…„tetap dilaksanakan, yang 

koordinir ya yang WFO itu. Nanti yang 

WFH bisa titip uang ke yang piket, atau 

transfer, atau ditalangi dulu. Lalu 

penyalurannya juga sekarang ada 

perubahan, seperti kemarin itu disalurkan 

ke orang PTSP yang diisolasi.” (IN 5, 

2/11/2021)
131

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

keempat informan di atas dapat disimpulkan, 

bahwa kegiatan pembagian nasi merupakan 

kegiatan rutin pada hari jum‟at. Kegiatan 

sedekah ini tidak dilakukan oleh seluruh 

pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, akan tetapi kegiatan ini 

atas dasar suka rela. Artinya, kegiatan 

pembagian nasi hanya dilakukan oleh beberapa 

pegawai yang berinisiatif saja. Pegawai 

membayar iuran sebesar Rp. 20.000, tetapi ada 

juga pegawai yang iuran di atas nominal 

tersebut. Di awal pandemi, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

menerapkan WFH 100%. Jadi seluruh pegawai 

bekerja dari rumah. Dengan begitu, kegiatan 

jum‟at berkah terhentikan. Akan tetapi dengan 

penurunan angka Covid-19 dan penurunan 

level PPKM, maka sebagian pegawai sudah 

bisa bekerja secara WFO dan dapat Kembali 

melakukan sedekah nasi bungkus. 

Pada masa pandemi Covid-19, 

pembagian nasi bungkus tetap dilakukan. Bagi 
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pegawai yang WFH, bisa menitipkan uang atau 

pinjam uang ke pegawai yang WFO untuk 

membayar iuran. Nasi bungkus diberikan 

kepada orang-orang yang melintas di depan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan dan kepada para tukang becak di 

pasar atau alun-alun.
132

 Selain itu, dana 

sedekah untuk jum‟at berkah juga digunakan 

untuk membantu pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan yang menjalani 

isolasi mandiri. 

Pembagian nasi bungkus merupakan 

kegiatan atas dasar sedekah. Sedekah memiliki 

berbagai manfaat, seperti meningkatkan 

ukhuwah Islamiyah. Jadi, pegawai dapat 

mempererat hubungan atau silaturahmi antar 

pegawai dan dengan masyarakat sekitar. Selain 

itu, pembagian nasi dapat menyadarkan 

pegawai, bahwa lebih baik memberi daripada 

meminta. Sehingga, pegawai lebih cenderung 

bersikap royal kepada sesama pegawai. 

Kemudian, dengan pembagian nasi juga 

dapat menanamkan keikhlasan. Keikhlasan 

pegawai dapat berupa ketulusan dalam 

mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Serta dengan pembagian nasi dapat 

meningkatkan empati. Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan merupakan 

lembaga yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Dalam memberikan pelayanan, 

pegawai harus memiliki rasa empati yang 

tinggi kepada masyarakat. Dengan begitu, 

adanya kegiatan sedekah dapat mendorong 

                                                        
132

 Hasil observasi pada 19 Oktober 2021 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    87 

perilaku dalam peningkatan empati. 

Sebagaimana keterangan yang diungkapkan 

oleh informan sebagai berikut: 

“Sedekah itu meningkatkan empati para 

pegawai, apalagi disini kita bekerja 

dalam hal pelayanan kepada masyarakat. 

Meningkatkan keikhlasan juga, karena 

kita mengeluarkan sedikit rezeki untuk 

dibagi ke orang lain, dan kalau di diri 

orang udah tertanaman ikhlas pasti akan 

merambat dalam bekerja. Emm seperti 

apa ya pegawai itu tulus dalam 

memberikan pelayanan, tulus dalam 

mengerjakan tanggung jawabnya. (IN 2, 

3/11/2021)
133

 

“Jadi selain kita bersedekah, kita juga 

dapat menambah keakraban dengan 

orang-orang dilingkungan sekitar, 

dengan keluarga pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Jadi menjalin ukhuwah. 

Hubungannya baik-baik saja antar 

pegawai, rekat. Mbak orang itu kan 

semua harus bernilai ibadah. Jangan 

sampai kita itu nerima saja, nggak pernah 

memberikan atau mengeluarkan. Tangan 

diatas kan lebih baik daripada tangan 

dibawah. Malah kalau tidak memberi itu 

rasanya tidak enak, karena sudah 

kebiasaan memberi. Jadi dengan sedekah 

dapat menyadarkan pegawai kalau 

memberi itu lebih baik dari meminta. 

Ketika pegawai istilahnya sudah candu 
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dengan memberi, maka otomatis akan 

loyal dengan semua orang” (IN 4, 

2/11/2021)
134

 

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Spiritualitas Pada Masa Pandemi Covid-19 

a. Faktor-Faktor Pendukung 

Dalam pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas terdapat faktor-

faktor pendukung. Faktor-faktor pendukung 

tersebut dapat membuat pencapaian yang 

maksimal 

1) Keikhlasan 

Keikhlasan merupakan ketulusan 

dalam melakukan suatu hal. Sebagai 

hamba Allah, ketika melakukan ibadah, 

maka harus diniatkan semata-mata karena 

Allah. Begitu juga dalam bekerja. Dalam 

melayani masyarakat, pegawai harus 

melayani dengan ikhlas dan tulus. Seperti 

keterangan informan berikut ini: 

“Ikhlas itu bekerja sesuai dengan 

aturan dan hati yang tulus ikhlas 

diniatkan ibadah dan bekerja dengan 

baik. Dalam bekerja ya kita harus 

tulus ga boleh pamrih. Begitu juga 

ibadah kita harus ikhlas, tidak gara-

gara biar dicap baik oleh orang lain, 

tapi karena Allah Ta‟ala.” (IN 2, 

3/11/2021)
135
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“Ikhlas itu artinya luas. Jadi itu 

sudah individu masing-masing ya. 

Bekerja itu harus ikhlas. Di Kantor 

Kementerian Agama  Kabupaten 

Lamongan sini semboyannya ikhlas 

beramal. Jadi dari rumah sudah niat 

ikhlas nawaitu ibadah. Kalau tidak 

ikhlas, akan terhambat kerjanya 

karena mongkol, atine nggondok. 

Dan bekerja itu didasari ibadah, 

tidak boleh orientasi uang. Jadi 

kalau melayani ya ikhlas. Karena itu 

sudah kewajiban kita.” (IN 3, 

3/11/2021)
136

 

“Tentunya kalau ikhlas itu kan 

berbuat tanpa pamrih. Perkara itu 

orang menerimanya dengan baik 

atau tidak itu terserah, yang penting 

kita sudah melakukannya dengan 

tulus. Seperti, kita shalat. Perkara 

masuk surga atau tidak kan bukan 

urusan kita. Itu urusan Allah. Shalat 

itu sudah kewajiban kita 

menyembah kepada Allah, ya sudah 

menyembah saja. Perkara surga atau 

neraka itu bukan urusan kita. 

Dimana kita dalam bekerja ya sudah 

diniati ibadah, tulus karena Allah. 

Tulus memberi pelayanan, tulus 

mengerjakan tugas.” (IN 5, 

2/11/2021)
137
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Berdasarkan wawancara di atas 

dapat disimpulkan, bahwa keikhlasan 

merupakan ketulusan hati dalam bertindak. 

Dalam beribadah dan bekerja, pegawai 

harus tulus semata-mata karena Allah.  

 

2) Kesabaran 

Sabar merupakan menahan diri. 

Ibadah merupakan bentuk kesabaran 

dalam ketaatan kepada Allah. Dalam 

bekerja, pegawai harus mampu menahan 

diri dalam perilaku. Sebagaimana sesuai 

dengan keterangan informan berikut: 

“Menahan diri dalam hal 

menjalankan sesuatu yang tidak 

benar. Terus sabar dalam hal 

pengertian apa yaa.. melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan aturan, 

itu juga sabar, seperti tidak tergesa-

gesa. ya sangat luar biasa 

manfaatnya, dengan kesabaran maka 

timbul ketaatan dalam beribadah. 

Dalam bekerja, dengan kesabaran 

menimbulkan rasa ketaatan kepada 

aturan, kedisiplinan, kemudian apa 

yaa. Etos kinerjanya tinggi.” (IN 1, 

4/11/2021)
138

 

“Sabar ya menahan diri. “Dalam 

pelayanan, harus sabar tidak boleh 

marah-marah, di empet lah di empet. 

Tapi ya tidak boleh terlalu sabar ya, 

harus punya prinsip… melakukan 

ibadah ya harus sabar. Shalat nggak 
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boleh gesusu. Ngaji juga begitu.” 

(IN 3, 3/11/2021)
139

 

“Kesabaran itu menahan diri dalam 

menghadapi sesuatu. Dalam bekerja 

itu khususnya memberikan 

pelayanan kita harus telaten. Contoh 

ketika menghadapi masyarakat harus 

sabar melayani iya, memberikan 

pemahaman juga iya” (IN 4, 

2/11/2021)
140

 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan pertama, ketiga dan 

keempat dapat diketahui, bahwa sabar 

merupakan menahan diri. Seluruh pegawai 

harus memiliki kesabaran dalam ketaatan 

kepada Allah. Dalam bekerja, kesabaran 

dapat mendorong perilaku pegawai agar 

tertib aturan, disiplin, etos kerja tinggi dan 

ketelatenan. 

Berdasarkan observasi di seksi PHU, 

seluruh staff dapat melayani masyarakat 

dengan telaten. Ketika ada masyarakat 

yang meminta untuk segera dilayani, staff 

PHU menghadapi dengan sabar. Pegawai 

tetap mengutamakan melayani masyarakat 

sesuai antrean. Selain itu, ketika terdapat 

pendaftar haji yang sepuh, pegawai terus 

memberikan penjelasan dengan baik dan 

sabar jika harus mengulang.
141

  

 

3) Tanggung Jawab 
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Tanggung jawab merupakan bentuk 

keberanian dalam menerima konsekuensi. 

Segala sesuatu yang dilakukan dapat 

dipertanggung jawabkan. Hal ini sesuai 

dengan keterangan informan berikut ini: 

“Tanggung jawab itu apa yang 

dikerjakan dan apa yang disuguhkan 

kepada masyarakat itu 

dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan peraturan. Artinya, ketika 

menyimpang pekerjaannya harus 

dipertanggung jawabkan. Jadi 

konsekuensinya harus diterima. 

Hmm kalau ibadah ya bentuk 

tanggung jawabnya berupa kita 

harus melakukan yang diperintahkan 

Allah. Jika kita melanggar ya pasti 

ada konsekuensinya di Akhirat” (IN 

2, 3/11/2021)
142

 

"Tanggung jawab itu kita harus 

berani untuk menerima konsekuensi 

dari apa yang dilakukan. Tanggung 

jawab itu juga kita harus melakukan 

apa yang menjadi kewajiban kita 

dengan sungguh-sungguh, contoh 

sebagai hamba Allah, kewajiban kita 

yaitu beribadah kepada-Nya. 

Tanggung jawab kita ya harus 

sungguh-sungguh harus benar-benar 

melaksanakan ibadah. Kemudian 

sebagai pegawai tanggung jawab 

kita adalah bekerja. Ya bekerjalah 

dengan baik. Sebagai pegawai ada 
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tanggung jawab besar dalam 

pekerjaan, tanggung jawab secara 

moral, secera keteladanan.” (IN 4, 

2/11/2021)
143

 

“Ya apa yang kita lakukan kan 

semua dipertanggung jawabkan. 

Tanggung jawab kepada Allah. 

Tanggung jawab kepada manusia. 

Kalau kita ingat itu, ya pelayanan 

kita baik ada tanggung jawabnya 

semua itu ada pertanggung 

jawabannya. Jangan sampai 

pelayanan menimbulkan hal 

negatif.” (IN 5, 2/11/2021)
144

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat 

disimpulkan, bahwa tanggung jawab 

merupakan rasa berani dalam menerima 

konsekuensi. Tanggung jawab juga 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

untuk memenuhi kewajiban. Tanggung 

jawab pegawai sebagai umat Islam yaitu 

kewajiban beribadah kepada Allah. Dalam 

bekerja, tanggung jawab pegawai yaitu 

bekerja dengan baik. 

Dari hasil observasi di PHU, seluruh 

staff mampu melakukan tanggung jawab 

dengan baik. Mereka dapat bekerja sesuai 

job deskripsi masing-masing.
145

  

 

b. Faktor-Faktor Penghambat 
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Dalam pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas pada masa 

pandemi Covid-19 terdapat faktor-faktor 

penghambat. Faktor-faktor penghambat 

tersebut dapat menghambat kegiatan 

spiritualitas dalam upaya pengembangan 

sumber daya manusia. Faktor-faktor 

penghambat tersebut meliputi:  

1) Perubahan Aturan Pemerintah yang 

Mempengaruhi Suasana dan Pola Kerja 

Pegawai 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, faktor penghambat 

pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas pada masa pandemi 

Covid-19 disebabkan oleh perubahan 

aturan pemerintah. Di masa pandemi saat 

ini, pemerintah menerapkan perubahan 

aturan, salah satunya kebijakan WFH dan 

WFO, serta kebijakan kegiatan 

keagamaan. Perubahan aturan pemerintah 

tersebut mempengaruhi suasana dan pola 

kerja pegawai serta menurunnya mental 

pegawai. Dalam penerapan kebijakan 

WFH, suasana dan pola kerja pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan mengalami sedikit berbeda. 

Perbedaan ini dikarenakan, ketika pegawai 

bekerja secara WFH, ia tidak bisa 

berdiskusi dengan rekan kerja lainnya 

secara langsung. Hal ini sesuai dengan 

pemaparan informan berikut ini: 

“Terus dengan adanya 

kebijakan pemerintah ini ada 

istilahnya WFH WFO. Jadi ya bisa 
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menyebabkan suasana dalam 

bekerja itu beda dek. Sekarang saja 

hmm.. sebelum pandemi saja kalau 

kita kerja, kalau tidak bisa atau ada 

kendala apa-apa pasti minta bantu 

teman yang lain, atau biasanya yang 

sekedar sharing biasa. Tapi saat 

pandemi datang, kita kerja dari 

rumah, nggak ada teman kerja, mau 

diskusi sama siapa, mungkin bisa 

lewat whatsapp tapi kan tetap sulit. 

Jadi kalau saya katakan itu ya WFH 

membuat suasana atau pola kerja 

menjadi berbeda.” (IN 2, 

3/11/2021)
146

 

Dari hasil pemaparan informan 

kedua dapat disimpulkan, bahwa 

kebijakan WFH membuat suasana dan 

pola kerja mengalami perubahan. 

Perubahan suasana dan pola kerja 

dirasakan oleh pegawai, karena ia tidak 

bisa berdiskusi dan sharing dengan rekan 

kerja lainnya.  

Kebijakan WFH WFO juga 

membuat mental pegawai menurun. Hal 

ini dikarenakan berkurangnya jumlah 

pegawai yang bekerja di kantor, 

sedangkan beban kerja tetap sama, 

sehingga mental mereka turun yang 

disebabkan oleh stress kerja. Berikut 

informasi dari informan terkait pemaparan 

di atas: 

                                                        
146

 Hasil wawancara dengan informan 2 pada 3 November 2021 
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“Gini non, mental pegawai itu beda-

beda, ada yang siap dengan segala 

resiko, hidupnya siap dengan 

tantangan-tantangan. Ada juga yang 

tidak siap. Apalagi saat ini 

diberlakukan WFH WFO itu non. 

Jadi turunya mental ini lebih karena 

adanya kebijakan ini. Terutama yang 

WFO itu. Setiap hari mengerjakan 

tugas yang sama, tapi disisi lain 

yang masuk sedikit. Nah mental 

beda-beda itu dapat mempengaruhi 

iman. Dalam artian giatnya ibadah. 

Karena banyak tugas tadi jadi 

ibadahnya tidak tepat waktu. jadi 

digaris bawahi bahwa bukan mental 

yang rendah tapi mental yang turun 

karena kebijakan ini” (IN 4, 

2/11/2021)
147

  

“Penerapan WFH WFO juga 

membuat mental pegawai menjadi 

turun. Istilahnya pegawai kena stress 

kerja.  Karena kalau WFO yang 

masuk sedikit, sedangkan beban 

kerja tetap sama. Jadi membuat 

pegawai cemas, gelisah, kadang 

kewalahan juga. Seperti di PHU ini, 

kita melayani masyarakat banyak, 

nah kalau yang dapat jadwal WFO 

cuma sebagian pegawai, itu saja 

kadang ada pegawai yang tidak 

faham dengan semua job di PHU, 

kemudian masyarakat yang 

                                                        
147

 Hasil wawancara dengan informan 4 pada 2 November 2021 
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berurusan dengan pelayanan haji itu 

banyak. Nah itu yang membuat 

cemas, kewalahan. Disaat mental 

rendah, tapi dengan adanya 

tanggung jawab yang harus 

diselsaikan. Maka kita tetap harus 

menyelesaikan tanggung jawab 

tersebut, disamping adanya stress 

kerja. Dan dengan stress kerja itu 

bisa membuat kadang kita molor 

shalat, maksudnya kita 

menyelesaikan orang yang sudah 

datang dulu jika memang tinggal 

sedikit.” (IN 5, 2/11/2021)
148

 

Berdasarkan informasi dari kedua 

informan diatas, bahwa kebijakan WFH 

dan WFO membuat pegawai yang bekerja 

secara WFH mengalami stress kerja. Hal 

ini disebabkan karena ia tetap 

mengerjakan beban kerja yang sama, 

sedangkan jumlah pegawai berkurang. 

Sehingga ia merasa gelisah, cemas dan 

kewalahan. Disisi lain, dalam pelayanan, 

ia tetap harus bisa profesional atau 

bertanggung jawab untuk melayani 

masyarakat. Dengan menurunnya mental 

pegawai tersebut berdampak pada 

spiritualitas yang berupa menurunnya 

kualitas ibadah.  

Sedangkan dalam perubahan aturan 

mengenai kegiatan keagamaan. 

Pemerintah menghimbau, agar masyarakat 

membatasi kegiatan keagamaan yang 

                                                        
148

 Hasil wawancara dengan informan 5 pada 2 November 2021 
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mengumpulkan banyak orang. Selain itu, 

pemerintah juga menghimbau masyarakat 

untuk selalu menerapkan protokol 

kesehatan. 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, ada berbagai 

kegiatan spiritualitas yang terhambat dan 

tidak dilaksanakan akibat adanya 

perubahan aturan pemerintah, seperti 

kultum harian. Selama pandemi, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan tidak mengadakan kultum 

harian untuk seluruh pegawai. Selain itu, 

ketika shalat, pegawai menerapkan 

protokol kesehatan berupa jaga jarak.  Hal 

ini diungkapkan oleh informan berikut: 

“Dampak kebijakan terhadap 

pelaksanaan spiritualitas, ya terasa. 

Seperti kegiatan keagamaan dibatasi 

karena menghindari kerumunan, 

contohnya sudah tidak ada kultum 

setelah dzuhur, lalu shaf shalat 

renggang..” (IN 2, 3/11/2021)
149

 

“Ya wajib kalau ibadah, tapi ya 

kondisinya yang berubah ya. Jadi 

misalnya cukupnya 30 orang, 

sekarang cukupnya Cuma 15 orang.” 

(IN 3, 3/11/2021)
150

 

Keterangan dari informan diatas 

dikuatkan dari hasil observasi, bahwa 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan mengikuti dan menerapkan 

                                                        
149 Hasil wawancara dengan informan 2 pada 3 November 2021 
150
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perubahan aturan pemerintah saat pandemi 

Covid-19 sekarang ini. Pimpinan 

menerbitkan jadwal WFH dan WFO 

kepada pegawai. 

Kemudian mengenai kebijakan 

keagamaan, ketika shalat, shaff shalat 

antar pegawai tidak berhimpitan, karena 

penerapan jaga jarak dan juga seluruh 

pegawai harus menggunakan masker. 

Selesai shalat dzuhur, pegawai kembali ke 

ruangan masing-masing karena sudah 

tidak dilakasanakan kultum ba‟da dzhuhur. 

Selain itu, pegawai juga melakukan WFH 

dan WFO dalam bekerja. Setiap pegawai 

mendapatkan jadwal WFH satu kali dalam 

seminggu.
151

 

Tetapi, di sisi lain penerapan 

perubahan aturan pemerintah memiliki 

dampak positif, yaitu Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan dapat ikut 

serta berpartisipasi dalam pemutusan 

penyebaran Covid-19, sehingga pandemi 

Covid-19 dapat berangsur redah. 

 

C. Analisis Data 

Pada sub bab ini, peneliti akan menjabarkan 

kesesuaian antara hasil penelitian dari wawancara dan 

observasi dengan teori-teori yang telah ada. Berikut 

peneliti akan memaparkan secara sistematis dan 

terperinci: 

 

                                                        
151

 Hasil observasi pada 15  Oktober 2021 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    100 

1. Bentuk-Bentuk Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Spiritualitas Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

1) Shalat Dhuha 

Menurut Nawawi, shalat dhuha 

merupakan shalat sunnah yang dilakukan di 

waktu dhuha, yaitu jam 07.00-11.00.
152

 

Berdasarkan hasil penelitian, shalat dhuha 

ialah aktivitas rutin yang dilakukan pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Pegawai melakukan shalat dhuha 

sebelum bekerja. Tetapi, ada juga pegawai 

yang melakukan shalat dhuha saat jam kerja. 

Saat pandemi Covid-19, shalat dhuha dapat 

dilakukan di ruangan masing-masing. Hal ini 

dikarenakan fasilitas ibadah tidak sama seperti 

sebelum pandemi. Saat pandemi Covid-19, 

pegawai yang melakukan shalat di mushollah 

hanya sekitar 10 orang. Selebihnya di ruangan 

masing-masing.  

Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa 

selama pandemi Covid-19, rata-rata pegawai 

PHU melakukan shalat dhuha di ruangan 

masing-masing. Sehingga, hanya sedikit 

pegawai yang shalat dhuha di musholla. Shalat 

dhuha memiliki keutamaan, yaitu menambah 

pahala dan memperlancar rezeki. 

Menurut informan kedua dan ketiga, 

bahwa shalat dhuha diyakini sebagai jalan 

memperlancar rezeki. Hal ini seusai dengan 

                                                        
152 Siti Nor Hayati, “Manfaat Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakul 
Karimah (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwosari Kediri Tahun 
Pelajaran 2014-2015”, Jurnal Spiritualitas, (Vol.1, No1, Juni 2017), hal. 46 
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teori Burhanudin yang dikutip oleh Hayati, 

keutamaan shalat dhuha, meliputi:
153

 

a. Mendapat ampunan 

“Barangsiapa memelihara dengan betul 

akan shalat dhuha, niscaya diampuni 

dosa-dosanya walaupun sebanyak buih 

lautan.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

b. Memperlancar rezeki 

“Allah Azza wa Jalla berfirman, wahai 

anak Adam, jangan sekali-kali engkau 

malas-malasan mengerjakan empat rakaat 

di waktu permulaan siang (shalat dhuha), 

pasti aku cukupi kebutuhan pada sore 

harinya.” (HR. Ahmad dan Ad-Darimi) 

c. Mendapat pahala haji dan umroh 

“Barangsiapa shalat subuh secara 

berjama‟ah kemudian berdiam diri 

ditempat duduknya hingga ia mengerjakan 

shalat dhuha, maka baginya pahala haji 

dan umroh yang sempurna” (HR. 

Thurabani) 

d. Hati menjadi tenang 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan 

hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.” (Ar-Ra‟d : 28) 

e. Mendapat pahala sedekah 

"Setiap pagi, setiap ruas anggota badan 

kalian wajib dikeluarkan sedekahnya. 

Setiap tasbih adalah sedekah, setiap 

tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 

adalah sedekah, setiap takbir adalah 

                                                        
153
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sedekah, menyuruh kepada kebaikan 

adalah sedekah, dan melarang berbuat 

munkar adalah sedekah. Semua itu dapat 

diganti dengan shalat Dhuha dua rakaat." 

(HR Muslim) 

Dalam perilaku pegawai, shalat dhuha 

memiliki manfaat untuk meningkatan 

keikhlasan dalam bekerja. Dalam melayani 

masyarakat, pegawai harus bersikap tulus. 

Kemudian, shalat dhuha juga dapat  

meningkatkan kecerdasan emosional dan 

menumbuhkan ketenangan hati, karena 

pegawai merasakan kehadiran tuhan. Dengan 

ketenangan hati, pegawai dapat konsentrasi 

dan tenang dalam melayani masyarakat. Selain 

itu shalat dhuha dapat meningkatkan 

kedisiplinan pegawai. Pegawai dapat 

menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan 

mendorong pegawai untuk disiplin dalam 

berangkat ke kantor. Terakhir, shalat dhuha 

dapat mendorong pegawai untuk selalu 

melibatkan tuhan sebelum memulai sesuatu, 

agar selalu diberi kemudahan dan petunjuk 

dalam bekerja. Sebagaimana menurut teori 

Rifa‟i, bahwa shalat dhuha mampu mendorong 

kesadaran setiap muslim untuk selalu 

bekomunikasi dan meminta petunjuk dari 

Allah. Dengan komunikasi dan petunjuk-Nya 

dapat menjadikan bekal bekerja dan belajar, 

agar ia tetap di jalan yang benar dan diberi 

kemudahan.
154

 

 

                                                        
154 Moh. Rifa’I, Kumpulan Salat-Salat Sunah , (Semarang: Karya Toha, 
2014), hal. 58 
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2) Tadarus Al-Qur’an Selama Ramadhan 

Menurut teori, tadarus Al-Qur‟an 

merupakan kegiatan membaca atau mengaji 

Al-Qur‟an secara beergiliran.
155

 Berdasarkan 

hasil penelitian, di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, tadarus Al-Qur‟an 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

setiap hari selama Ramadhan. Tadarus Al-

Qur‟an dilakukan secara terjadwal. Setiap seksi 

diwakilkan oleh satu staff. Dalam melakukan 

tadarus, pegawai yang bersangkutan membaca 

Al-Qur‟an secara bergantian. Tadarus Al-

Qur‟an dimulai pukul 08.00 WIB dan 

dilakukan selama satu jam. Kemudian, tadarus 

Al-Qur‟an dilanjutkan lagi seusai shalat dzuhur 

berjama‟ah hingga pukul 13.00. Tadarus al-

Qur‟an juga dilakukan di luar bulan 

Ramadhan. 

Akan tetapi, selama pandemi Covid-19, 

pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan melakukan kebijakan 

WFH dan WFO. Oleh karena itu, pegawai 

yang bekerja di kantor hanya sedikit. Akibat 

penerapan kebijakan WFH WFO berdampak 

pada kegiatan tadarus Al-Qur‟an yang tetap 

berjalan tetapi tidak terjadwal. Tadarus al-

Qur‟an tetapi dilakukan setiap hari. Saat 

pandemi Covid-19, peserta tadarus Al-Qur‟an 

tidak dari perwakilan setiap seksi, tetapi, dari 

pegawai yang saat itu senggang dan kegiatan 

tadarus dilakukan dengan berjaga jarak. Selain 

                                                        
155 WJS Purwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), hal. 1030 
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itu, kegiatan tasyakuran khataman dalam 

bentuk buka bersama juga tidak terlaksanakan.  

Berdasarkan hasil wawancara, tadarus 

Al-Qur‟an memiliki manfaat yaitu 

mendapatkan pahala berlipat dan mendapatkan 

ketenangan hati. Ada beberapa keutamaan 

tadarus Al-Qur‟an, yaitu: 

a. Mendapatkan pahala berlipat 

Rasulullah SAW bersabda: “Siapa saja 

membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-

Qur‟an), maka dia akan mendapat satu 

kebaikan. Sedangkan, satu kebaikan 

dilipatkan kepada sepuluh semisalnya. 

Aku tidak mengatakan alim lam mim satu 

huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lam 

satu huruf, dan mim stau huruf.” (HR. At-

Tirmidzi) 

b. Mendapat pahala bersedekah 

“Orang yang membaca Al-Qur‟an terang-

terangan seperti orang yang bersedekah 

terang-terangan, orang yang membaca Al-

Qur‟an secara tersembunyi, seprti orang 

bersedekah secara tersembunyi.” (HR. 

Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa‟i) 

c. Mendapatkan ketenangan hati 

“Suatu kaum tidak berkumpul di suatu 

rumah daru rumah Allah ta‟ala (masjid) 

dalam rangka membaca dan tadarus Al-

Qur‟an, kecuali mereka dianugerahi 

ketenangan, diliputi rahmat, dikerumuni 

malaikat, dan dibanggakan Allah 

dihadapan para malaikat-Nya.” (HR. 

Muslim) 

d. Memperoleh kedudukan yang tinggi di 

Surga 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    105 

Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah (Al-

Qur‟an), naiklah (pada drajat-drajat 

surga) dan bacalah dengan tartil 

sebagaimana engkau membacanya dengan 

tartil di Dunia. Sesungguhnya kedudukan 

drajatmu sehingga kadar akhir ayat yang 

engkau baca.” (HR. Ahmad) 

e. Mendapat syafa‟at 

“Puasa dan Al-Qur‟an, keduanya akan 

memberikan syafa‟at kepada seorang 

hamba pada hari kiamat.” (HR Ahmad 

dan Al-Hakim) 

f. Ditempatkan bersama malaikat 

“Seorang yang lancar membaca Al-

Qur‟an akan bersama para malaikat yang 

mulia dan senantiasa selalu taat kepada 

Allah, Adapun yang membaca Al-Qur‟an 

dan terbata-bata di dalamnya dan sulit 

atasnya bacaan tersebut maka baginya 

dua pahala.” (HR. Muslim) 

Mengenai perubahan perilaku, tadarus 

Al-Qur‟an memiliki manfaat bagi setiap 

pegawai, yaitu pertama, pegawai mendapatkan 

ketenangan. Dengan ketenangan, pegawai 

dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan lebih fokus dan tenang. 

Ketenangan hati dirasakan oleh pegawai ketika 

ia membaca Al-Qur‟an. Hal ini dikarenakan 

seakan ia berkomunikasi dengan Allah. 

Sebagaimana teori yang disampaikan oleh Ali, 

bahwa tadarus Al-Qur‟an merupakan 

komunikasi langsung dengan Allah. Dengan 

adanya komunikasi langsung, maka setiap 

manusia dapat merasakan ketenangan jiwa 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    106 

yang bersifat rohani. Ia mampu menjernihkan 

jiwa dari rasa ragu dan khawatir.
156

 

Kedua, meningkatkan kesabaran. Dalam 

bekerja, pegawai sabar memberikan informasi 

kepada masyarakat, pegawai juga sabar untuk 

taat aturan instansi. Ketiga, pegawai mampu 

memahami makna setiap ayat dalam Al-

Qur‟an, sehingga pegawai dapat meningkatkan 

ketakwaan dan keimanan kepada Allah. 

Dengan mengetahui dan memahami setiap 

makna dari ayat al-Qur‟an, maka pegawai 

dapat lebih beriman dan bertaqwa kepada 

Allah. Dalam bekerja, pegawai menerapkan 

nilai-nilai keislaman. 

Keempat, pegawai lebih berhati-hati 

dalam berperilaku, sehingga dengan membaca 

Al-Qur‟an dapat mendorong pegawai untuk 

memiliki akhlakul karimah dan berkepribadian 

baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Abdul Mujib, bahwa AlQur‟an juga 

mengajak manusia untuk berpikir, terapi yang 

penuh rahmat dan menjadi petunjuk manusia 

agar berkepribadian Shaleh.
157

 

 

3) Zakat Setiap Bulan 

Menurut Qurrotul Aini, zakat adalah 

mengambil sebagian harta benda untuk 

dibagikan kepada orang lain.
158

 Menurut hasil 

                                                        
156 Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Ruhaniah, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2000), hal. 201 
157 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), hal. 234 
158 Qurrotul Aini Wara H, “Urgensi Manajemen Zakat dan Wakaf Bagi 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Zakat dan Wakaf, (Vol.1, 
No.2, 2014), hal. 381 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    107 

penelitian, Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan memberlakukan zakat 

profesi untuk seluruh pegawai. Zakat berasal 

dari potongan gaji 2,5% setiap bulan. Zakat 

profesi dikelola oleh UPZ yang terdapat pada 

seksi syari‟ah. UPZ memiliki program setiap 

tahun dan setiap bulan. Untuk program setiap 

tahun, zakat diberikan dalam kegiatan safari 

Ramadhan. Sedangkan, program setiap bulan 

dikemas dalam kegiatan pemberian bantuan 

kepada para siswa berprestasi dan pedagang 

kaki lima. Zakat diberikan di Kantor 

Kementerian Agama  Kabupaten Lamongan 

saat apel pagi setiap tanggal 17. Zakat 

diberikan dalam bentuk uang dan barang sesuai 

dengan kebutuhan penerima. 

Akan tetapi, saat pandemi Covid-19, 

zakat diberikan dengan mendatangi setiap 

kecamatan. Pemberian zakat berlangsung di 

KUA tersebut. Hal ini juga dapat dikuatkan 

dengan hasil observasi, bahwa pemberian zakat 

setiap bulan dilakukan dengan mendatangi 

KUA per kecamatan. Selain itu, zakat juga di 

berikan kepada wali murid yang terdampak 

pandemi Covid-19. Zakat diberikan dalam 

bentuk uang dan barang. 

Hasil penelitian menyatakan, bahwa 

zakat merupakan media untuk mengeluarkan 

harta yang bukan hak kita dan dengan zakat, 

pegawai dapat membantu orang-orang yang 

kurang mampu. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Bidin, bahwa keutamaan zakat yaitu: 

a. Mengangkat derajat fakir miskin  

b. Membantu pemecahan masalah yang 

dihadapi oleh mustahiq 
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c. Membina tali persaudaraan 

d. Menghilangkan sikap kikir 

e. Membersihkan sikap dengki dan iri 

f. Menjembatani jurang pemisah antara yang 

kaya dan yang miskin di masyarakat 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab 

sosial 

h. meningkatkan rasa disiplin. 

i. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) 

untuk mencapai keadilan
159

 

Dalam pengembangan perilaku, zakat 

dapat membentuk perubahan perilaku pegawai. 

Pertama, pegawai lebih meningkatkan rasa 

syukur. Hal ini karena dengan mengeluarkan 

zakat menunjukan pegawai bersyukur atas 

rezeki yang telah diberikan Allah SWT 

kepadanya. Dalam bekerja, pegawai harus 

memiliki rasa syukur atas segala 

pencapaiannya. Dengan rasa syukur, pegawai 

memiliki etos kerja dan semangat kerja yang 

tinggi Kedua, meningkatkan kepedulian 

pegawai. Kepedulian diperlukan oleh pegawai 

ketika bekerja. Di lingkungan kerja, pegawai 

harus memiliki kepedulian dengan sesama 

pegawai yang lain. Selain itu, pegawai juga 

harus memiliki kepedulian kepada masyarakat. 

Dengan kepedulian, pegawai tidak bersikap 

acuh terhadap sesama pegawai dan saat 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Pegawai tidak mempersulit proses pelayanan. 

Ketiga, meningkatkan kedisiplinan. 

Pegawai dapat menyelesaikan tugas secara 

                                                        
159 Prihatin Bidin,”Zakat dan Tata Cara Pelaksanaanya Menurut Hukum 
Islam”, Jurnal Era Hukum, (Vol.9,No.1, 2001), hal. 37 
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tepat waktu dan mendorong pegawai untuk 

disiplin dalam berangkat ke kantor. Keempat, 

meningkatkan kesadaran tauhid. Dalam zakat, 

bentuk ketauhidan berupa amal (melaksanakan 

Islam). Mengingat zakat merupakan salah satu 

rukun Islam yang harus dilakukan oleh umat 

muslim. Menurut Rafy, terkait dengan 

keimanan dan ketauhidan, maka seorang 

muslim memiliki kewajiban dan keterkaitan 

dengan agamanya, diantaranya adalah iman, 

amal, ilmu, dakwah, dan sabar.
160

 

 

4) Shalat Dzuhur 

Shalat dzuhur merupakan salah satu 

ibadah wajib yang dilakukan oleh seluruh 

pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan, kecuali yang udzur 

syar‟i. Shalat dzuhur dilaksanakan dengan 

berjama‟ah di musholla Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Seluruh 

pegawai diharuskan melakukan shalat dzuhur 

di awal waktu. Setelah pelaksanaan shalat 

dzuhur, dilanjutkan kultum. Kultum 

disampaikan oleh pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Akan tetapi, hal ini berbeda saat adanya 

pandemi Covid-19. 

Saat pandemi, pegawai diperbolehkan 

melakukan shalat dzuhur di ruangan masing-

masing. Hal ini dikarenakan himbauan dari 

kepala kantor mengenai kebijakan pemerintah 

untuk tidak melakukan kerumunan di masa 

                                                        
160 Rafy Sapuri, Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: 
Rajawali Pers 2009), hal. 227 
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pandemi Covid-19. Selain itu, ada jaga jarak, 

sehingga kapasitas jama‟ah yang shalat 

berjama‟ah di musholla sedikit. Selain itu, saat 

pandemi Covid-19,   kultum setelah shalat 

dzuhur tidak dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil observasi di musholla 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, saat pandemi Covid-19, hanya 

beberapa pegawai yang melakukan jama‟ah 

shalat dzuhur di musholla. Hal ini dikarenakan 

adanya kelonggaran peraturan dari pimpinan, 

yaitu dapat melakukan shalat dzuhur di 

ruangan dan adanya kebijakan pelaksanaan 

WFH dan WFO yang menyebabkan pegawai 

berkurang. Kemudian, setelah melakukan 

shalat dzuhur berjama‟ah di musholla, mereka 

kembali ke ruangan masing-masing. Hal ini 

dikarenakan kultum ba‟da dzuhur tidak 

diadakan. 

Pelaksanaan shalat dzuhur secara 

berjama‟ah memiliki manfaat yaitu pahala 

berlipat ganda. Keutamaan shalat berjama‟ah 

yaitu: 

a. Pahala berlipat ganda sampai 27 derajat 

b. Menjauhkan diri dari munafik 

c. Diampuni dosanya oleh Allah SWT 

d. Mengembangkan disiplin diri dan akhlak 

mulia 

e. Tumbuhnya persaudaraan  

f. Tumbuhnya kasih sayang dan persamaan 

Dalam bekerja, shalat dzuhur dapat 

merubah perilaku pegawai berupa 

meningkatkan kekeluargaan antar pegawai. 

Dalam bekerja, pegawai tidak bersifat acuh. 

Dengan adanya kekeluargaan, maka perilaku 
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pegawai juga dapat menjadi lebih baik. Karena 

faktor lingkungan sosial, mempengaruhi 

pembentukan kepribadian individu. Hal ini 

sesuai dengan Teori, bahwa pengaruh 

kelompok sosial melalui shalat berjama‟ah 

memiliki keefektivan dalam membentuk 

kepribadian individu. Individu yang 

berperilaku buruk dapat dengan mudah 

berubah menjadi baik, ketika ia dikelilingi oleh 

orang-orang yang berperilaku baik.
161

 

Selain itu, shalat dzuhur juga mendorong 

ketepatan waktu. Dalam bekerja, tepat waktu 

merupakan faktor penilaian pegawai. Wujud 

ketepatan waktu dalam bekerja, salah satunya 

yaitu tepat waktu mengumpulkan tugas. Shalat 

dzuhur dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

dikarenakan, ketika sudah memasuki waktu 

shalat, maka pegawai yang sedang melakukan 

aktvitas akan berhenti sejenak dan 

melaksanakan shalat berjama‟ah. Hal ini sesuai 

dengan teori , bahwa shalat berjama‟ah mampu 

mendorong siswa untuk meningkatkan 

kedisiplinan atau ketepatan waktu.
162

 

Shalat dzuhur juga mampu mendorong 

pegawai untuk selalu melibatkan Tuhan di 

segala urusan, dan menyadarkan pegawai, 

bahwa prinsip bekerja yaitu ibadah. Konteks 

kerja untuk ibadah yaitu pegawai bekerja tidak 

semata-mata untuk mencari materi saja, tetapi 

dalam bekrja, pegawai juga melakukan nilai-

                                                        
161 Bambang Subandi, Terapi Spiritual Islam (Mengungkapkan Tabir 
Hikmah bersuci dan Shalat), (Malang: Intelegensia Media, 2018), hal. 108 
162 Budi Ahmad Junaidi, dkk. “Menghidupkan Shalat Berjamaah di Masjid 
Nurul Jannah Serikembang III Kecamatan Payarman Kabupaten Ogan Ilir” 
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nilai kebaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Armansyah, bahwa dalam Islam, kerja bukan 

hanya merujuk kepada mencari rezeki untuk 

kesenangan duniawi. Tetapi, kerja mencakup 

unsur kebaikan dan keberkahan yang terdapat 

dalam segala amalan atau pekerjaan.
163

 

 

5) Shalat Ashar 

Shalat Ashar merupakan ibadah wajib 

yang dilakukan oleh seluruh pegawai sebelum 

pulang ke rumah. Shalat ashar dilakukan 

secara berjama‟ah di Musholla Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Saat pandemi Covid-19, pelaksanaan shalat 

ashar dapat dilakukan di ruangan masing-

masing pegawai. Selain itu, pelaksanaan shalat 

berjaama‟ah juga diwajibkan untuk berjaga 

jarak dan memakai masker. 

Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa 

saat pandemi Covid-19, pegawai yang shalat 

berjama‟ah di mushollah hanya sedikit. Hal ini 

karena adanya kebebasan shalat di ruangan dan 

peraturan jaga jarak yang menyebabkan 

pengurangan kapasitas. Shalat berjama‟ah 

memiliki manfaat, salah satunya yaitu 

mendapatkan pahala berkali lipat. Keutamaan 

shalat berjama‟ah yaitu: 

a. Pahala berlipatganda sampai 27 derajat 

b. Menjauhkan diri dari munafik 

c. Diampuni dosanya 

                                                        
163 Armansyah Wlian, “Konsepsi Islam Tentang Kerja (Rekonstruksi 
Terhadap Pemahaman Kerja Seorang Msulim”, Jurnal an-Nisa’a, (Vol. 8, 
No.1, Juni 2013), hal. 64 
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d. Mengembangkan disiplin diri dan akhlak 

mulia 

e. Tumbuhnya persaudaraan  

f. Tumbuhnya kasih sayang dan persamaan  

Dalam bekerja, shalat ashar berjama‟ah 

memiliki manfaat dalam perubahan perilaku 

pegawai, diantaranya meningkatkan 

kekeluargaan. Dengan adanya rasa 

kekeluargaan, pegawai dapat saling bertukar 

ide, dan meningkatkan kepedulian serta 

keakraban. Selanjutnya, pegawai dapat  

menghargai waktu. Dengan kemampuan 

menghargai waktu, pegawai dapat melakukan 

manajemen waktu dengan baik dalam bekerja. 

Selain itu, pelaksanaan shalat ashar secara 

berjama‟ah berdampak pada perubahan akhlak. 

Perubahan akhlak yang lebih baik disebabkan 

oleh ketundukan seseorang dalam melakukan 

shalat. Hal ini sesuai dengan pendapat Fauqi, 

bahwa jika shalat dikerjakan sesuai syara‟ dan 

dengan kekhusyu‟an serta ketundukan kepada-

Nya, maka shalat memberikan pengaruh dalam 

mendidik akhlak, sehingga tercapai kesuksesan 

dan keuntungan.
164

 

 

6) Kultum Ramadhan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menemukan temuan baru mengenai bentuk-

bentuk pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan, yaitu kultum 

Ramadhan. Kegiatan kultum Ramadhan di 

                                                        
164 Muhammad Fauqi Hajjah, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Amzah, 
2011), hal. 244 
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan merupakan kegiatan rutin yang 

dilakukan setiap hari setelah shalat dzuhur. 

Kultum Ramadhan diisi oleh penyuluh 

kecamatan. Kultum Ramadhan dilakukan 

kurang lebih 10 menit. Saat Ramadhan di masa 

pandemi Covid-19, kegiatan kultum Ramadhan 

tetap dilaksanakan, tetapi pelaksanaanya tidak 

terjadwal. Kultum Ramadhan tidak 

dilaksanakan setiap hari, dan pengisi materi 

juga kondisional. 

Kultum Ramadhan bertujuan untuk 

memberikan siraman rohani kepada pegawai. 

Dengan siraman rohani,  pegawai dapat 

meningkatkan keimanan dan akhlaknya. 

Dengan ilmu kerohanian tersebut, pegawai bisa 

merenung dan mendekatkan diri kepada Allah. 

Pegawai juga lebih berhati-hati dalam 

berperilaku. Selain itu, dengan siraman rohani 

dapat membuat pegawai merasa lebih tenang, 

sehingga ketenangan tersebut terbawa pegawai 

dalam bekerja. Dengan ketenangan, pegawai 

dapat lebih fokus dan konsentrasi dalam 

malakukan tugasnya. 

 

7) Pembagian Nasi Setiap Hari Jum’at 

Sesuai hasil penelitian, peneliti 

menemukan temuan baru mengenai bentuk-

bentuk pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan, yaitu 

pembagian nasi setiap hari jum‟at. Kegiatan 

pembagian nasi setiap hari jum‟at di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
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dalam bentuk jum‟at berkah. Pembagian nasi 

merupakan bentuk sedekah yang dilakukan 

oleh beberapa pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Kegiatan 

pembagian nasi dilakukan atas dasar sukarela 

dari setiap pegawai. Setiap pegawai membayar 

iuran Rp. 20.000 untuk dibelikan nasi bungkus. 

Nasi bungkus tersebut diberikan kepada 

masyarakat yang melintas di depan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

dan kepada tukang becak di daerah tertentu. 

Saat pandemi, pembagian nasi bungkus 

memiliki perbedaan dari sebelumnya. Dana 

sedekah dari sebagian pegawai diberikan 

kepada pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan yang isolasi mandiri. 

Dana tersebut dibelikan nasi bungkus, 

kemudian nasi bungkus diberikan kepada 

pegawai yang isolasi selama seminggu. 

Berdasarkan hasil pengamatan, di masa 

pandemi Covid-19, pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

tetap melakukan jum‟at berkah berupa 

pembagian nasi bungkus. Nasi bungkus 

diberikan kepada pengendara yang melintas di 

depan Kantor Kantor Kementerian Agama  

Kabupaten Lamongan Lamongan. 

Pembagian nasi dalam rangka sedekah 

memiliki berbagai keutamaan, yaitu 

meningkatkan empati pegawai yang 

dibutuhkan dalam pelayanan. Dalam 

pelayanan, pegawai tidak bersikap acuh 

terhadap sesama pegawai dan saat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Kemudian, 

pegawai juga dapat mempererat ukhuwah 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    116 

Islamiyah, sehingga berdampak pada 

hubungan antar pegawai dan masyarakat 

sekitar yang harmonis. Kemudian, dapat 

menanamkan keikhlasan dalam diri pegawai. 

Keikhlasan pegawai dapat berupa ketulusan 

dalam mengerjakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Selain itu, dengan pembagian nasi 

dapat menyadarkan pegawai pentingnya 

memberi, sehingga pegawai lebih cendurung 

akan bersikap royal kepada sesama pegawai 

dan meningkatkan empati pegawai yang 

dibutuhkan dalam pelayanan. Dimana dalam 

pelayanan, pegawai tidak bersikap acuh kepada 

masyarakat.  

 

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Spiritualitas 

a) Faktor-Faktor Pendukung 

Berdasarkan teori menurut Muflihun 

Najah, pengembangan sumber daya manusia 

didukung oleh tiga faktor, yaitu keihlasan, 

kesabaran, dan tanggung jawab. Dalam 

penyajian data di atas, peneliti juga 

menggunakan tiga faktor-faktor  sesuai dengan 

teori yang disebutkan.  

Berikut beberapa faktor pendukung 

beserta teori yang digunakan oleh peneliti 

untuk menyesuaikan kejadian dilapangan: 

1) Keikhlasan 

Muhammad Al Ghazali menyatakan, 

bahwa keihlasan adalah setiap perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang yang 

semata-mata tulus karena Allah dan iman 
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kepada Allah.
165

 Berdasarkan hasil 

penelitian diemukan, bahwa keihlasan 

merupakan ketulusan dalam berbuat serta 

diniatkan ibadah karena Allah. Dalam 

bekerja, keihlasan pegawai berupa 

ketulusan dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawabnya, termasuk memberikan 

pelayanan masyarakat. Bekerja bukan 

diniatkan untuk mencari materi saja, akan 

tetapi bekerja diniatkan untuk ibadah 

kepada Allah. Dengan begitu, ketika 

pegawai bekerja, maka dalam diri pegawai 

akan timbul keihlasan dalam 

melakukannya. Begitu juga perihal ibadah. 

Shalat merupakan kewajiban setiap 

muslim. Melaksanakan shalat harus 

didasari keihlasan. Seseorang 

melaksanakan shalat bukan diniatkan 

untuk mendapatkan image baik di 

masyarakat, tetapi pelaksanaan shalat 

diniatkan semata-mata karena Allah. 

 

2) Kesabaran 

Menurut Turfe kesabaran yaitu sikap 

menahan diri dari segala nafsu, taat kepada 

perintah Allah, dan menahan diri untuk 

tidak berkeluh kesah.
166

 Teori diatas sesuai 

dengan hasil penelitian, bahwa kesabaran 

merupakan bentuk menahan diri untuk 

                                                        
165 Moh. al-Ghazali, Akhlak Muslim, terj. Moh. Rifa’I, (Semarang: 
Wicaksana, 1986), hal. 139 
166 Qurrotul Uyun, “Sabar dan Shalat Sebagai Model Untuk Meningkatkan 
Resiliensi di Daerah Bencana, Yogyakarta”, Jurnal Intervensi Psikologi, (Vol. 
4, No. 2, 2012), hal. 257 
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tidak berkeluh kesah dalam memberikan 

pelayanan dan dalam ketaatan beribadah 

kepada Allah.  

Dalam penyajian data di atas, 

peneliti memaparkan dari hasil 

wawancara, bahwa kesabaran diperlukan 

dalam bekerja.  Dalam bekerja, pegawai 

harus mampu bertindak sesuai aturan. 

Oleh karena itu, kesabaran diperlukan, 

agar pegawai dapat menahan diri dari 

segala nafsu. Kesabaran juga diperlukan 

dalam mengerjakan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing pegawai. Dengan 

kesabaran, maka pegawai akan memiliki 

etos kerja tinggi.  

Kemenag Lamongan merupakan 

Lembaga pelayanan. Kemenag melayani 

masyarakat dari berbagai status 

pendidikan dan tingkat usia yang berbeda-

beda. Ketika pegawai dihadapkan dengan 

masyarakat yang sepuh, maka pegawai 

terus melayani dan memberikan informasi 

dengan jelas dan berulang-ulang, hingga ia 

faham. Selain dalam bekerja, kesabaran 

juga diperlukan untuk ketaatan beribadah 

kepada Allah. 

3) Tanggung Jawab 

Menurut Hasan, tanggung jawab 

merupakan sikap dan perilaku individu 

untuk menjalankan serta menyelesaikan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya 

dilakukan.
167

 Teori di atas sesuai dengan 

                                                        
167 Rika Juwita, Asep Munajat, Elnawati, “Mengembangkan Sikap Tanggung 
Jawab Melaksanakan Tugas Sekolah Melalui Metode Bercerita Pada Anak 
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hasil penelitian, bahwa dalam bekerja, 

pegawai memiliki kewajiban untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan job desk 

nya masing-masing. Sehingga, ia memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan 

tugas tersebut dengan baik, selain itu ia 

juga memiliki tanggung jawab secara 

moral untuk memiliki etika yang baik. 

Sebagai orang muslim, pegawai 

memiliki tanggung jawab untuk 

menunaikan kewajibannya kepada Allah. 

Di lingkungan kerja, kewajiban kepada 

Allah dikemas dalam 7 kegiatan 

spiritualitas.  

 

b) Faktor-Faktor Penghambat 

1) Perubahan Aturan Pemerintah Yang 

Mempengaruhi Suasana dan Pola Kerja 

Pegawai 

Sesuai hasil penelitian, peneliti 

menemukan temuan baru mengenai faktor 

penghambat pengembangan sumber daya 

manusia berbasis spiritualitas di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan pada masa pandemic Covid-19, 

yaitu perubahan aturan pemerintah yang 

mempengaruhi suasana dan pola kerja 

pegawai. Di masa pandemi Covid-19 

pemerintah memberlakukan aturan baru 

sebagai upaya memutus penyebaran 

Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian, 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

                                                                                                                     
Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Kota Sukabumi, Jurnal 
Utile, (Vol.2, No.2, 2019), hal. 144 
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Lamongan menerapkan aturan pemerintah 

mengenai penanggulangan Covid-19, 

terutama dalam penerapan WFH dan 

WFO, serta penerapan kegiatan 

spiritualitas atau ibadah. 

Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan,  kepala kantor 

menerbikan jadwal WFH WFO untuk 

seluruh pegawai. Dalam pelaksanaan 

kebijakan tersebut, terutama WFH 

menyebabkan pegawai merasakan suasana 

dan pola kerja yang berbeda. Ketika 

pegawai mendapatkan jadwal WFH, 

pegawai tidak bisa secara optimal 

berdiskusi dengan pegawai yang lain. Hal 

ini menyebabkan perbedaan suasana kerja 

ketika WFH.  

Penerapan WFH dan WFO juga 

mempengaruhi menurunnya mental 

pegawai. Keterbatasan jumlah pegawai 

yang WFO, membuat pegawai mengalami 

kecemasan, kegelisahan, dan kuwalahan 

dalam melaksanakan beban tugas yang 

sama. Dengan begitu membuat pegawai 

mengalami stress kerja yang disebabkan 

oleh menurunnya mental. 

Selain itu, di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan terdapat 

kegiatan spiritualitas yang tidak dapat 

diadakan, karena adanya perubahan aturan 

pemerintah saat pandemi, seperti kultum 

harian. Kultum harian merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan setelah shalat dzuhur 

berjama‟ah. Tetapi, ketika ada pandemi 

Covid-19, kultum harian tidak dapat 
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dilaksanakan. Hal ini dikarenakan adanya 

himbauan dari pemerintah, agar 

masyarakat dapat meminimalisir kegiatan 

keagamaan yang dapat mengundang 

kerumunan. Selain itu, dalam bekerja 

pegawai harus menerapkan protokol 

kesehatan, termasuk dalam kegiatan 

ibadah. 

Dalam melakukan shalat, pegawai 

harus berjaga jarak, dan menggunakan 

masker. Dengan adanya kebijakan 

pemerintah tersebut, membuat kepala 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan memperbolehkan pegawai 

untuk melakukan shalat di ruangan 

masing-masing. Hal ini sesuai dengan 

peraturan Menteri Kesehatan dalam 

rangka percepatan penanganan Covid-19 

Bab III Pasal 13 mengenai Pelaksanaan 

pembatasan sosial berskala besar 

meliputi:
168

 

a. Peliburan sekolah dan tempat kerja 

b. Pembatasan kegiatan keagamaan 

c. Pembatasan kegiatan di tempat umum 

d. Pembatasan kegiatan sosial dan 

budaya 

e. Pembatasan moda transportasi; dan 

f. Pembatasan kegiatan lainnya khusus 

terkait aspek pertahanan dan 

keamanan 

Tetapi, di sisi lain penerapan 

perubahan aturan pemerintah memiliki 

                                                        
168 Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Kesehatan, 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020, hal. 7 
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dampak positif, yaitu kantor kementerian 

agama lamongan dapat ikut serta 

berpartisipasi dalam pemutusan 

penyebaran Covid-19, sehingga pandemi 

Covid-19 dapat segera selesai. 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk-bentuk pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas pada masa pandemi covid-19 di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

meliputi: 

a. Shalat Dhuha 

Saat pandemi Covid-19, shalat dhuha dapat 

dilakukan di ruangan masing-masing. Shalat 

dhuha dilakukan dengan waktu kondisional. 

Akan tetapi, kebanyakan pegawai melakukan 

shalat dhuha sebelum bekerja. Shalat dhuha 

memiliki manfaat terhadap perubahan perilaku 

pegawai, yaitu meningkatkan kedisiplinan, 

meningkatkan keikhlasan dan kecerdasan 

emosional melalui ketenangan hati, serta 

mendorong pegawai untuk menyangkut pautkan 

Tuhan saat akan memulai sesuatu. 

b. Tadarus Al-Qur‟an Saat Bulan Ramadhan 

Saat pandemi Covid-19, tadarus al-Qur‟an 

hanya dilakukan oleh beberapa pegawai saja, 

karena adanya pengurangan pegawai yang 

masuk di setiap ruangan. Oleh karena itu, 

tadarus al-Qur‟an hanya dilakukan oleh sebagian 

pegawai yang lenggang. Tadarus al-Qur‟an 

memiliki manfaat terhadap perubahan perilaku 

pegawai, yaitu pegawai mendapatkan 
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ketenangan, meningkatkan kesabaran, 

meningkatkan keimanan pegawai, serta 

mendorong akhlakul karimah. 

c. Zakat Setiap Bulan 

Saat pandemi Covid-19, zakat profesi tetap 

berjalan seperti sebelumnya, namun ada 

perbedaan dalam pelaksanaannya. Saat pandemi, 

penyaluran zakat tidak pada saat pelaksanaan 

apel pagi, tetapi dengan mendatangi setiap 

kecamatan. Selain itu, zakat juga disalurkan 

kepada wali murid yang terdampak pandemi 

Covid-19. Pelaksanaan zakat memberikan 

manfaat terhadap pegawai dalam meningkatkan 

perilakunya, meliputi meningkatkan rasa syukur, 

meningkatkan kesadaran tauhid, serta 

meningkatkan kepedulian dan kedisiplinan 

pegawai.  

d. Shalat Dzuhur 

Saat pandemi Covid-19, pegawai 

diperbolehkan melakukan shalat dzuhur di 

ruangan masing-masing. Pelaksanaan shalat 

dzuhur secara berjama‟ah harus dilakukan 

dengan berjaga jarak. Hal ini bentuk partispasi 

terhadap kebijakan pemerintah mengenai 

penanggulangan Covid-19. Shalat dzuhur secara 

berjama‟ah memiliki manfaat bagi pegawai, 

diantaranya mendorong pegawai untuk selalu 

tepat waktu, meningkatkan kekeluargaan antar 

pegawai, menyadarkan pegawai tentang prinsip 

kerja. 

e. Shalat Ashar 

Saat pandemi Covid-19, pegawai 

diperbolehkan melakukan shalat ashar di 

ruangan masing-masing. Pelaksanaan shalat 

ashar secara berjama‟ah harus dilakukan dengan 
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berjaga jarak dan memakai masker. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk partispasi terhadap 

kebijakan pemerintah mengenai penanggulangan 

Covid-19. Shalat ashar secara berjama‟ah 

memiliki manfaat bagi pegawai, diantaranya 

meningkatkan rasa persaudaraan dan kesadaran 

diri, menghargai waktu, dan meningkatkan 

akhlak pegawai.  

f. Kultum Ramadhan 

Saat pandemi Covid-19, pelaksanaan 

kultum Ramadhan sedikit tersendat. 

Sebelumnya, kultum dilakukan setiap hari. 

Tetapi, saat pandemi kultum hanya dilakukan 

beberapa kali saja. Hal ini disebabkan 

terbatasnya jumlah pegawai yang bekerja di 

kantor. Kultum Ramadhan mempengaruhi 

perilaku pegawai, yaitu memeprart ukhuwah 

Islamiyah, meningkatkan ketenangan, 

meningkatkan keimana dan ketaqwaan pegawai 

dan mendorong pegawai berakhlakul karimah.  

g. Pembagian Nasi Setiap Hari Jum‟at 

Saat pandemi Covid-19, pembagian nasi 

tetap dilakukan. Dana jum‟at berkah juga 

digunakan untuk membantu pegawai Kantor 

Kementerian Agama  Kabupaten Lamongan 

yang terdampak pandemi. Pelaksanaan 

pembagian nasi setiap jum‟at mempengaruhi 

perilaku pegawai, yaitu mempererat ukhuwah 

Islamiyah, menyadarkan pegawai akan 

pentingnya memberi, menanamkan keikhlasan 

dan meningkatkan empati pegawai. 

2. Faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 

penghambat sumber daya manusia berbasis 

spiritualitas pada masa pandemi covid-19 di Kantor 
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Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, 

meliputi: 

a. Faktor pendukung 

1) Keikhlasan 

2) Kesabaran 

3) Tanggung jawab 

 

b. Faktor penghambat 

1) Perubahan Aturan Pemerintah yang 

Mempengaruhi Suasana dan Pola Kerja 

Pegawai 

Tetapi, di sisi lain penerapan perubahan 

aturan pemerintah memiliki dampak positif, 

yaitu kantor kementerian agama Lamongan 

daaat ikut serta berpartisipasi dalam 

pemutusan penyebaran Covid-19, sehingga 

pandemi Covid-19 dapat redah. 

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Kemenag Lamongan 

Menurut pendapat peneliti, Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan merupakan lembaga 

pelayanan yang sistem manajemennya sudah baik. 

Seluruh pegawai bersikap ramah dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Tanggung jawab dan 

kedisiplinan dalam melaksanakan tugas juga 

menjadi hal yang diutamakan.  

Akan tetapi, alangkah baiknya jika Kemenag 

Lamongan memanfaatkan website sebagai media 

informasi dan pelayanan pada masyarakat. Hal ini 

dikarenakan, agar Kemenag Lamongan dapat 

mengikuti perkembangan teknologi serta 

mempermudah masyarakat dalam mengakses 

informasi.  

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti sadar, bahwa penelitian ini jauh dari 

kata sempurna. Akan tetapi, bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengangkat penelitian yang lebih 

mendalam seputar perancangan dan pembuatan 

website sebagai media informasi di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Hal 

tersebut berguna untuk mengetahui cara serta sistem 

dalam merancang dan membuat website Kemenag 

Lamongan, sehingga dengan adanya website 

tersebut, masyarakat dapat mengakses dan 

mengetahui informasi mengenai Kemenag 

Lamongan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti 

mengalami keterbatasan, yaitu peneliti belum bisa 

mendapatkan data secara detail mengenai keseluruhan 

bentuk-bentuk dan faktor pendukung serta faktor 

penghambat  pengembangan sumber daya manusia 

berbasis spiritualitas pada masa pandemi Covid-19 di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Hal 

tersebut disebabkan keterbatasan waktu ketika 

wawancara. Selain itu, penelitian ini dilakukan di saat 

suasana pandemi Covid-19, sehingga peneliti 

mengalami keterbatasan waktu yang disediakan, 

sehingga kurang efektif. 

  



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    127 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Aditya, D. Y. (2016) Pengaruh Penarapan Metode 

Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa. Jurnal SAP. 1(2), 165-174 

Adrianto, Ahmad. (2019). Efektivitas Kuliah Tujuh Menit 

Setelah Shalat Dzuhur Sebagai Pembinaan Akhlak 

Siswa di Sekolah Menengah Kejuaraan Negeri 7 

Pekanbaru. Skripsi. 

Aisyah, Siti. (2021). Literasi Al-Qur‟an Dalam 

Mempertahankan Survivalitas Spiritualitas Umat. 

Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan. 4(1), 203-

228 

Bidin, Prihatin. (2001). Zakat dan Tata Cara 

Pelaksnaannya Menurut Hukum Islam. Jurnal Era 

Hukum. 9(1), 51-67 

Cahyani, E.Y., Zakiah, S. (2017). Peranan Spiritualitas 

Terhadap Resiliensi Pada Mahasiswa Yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi. Jurnal Psikologi. 2(1), 32-41 

Departemen Pendidikan Nasional. (2014). Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV. Jakrta: 

Gramedia Pustaka Utama 

Dodi, Limas. (2018). Nilai Spiritual Sayyed Hossein Nasr 

dalam Manajemen Pendidikan Islam. Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam. 4(1), 71-90 

El Fikri, Syaharuddim. (2014). Sejarah Ibadah: 

Menelusuri Asal Usul, Memantapkan Penghambaan. 

Jakarta: Republika 

Fitri, H. A. (2015). Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Perspektif Spiritualitas Management di 

Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Manajemen Dakwah, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Hajjah, Muhammad, Fauqi. (2011). Tasawuf Islam dan 

Akhlak. Jakarta: Amzah 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    128 

Hapsari, N. E. (2019). Pengembangan Karyawan Berbasis 

Spiritual Company (Studi Kasus Pada Waroeng 

Gup). Jurnal Jurusan Manajemen, 1-14 

Hasan, A.W. (2006). Aplikasi Strategi dan Model 

Kecerdasan Spiritual (SQ). Yogyakarta: IRCiSod 

Herdyansyah, Haris. (2021). Metodologi Penelitian 

Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: Salemba 

Humanika.  

Herviani, V., & Febriansyah, A. (2016). Tinjauan Atas 

Proses Penyusunan Laporan Keuangan pada Young 

Enterpreneur Academy Indonesia Bandung. Jurnal 

Riset Akuntansi, 8(2), 1-27 

Iftahuddin., Rahman, A., & Setiawan, A. I. (2018). 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan. Jurnal 

Manajemen Dakwah. 3(2), 1-16 

Jalaluddin. (2000). Psikologi Agama. Jakarta: Raja 

Grafindo 

Jatmika, D., & Utomo, S. D. (2019). Peran Konflik Peran 

Ganda Terhadap Spiritualitas di Tempat Kerja pada 

Guru Wanita Sekolag Dasar Negeri di Jakarta. 

Jurnal Psikologi. 15(2), 130-140 

Jaya, Yahya. (1994). Spiritualitas Islam: dalam 

Menumbuhkembanhkan Kepribadian dan Kesehatan 

Mental. Jakarta: Ruhama 

Jumhan, Ahmad., Idmar, W., & Mardia. (2019). 

Menghidupkan Shalat Berjama‟ah di Masjid Nurul 

Jannah Serikembang III Kecamatan Payarman 

Kabupaten Ogan Ilir. Jurnal Ilmiah Pengabdian 

Kepada Masyarakat. 1(2). 98-102 

Juwita, Rika., Asep Munajat., Elnawati. (2019). 

Mengembangkan Sikap Tanggung Jawab 

Melaksanakan Tugas Sekolah Melalui Metode 

Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    129 

Bustanul Athfal 2 Kota Sukabumi. Jurnal Utile. 

2(2), 144-152 

Handoko, T. Hani. (2013). Manajemen Edisi 2. 

Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 

Hayati, N. S. (2017). Manfaat Shalat Dhuha Dalam 

Pembentukan Akhlakul Karimah (Studi Kasus Pada 

Siswa Kelas XI MAN Purwosari Kediri Tahun 

Pelajaran 2014-2015. Jurnal Spiritualitas. 1(1), 43-

54 

Kadarisman, M. (2013). Manajemen Pengembangan 

Sumber Daya Manusia. Jakarta: Grafindo. 

Kaswan, Ade, S., A. (2017). PengembanganSumber Daya 

Manusia. Bandung: Alfabeta 

Khosiah., Hajrah., & Syafril. (2017). Persepsi Masyarakat 

Terhadap Rencana Pemerintah Membuka Area 

Pertambangan Emas di Desa Sumi Kecamatan 

Lambu Kabupaten Bima. Jurnal Imu Sosial Ilmu 

Politik. 1(2), 141-149 

Koentjoroningrat. (1994). Metode Penelitian 

Masyarakat..Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Labola, Y. A. (2019). Konsep Pengembangan Sumber 

Daya Manusia   Berbasis Kompetensi, Bakat dan 

Ketahanan dalam Organisasi. Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan. 7(1), 28-35 

Leniwati., Arafat, Y. (2017). Implementasi Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru. Jurnal Manajemen Kepemimpinan 

dan Supervisi Pendidikan. 2(1), 106-114 

Mahmud, A. A. H. (2000). Pendidikan Ruhaniah. Jakarta: 

Gema Insani Pers 

Mariana, Dewi., Naan., & Tamami. (2019). Sedekah 

Sebagai Kekautan Spiritual (Studi Kasus pada 

Komunitas Yuk Sedekah Bandung). Syifa Al Qulub. 

4(1), 9-19 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    130 

Maridi, M. D. (2017). Hubungan Spiritualitas dan Kualitas 

Kehidupan Kerja Perawat Dengan Kepuasan Kerja 

Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Daerah Andi Muhammad Parikesit Tanggerang. 

Jurnal Ilmu Kesehatan, 5(2), 104-112 

Mathis, R. L., & Jackson, J. H. (2011). Manajemen 

Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba Empat 

Mekarisce, A. A. (2020). Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan 

Masyarakat. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, 

1293), 145-151 

Miftahuddin., Rahman, A., Setiawan, A. I. (2018). Strategi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan. Jurnal 

Manajemen Dakwah, 3(2), 1-16 

Mondey, Wayne. (2008). Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Edisi ke sepuluh, Jilid 1. Jakarta: Erlangga 

Mujib, Abdul. (2006) Kepribadian Dalam Psikologi Islam. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Mulyono, W. A. (2010). Hubungan Spiritualitas di Tempat 

Kerja (STK) dengan Komitmen Organisasi Perawat 

di PSI Fatimah Cilacap, Tesis. Depok: Program 

Megister Keperawatan Kekhususan dan 

Kepemimpinan Manajemen Keperawatan 

Mungkasa,Oswar. (2020). Bekerja dari rumah (Work From 

Home) : Menuju Tatanan Baru Era Pandemi Covid-

19. The Indonesian Journal of Development 

Planning. 4(2), 126-150 

Muthohar, Shofa. (2014). Fenomena Spiritualitas Terapan 

dan Tantangan Agama Islam di Era Global. Jurnal 

At-Taqaddum. 6(2), 429-443 

Naja, Muflihun. (2019). Strategi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pengurus Pondok Pesantren Sunan 

Drajat. Skripsi. Surabaya: Manajemen Dakwah, UIN 

Sunan Ampel Surabaya 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    131 

Ningrum, Epon. (2009). Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Melalui Pendidikan. Jurnal Geografi, 9(1), 

1-9  

Nurmalasari, Ita., Karimah, D. Z. (2020). Peran 

Manajemen SDM Dalam Lembaga Pendidikan 

Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik. MANAGERE: 

Indonesian Journal of Educational Mangement. 

2(1),33-44 

Nugrahani Farida. (2019). Metode Penelitian Kualitatif 

dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. E-book 

Pakpahan, A. K., Jessica, M., dkk. (2020). Pedoman 

Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi Mahasiswa. E-

book 

Prasanti, Dhita. (2016). Pengunaan Media Komunikasi 

Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian Informsi 

Kesehatan. Jurnal Lontar. 6(1), 13-21 

Pratiwi, N. I. (2017). Penggunaan Media Video Call 

Dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal Ilmiah 

Dinamika Sosial. 1(2), 202-224 

Putra, Y. D., Sobandi, A. (2019). Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas Kerja. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Perkantoran. 4(1), 127-133 

Putri, Regita. (2019). Strategi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada Lembaga Amil Zakat Swadya 

Ummah Kota Pekanbaru. Skripsi. Pekanbaru: 

Ekonomi Syar‟ah, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Putri, Ririn. N. (2020). Indonesia Menghadapi Pandemi 

Covid-19. Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi. 20(2), 705-709 

Putro, T. A. D., Riyono, B. (2019). Islamic Work Ethic: 

Nilai-Nilai Spiritualitas Islam Pada PT. Andromeda. 

Jurnal Psikologi. 4(2), 137-151 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    132 

Rifa‟I, Moh. (2014). Kumpulan Salat-Salat Sunnah. 

Semarang: Karya Toha 

Sado, A. B. (2015). Waktu Shalat Dalam Perspektif 

Astronomi: Sebuah Integrasi Antara Sains Dengan 

Agama. Jurnal Mu‟amalat. 7(1), 69-83 

Sami, Abdus. 92014) Dampak Shadaqah Pada 

Keberlangsungan Usaha (Studi Kasus: Testimoni 4 

Pengusaha Muslim di Surabaya. JESTT. 1(3), 205-

220 

Samsudin, Sadili. (2010). Manajemen Sumber Daya 

Manuusia. Bandung: CV Pustaka Setia 

Sapuri, Rafy. Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia 

Modern. Jakarta: Balai Pustaka 

Sherlina, O., Langga, L., & Helena, M. (2021). Strategi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Federal 

International Fiance Group Ende. Scientific Journal 

Of Management Business, 1(1), 3-16 

Siagian, S. P. (1995). Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Jakarta: Bumi Aksara 

Siti, Rizki Hajah Masitoh. (2018). Spiritualitas Sumber 

Daya Manusia di Kantor Kementerian Agama 

kabupaten Lamongan. Skripsi. Surabaya:Manajemen 

Dakwah 

Subandi, Bambang. (2018). Terapi Spiritual Islam 

(Mengungkapkan Tabir Hikmah Bersuci dan Shalat). 

Malang: Intelegensia Media 

Sulistio, E. B. (2010). Faktor-Faktor Penghambat 

Pengembangan Sumber Daya Aparatur Pemerintah 

Daerah. Jurnal Sosialita. 1(1), 1-13 

Suprihati. (2014). Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Karyawan Perusahaan Sari Jati Seragen. 

Jurnal Paradigma. 12(1), 93-112 

Uyun, Qurrotul. (2012). Sabar dan Shalat Sebagai Model 

Untuk Meningkatkan Resiliensi di Daerah Bencana 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    133 

Yogyakarta. Jurnal Intervensi Psikologi. 4(2), 253-

267 

Quthb, Sayyid. (2001). Fi Shilalalil Qur‟an,, jilid II terj. 

As‟ad Yasin. Jakarta: Gema Insani Press. 

Vizzya, R., Afrianty, T. W. (2017). Analisis Pelatihan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Female 

Daily Network. Jurnal Administrasi Bisnis. 50(6), 

129-137 

Wahyuningsih, Sri. (2015). Kondisi Spiritual Pasien 

Dalam Pelayanan Keperawatan di Ruang Rawat Inap 

RSUD Haji Makassar. Skripsi 

Wara. Q. A. (2014). Urgensi Manajemen Zakat dan Wakaf 

Bagi Peningkatan Kesehatan Masyarakat. Jurnal 

Zakat dan Wakaf. 1(2), 379-403 

Wilian, Armansyah. (2013). Konsesi Islam Tentang kerja 

(Rekonstruksi Terhadap Pemahaman Kerja Seorang 

Muslim. Jurnal an-Nisa‟a. 8(1), 63-79 

Winiruni, Sulis. (2019). Hubungan Religiositas dan 

Kesehatan Mental Pada Remaja Pesantren di 

Tabanan. Jurnal Masalah-Masalah Sosial. 10(2), 

hal. 139-153 

https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-

content/structure-faq.html, diakses pada 21 

November 2021 

https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-

pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-

19#, diakses pada 21 November 2021 

 

 

 

https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-19
https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-19
https://kemlu.go.id/brussels/id/news/6349/kebijakan-pemerintah-republik-indonesia-terkait-wabah-covid-19

